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 ABSTRAK
 Nama : Asniar NIM : 20700114028 Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika Judul : “Pengaruh Strategi Pembelajaran Elaborasi Terhadap
 Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa”
 Skripsi ini membahas tentang pengaruh strategi pembelajaran elaborasi
 terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa yang bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dan yang tidak menggunakan strategi elaborasi, (2) mengetahui gambaran motivasi belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dan yang tidak menggunakan strategi elaborasi, (3) mengetahui perbedaan strategi pembelajaran elaborasi dan model pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa, (4) mengetahui perbedaan antara motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa, dan (5) mengetahui pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa.
 Jenis penelitian ini menggunakan eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan pendekatan kuantitatif serta dengan menggunakan desain penelitian yaitu design factorial 3 × 2. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa yang berjumlah 40 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata kenaikan hasil pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran elaborasi adalah 2,663%. Sedangkan rata-rata kenaikan hasil pemahaman konsep matematika siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran elaborasi adalah 1,550%, (2) Rata-rata motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan strategi pembelajaran elaborasi adalah 8,225%. Sedangkan rata-rata motivasi belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran elaborasi adalah 7,960%, (3) Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi Samata, (4) Terdapat pengaruh antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi Samata, (5) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata. Kata Kunci: Elaborasi, Pemahaman Konsep, Motivasi Belajar.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi
 sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Kegiatan pengajaran
 tersebut diselenggarakan pada semua satuan dan jenjang pendidikan yang meliputi
 wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan menengah, dan pendidikan
 tinggi. Pengajaran sebagai aktivitas operasional kependidikan dilaksanakan oleh
 para tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar. Menurut Undang-Undang
 Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tenaga pendidik yang
 tugas utamanya itu mengajar itu adalah guru untuk jenjang pendidikan dasar dan
 menengah dan dosen untuk jenjang pendidikan tinggi.1 Oleh karena itu,
 pendidikan sangatlah penting demi kemajuan manusia. Allah swt. berfirman
 dalam QS Al-Zumar/39: 9 yang berbunyi:
 Terjemahnya: (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
 1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Logos , 1999), h. 1.
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 "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.1
 Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini
 berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu
 berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu
 proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
 melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat
 penting.
 Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai
 oleh setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju atau
 tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu pentingnya
 pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau
 mundur, karna seperti yang kita ketahui bahwa suatu pendidikan tentunya akan
 mencetak sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi spritual,
 intelegensi dan skill dan pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus
 bangsa. Apabila output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan
 bagaimana dapat mencapai kemajuan. Dengan demikian pendidikan merupakan
 polemik yang sangat urgen mendapatkan perhatian khusus dari berbagai elemen
 dan membutuhkan penanganan serius yang sesuai dengan perkembangan zaman
 dan dunia pendidikan yang ada.
 1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Penerbit Fajar Mulia, 2009), h. 747.
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 Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukakan oleh keluarga,
 masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau
 latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk
 mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
 lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. Pendidkan adalah
 pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal,
 nonformal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah yang berlangsung seumur
 hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan
 individu, agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.1
 Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh
 peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Dalam dunia
 pendidikan banyak sekali kendala yang kita temukan khususnya dalam
 menerapkan pembelajaran yaitu di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM),
 karena upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah harus melalui
 pembelajaran. 2
 Pembelajaran merupakan aktivitas yang utama dalam keseluruhan proses
 pendidikan di sekolah. Usaha dalam pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan
 sistem lingkungan atau kondisi belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan
 dengan mengajar yang merupakan proses membimbing kegiatan belajar.3
 1Redja Mudyhardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar
 Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Ed. I. Cet. IX; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 11.
 2 Akmal W, “Minimalisi Kesulitan Siswa dalam Penyelesaian Masalah Matematika dengan Penerapan Pola Latihan Terbimbing kelas XII IPA1 SMA Negeri 1 Anggeraja Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2016), h. 1.
 3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5.
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 Pada dasarnya, pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang
 mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar
 sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan
 bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan
 melakukan kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang melakukan tindakan
 penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegitan mengajar. Dengan demikian
 makna pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan belajar yang antara
 lain dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan seseorang untuk belajar.1 Tugas
 guru dalam pembelajaran yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan
 agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Peran guru
 sangat penting dalam proses belajar mengajar di kelas karena mempengaruhi
 keberhasilan peserta didik.
 Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
 jenjang pendidikan persekolahan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD)
 sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan jenjang Perguruan Tinggi.
 Kebanyakan saat ini siswa menganggap pelajaran matematika itu adalah pelajaran
 yang menakutkan, mereka saat menerima pelajaran tersebut jarang
 memperhatikan, dan tidak serius dalam belajar.
 Faktor utama dalam keberhasilan siswa untuk memahami pelajaran adalah
 kemampuan guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan. Biasanya
 dalam pembelajaran dominasi guru sangat tinggi, sehingga kurang adanya
 kemandirian dari siswa dan sangat kurang disukai atau diminati oleh siswa.
 1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 5.
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 Kemampuan guru sangat berpengaruh pada perkembangan belajar siswa
 ke tingkat yang lebih tinggi, hal ini dikarenakan adanya ketidaksadaran siswa
 dalam memahami konsep matematika yang harus berpikir logis, rasional, kritis,
 cermat, efisien, efektif yang akan berguna pada era yang akan datang. Tingkat
 pemahaman dalam mata pelajaran matematika seorang siswa lebih dipengaruhi
 oleh pengalaman siswa itu sendiri.
 Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru, peserta
 didik dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
 mencapai tujuan belajar. Interaksi dan komunikasi timbal balik antara guru dan
 peserta didik merupakan ciri dan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar
 mengajar. Proses tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga siswa harus diberi
 kesempatan seluas-luasnya untuk mengkontruksi sendiri pengetahuan yang harus
 dimiliki. Matematika sangat penting karena peranan yang unik dalam setiap aspek
 kegiatan bersama, misalnya memahami konsep dan mempunyai keterampilan
 yang tinggi.1
 Pembelajaran matematika dalam hal ini tenaga pengajar (guru) harus
 mampu mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran dan mengurangi
 kecenderungan guru untuk mendominasi proses pembelajaran tersebut. Namun
 jika para guru (calon guru) telah dapat memahami konsep atau teori dasar
 pembelajaran yang merujuk pada proses (beserta konsep dan teori) pembelajaran,
 maka pada dasarnya gurupun dapat secara kreatif untuk mencoba dan
 1 Akmal W, “Minimalisi Kesulitan Siswa dalam Penyelesaian Masalah Matematika
 dengan Penerapan Pola Latihan Terbimbing kelas XII IPA1 SMA Negeri 1 Anggeraja Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2016), h. 4.
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 mengembangkan model pembelajaran tersendiri yang khas, sesuai dengan kondisi
 nyata di tempat kerja masing-masing, sehingga ada gilirannya akan muncul
 model-model pembelajaran versi guru yang bersangkutan, sehingga ada
 perubahan dalam hal pembelajaran matematika yaitu pembelajaran yang berpusat
 pada guru sudah sewajarnya diubah menjadi berpusat pada siswa.2
 Proses pembelajaran matematika akan lebih baik apabila siswa berperan
 aktif yaitu siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran dan guru sebagai
 pengelolah pembelajaran. Siswa sebagai subyek pembelajaran dapat
 menumbuhkan keaktifan belajar siswa pada proses pembelajaran. Dengan
 demikian keaktifan siswa dalam kegiatan belajar bertujuan untuk mengkonstruk
 pengetahuan mereka. Siswa aktif dalam membangun kemampuan pemahaman
 atas persoalan atau atas segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan
 pembelajaran.
 SMP GUPPI Samata merupakan salah satu sekolah yang ada di
 Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di sekolah
 tersebut penulis menemukan fakta lapangan bahwa proses pembelajaran di
 sekolah ini yaitu masih kurangnya kreativitas guru dalam penggunaan strategi
 pembelajaran maupun penggunaan model pembelajaran. Pembelajaran
 matematika kelas VII dengan masih kurangnya kreativitas guru dalam
 penggunaan strategi pembelajaran mengakibatkan masih banyak siswa yang
 masih sangat rendah pemahaman konsepnya dalam proses pembelajaran
 matematika, penulis mengatakan demikian karena pada saat observasi, guru
 2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 1.
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 memberikan contoh soal dari materi bangun ruang, salah seorang siswa
 ditunjuk untuk mengerjakan contoh tersebut dipapan tulis, namun siswa yang
 ditunjuk tidak bisa menyelesaikan contoh soal tersebut padahal contoh soal
 tersebut merupakan contoh soal yang tergolong sangat mudah karena nilai-nilai
 yang diketahui tinggal disubtitusi kerumus tapi siswa tidak mengetahui cara
 mengerjakan soal tersebut. Selain itu masih sedikit siswa yang berani bertanya
 mengenai materi yang belum dipahaminya, siswa belum terbiasa berdiskusi
 dengan teman kelasnya mengenai pelajaran matematika dan masih sedikit siswa
 yang mau bertanya kepada temannya yang lebih paham. Dalam proses
 pembelajaran siswa hanya ikut berpartisipasi ketika guru memancing siswa untuk
 berargumen tetapi yang mau berargumen sangat minim sekali atas pertanyaan
 guru.
 Berdasarkan hasil wawancara kepada para siswa, sebagian besar siswa
 mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan terhadap pemahaman konsep
 matematika hal ini dikarenakan guru dalam pembelajaran masih menggunakan
 pembelajaran langsung dimana guru hanya menjelaskan materi sementara siswa
 hanya mencatat, sehingga banyak dari mereka yang tidak mengerti tentang konsep
 pembelajaran matematika, hal ini membuat kurangnya minat dan motivasi siswa
 dalam belajar matematika.1 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru
 yang mengajar di kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa yaitu Ibu Nur
 Hikmah, S.Pd., didapatkan informasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami
 kesulitan dalam memahami materi matematika khususnya dalam pemahaman
 1 Siswa-siswa, kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa (Samata: Wawancara oleh
 penulis di SMP Guppi Samata Kab. Gowa, 27 April 2017).
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 konsep matematika dan juga kurangnya motivasi belajar siswa pada mata
 pelajaran matematika. Ini disebabkan karena pada saat pembelajaran siswa kurang
 aktif, kurang kreatif, enggan dan malu untuk bertanya walaupun ada yang belum
 dimengerti. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari 40 siswa diperoleh
 hasil motivasi belajar pada kategori tinggi sebanyak 17,5%, motivasi belajar pada
 kategori sedang sebanyak 62,5%, dan motivasi belajar pada kategori rendah
 sebanyak 20%.2
 Banyak guru matematika yang menanamkan pola dogmatis kepada
 siswanya. Seperti untuk menyelesaikan masalah matematika langsung siswa
 disodorkan rumus, yang tanpa basa-basi lagi disuruh digunakan. Jika siswa tidak
 kritis, maka siswa langsung menggunakan rumus tersebut tanpa pernah
 menanyakan dari mana rumus tersebut. Kejadian seperti ini terjadi hampir di
 setiap sekolah. Permasalahan seperti ini, penulis menganggap sebagai hal yang
 buruk bagi pendidikan nasional terutama berhubungan dengan penanaman pola
 pikir logis, kritis, jujur, kreatif, dan eksploratif yang dibebankan kepada mata
 pelajaran matematika.
 Salah satu penyebab pemahaman konsep matematis dan motivasi belajar
 rendah peserta didik terhadap pelajaran matematika adalah akibat metode
 tradisional pengajaran matematika yang digunakan secara terus menerus. Guru
 terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan selama ini. Guru menyampaikan
 dan memberi penjelasan secara searah. Proses pembelajaran yang bersifat teacher-
 centered dilakukan karena guru masih memegang paradigma mengajar. Guru
 2 Hikmah, Guru Matematika kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa, Samata, wawancara oleh penulis di SMP Guppi Samata Kab. Gowa, 27 April 2017).
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 tidak yakin bahwa peserta didik mampu membangun struktur kognitifnya melalui,
 melakukan dan bekerja sendiri. Peserta didik tidak diberi kesempatan
 menyelesaikan soal dengan caranya sendiri. Padahal partisipasi aktif selama
 proses pembelajaran dapat mempengaruhi sejauh mana pemahaman tentang
 konsep yang dipelajarinya. Menurut Ebbut dan Straker bahwa dalam mendorong
 perkembangan aspek kognitif perlu memperhatikan karakteristik peserta didik
 terkait dengan pembelajaran matematika yaitu: (1) motivasi peserta didik, (2) sifat
 ingin tahu yang ditunjukkan dengan menyelesaikan soal atau masalah dengan
 caranya sendiri, (3) peserta didik dapat mempelajari matematika secara mandiri
 atau melalui kerjasama dengan temannya, dan (4) peserta didik memerlukan
 konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam mempelajari matematika. 3
 Dalam pengajaran matematika sangat membutuhkan kemampuan
 penalaran dari peserta didik untuk mempelajarinya. Materi yang cukup rumit
 memerlukan dukungan bagaimana guru bisa mengajarkan materi tersebut agar
 lebih mudah dipahami dan dimengerti agar siswa mampu mengingat materi.
 Berdasarkan teori belajar Ausubel menjelskan bahwa belajar adalah belajar
 bermakna. Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru
 pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
 Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belajar adalah apa yang diketahui
 siswa. Agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru yang akan
 dipelajari harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada. Sehubungan
 3 Witri Lestari, “Efektivitas Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
 Belajar Matematika” (Skripsi Sarjana, Fakultas Teknik, Matematika dan IPA Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, 2010), h. 1.
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 dengan hal ini salah satu strategi yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran
 adalah strategi pembelajaran elaborasi.
 Pembelajaran elaborasi adalah proses penambahan rincian sehingga
 informasi baru akan lebih bermakna, oleh karenanya membuat pengkodean akan
 memberikan kemudahan dan lebih memberikan kepastian. Melalui pembelajaran
 elaborasi, peserta didik diharapkan mampu menyelami informasi yang telah
 didapat, serta mampu mengelaborasi informasi-informasi yang baru. Peserta didik
 juga diharapkan aktif dalam menemukan pola dan struktur matematika, bisa
 memahami konsep dan teorema lebih baik, ingat lebih lama serta mampu
 mengaplikasikannya dalam situasi yang lain dan juga bersemangat dalam
 mempelajari matematika. Sehingga peserta didik dapat memahami konsep dasar
 pembelajaran matematika.4
 Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Hernaeny Mahasiswa Universitas
 Indraprasta PGRI Jakarta dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar. Hasil
 penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran elaborasi lebih
 baik dari pada pembelajaran langsung serta pembelajaran elaborasi mampu
 meningkatkan motivasi belajar siswa.5
 Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspitasari Mahasiswa
 UIN Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul skripsi Pengaruh Model
 4 Ahmad Arifuddin, “Efektivitas Pembelajaran Elaborasi Dengan Pendekatan Pembuatan
 Catatan Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Logaritma Peserta Didik Kelas X Semester I MA NU Limpung Batang” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo, Semarang, 2010), h. 3.
 5 Ulfah Hernaeny, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Elaborasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar” Jurnal Formatif, vol. 5 no.3 (2015), h. 242.
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 Pembelajaran Elaborasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa. Hasil
 penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran elaborasi
 mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.6
 Berdasarkan penelitian yang telah banyak dilakukan terdapat peningkatan
 partisipasi belajar, hasil belajar, keaktifan siswa dan peningkatan kemampuan
 pemahaman konsep matematika siswa serta masih banyak lagi penelitian yang
 menunjukkan peningkatan yang baik terhadap dunia pendidikan. Hal inilah yang
 menjadi salah satu dari berbagai inspirasi bagi peneliti untuk bereksperimentasi
 dengan pembelajaran yang berbeda serta inovasi pada mata pelajaran matematika
 sebagai ilmu yang sangat bermanfaat bagi seluruh aspek kehidupan.
 Penelitian ini juga didasarkan atas berbagai permasalahan yang terjadi di
 kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa. Oleh karena itu peneliti
 mengambil suatu jenis penelitian dengan metode penelitian yaitu metode
 eksperimen, dengan mengangkat judul penelitian: “Pengaruh Strategi
 Pembelajaran Elaborasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari
 Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa”.
 6 Ratna Puspitasari, Ratna Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Elaborasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta , 2011), h. 60.
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 B. Rumusan Masalah
 Rumusan masalah merupakan suatu permasalahan yang akan dicarikan
 jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang diatas, maka
 rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
 1. Bagaimana gambaran pemahaman konsep matematika siswa yang
 menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dan yang tidak
 menggunakan strategi pembelajaran elaborasi?
 2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa yang menggunakan
 strategi pembelajaran elaborasi dan yang tidak menggunakan strategi
 pembelajaran elaborasi?
 3. Apakah terdapat perbedaan strategi pembelajaran elaborasi dan model
 pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa
 kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa?
 4. Apakah terdapat perbedaan antara motivasi belajar tinggi, sedang dan
 rendah terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP
 Guppi Samata Kabupaten Gowa?
 5. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran
 elaborasi terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari
 motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten
 Gowa?
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 C. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep matematika siswa
 yang menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dan yang tidak
 menggunakan strategi pembelajaran elaborasi.
 2. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa yang
 menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dan yang tidak
 menggunakan strategi pembelajaran elaborasi.
 3. Untuk mengetahui perbedaan strategi pembelajaran elaborasi dan
 model pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep
 matematika siswa kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa.
 4. Untuk mengetahui perbedaan antara motivasi belajar tinggi, sedang
 dan rendah terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII
 SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa.
 5. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran
 elaborasi terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari
 motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa.
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 D. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia
 pendidikan, khususnya bidang pendidikan matematika. Beberapa kegunaan yang
 dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
 1. Manfaat Teoritis
 Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
 pemikiran dalam memperkaya wawasan dan pemahaman matematika siswa
 terutama tentang pemahaman konsep matematika dengan model atau strategi
 pembelajaran ditinjau dari motivasi belajar siswa.
 2. Manfaat Praktis
 a. Siswa
 1) Memotivasi siswa untuk aktif dalam belajar matematika.
 2) Meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
 3) Memberikan bekal untuk bekerjasama dan berbagi dengan orang lain baik
 dalam belajar maupun dalam masyarakat.
 b. Guru
 1) Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan model, strategi maupun
 metode pembelajaran matematika yang menarik.
 2) Memberikan pengetahuan tentang pentingnya model-model ataupun
 strategi pembelajaran.
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 c. Sekolah
 Manfaat bagi sekolah ialah sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam
 menyempurnakan kurikulum dan perbaikan pembelajaran guna
 meningkatkan hasil belajar siswa, dan pemahaman konsep khususnya
 bidang studi matematika.
 d. Peneliti
 1) Memotivasi untuk menggunakan strategi, metode dan pendekatan yang
 tepat dalam pembelajaran.
 2) Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika, sehingga
 bermanfaat ketika terjun kelapang.
 3) Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang
 bagaimana sistem pembelajaran yang baik di sekolah.
 e. Pembaca dan Peneliti Lain
 1) Mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika di
 kelas VII SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa
 2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk
 melakukan dan atau mengembangkan penelitian lanjutan.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORETIK
 A. Kajian Teori
 1. Strategi Pembelajaran Elaborasi
 a. Pengertian Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan “kata kerja” dalam
 bahasa Yunani, sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata stragos
 (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti
 merencanakan (to plan). Mintzberg dan Waters mengemukakan bahwa strategi
 adalah pola umum tentang keputusan atau tindakan (strategies are realized as
 patterns in stream of decisions or actions). Hardy, Langley dan Rose dalam
 Sudjan mengemukakan strategy is perceived as a plan or a set of explicit
 intention preceeding and controlling actions (strategi dipahami sebagai rencana
 atau kehendak yang mendahului dan mengendalikan kegiatan).1
 Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai
 upaya “untuk membelajarakan seseorang atau kelompok orang melalui beberapa
 upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian
 tujuan yang telah direncanakan”. Pembelajaran dapat pula diartikan sebagai
 kegaiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat
 siswa belajar secara aktif yang menekankan pada sumber belajar.2
 Jadi, strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu
 sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk
 1Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 3. 2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 4.
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 mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah
 atau teori belajar tertentu.3 Atau dengan kata lain strategi pembelajaran
 merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seseorang pengajar
 untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta
 didik menerima dan memahami materi pembelajaran yang pada akhirnya tujuan
 pembelajaran dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajar.4
 Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
 strategi pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa guna
 tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
 Elaborasi berasal dari kata elaboration dapat diartikan sebagai
 pengembangan secara rinci dan hati-hati.5 Pengembangan yang dimaksud adalah
 pengembangan materi pembelajaran menjadi pembelajaran bermakna.
 Dalam The Cognitive Psychology Of School Learning “Elaboration is the
 process of adding to the information being learned”.6 Berdasarkan The Cognitive
 Psychology Of School Learning, elaborasi merupakan proses penambahan
 informasi yang dipelajari. Penambahan informasi ini dapat berupa kesimpulan,
 atau kelanjutan dari informasi yang diterima oleh seseorang.
 Menurut Mohamad Nur, elaborasi adalah proses penambahan rincian,
 sehingga informasi yang baru akan lebih bermakna. Oleh karena itu, membuat
 pengkodean akan lebih mudah dan lebih memberikan kepastian. Elaborasi
 3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran , h. 7. 4 Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovatif)
 (Bandung: 2013), h. 70. 5 Ratna Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Elaborasi Terhadap Pemahaman
 Konsep Matematika Siswa” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta , 2011), h. 8.
 6 Ratna Pusptasari, Skripsi, h. 9.
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 membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori
 jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan hubungan antara informasi
 baru dengan apa yang telah diketahuinya.7
 Berdasarkan beberapa defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
 strategi pembelajaran elaborasi adalah strategi pembelajaran yang menekankan
 proses pemindahan informasi atau menghubungkan satu informasi baru dengan
 pengetahuan yang sudah ada.
 Strategi ini menggunakan skemata yang telah ada di otak untuk membuat
 informasi. Sebagai contoh, menghubungkan suatu nomor telepon dengan tanggal
 yang mudah diingat, seperti tanggal lahir, membuat nomor telepon dengan
 menggunakan tanggal lahir itu lebih bermakna sehingga nomor telepon itu akan
 diserap dalam memori jangka panjang dan akan tersimpan lama dimemori.
 Apabila informasi harus tertinggal dalam memori dan terkait dengan
 informasi yang telah ada dalam memori, peserta didik harus terlibat dalam
 beberapa macam kegiatan restruktur/elaborasi kognitif atas suatu materi.
 Strategi pembelajaran ini berorientasi pada pemrosesan informasi, strategi
 ini menekankan pada peningkatan kemampuan peserta didik dalam memproses
 informasi. Dalam arti, bagaimana peserta didik menangkap stimulus yang ada dan
 menyimpan informasi yang bermakna bagi dirinya dalam memori jangka pendek
 dan memori jangka panjang kemudian dituangkan dalam tulisan agar informasi
 yang diterima dapat dilihat kembali. Strategi pemrosesan informasi ini juga
 7 Ahmad Arifuddin, “Efektivitas Pembelajaran Elaborasi Dengan Pendekatan Pembuatan
 Catatan Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Logaritma Peserta Didik Kelas X Semester I MA NU Limpung Batang” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo, Semarang, 2010), h. 20.
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 menekankan pada aspek kecakapan peserta didik untuk memecahkan masalah,
 mengembangkan konsep-konsep dan menekankan aspek berpikir kreatif yang
 produktif.
 b. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Elaborasi
 Menurut Reigeluth, dalam mengorganisasikan pengajaran elaborasi
 sebaiknya dilakukakan dengan memperhatikan langkah-langkah kegiatan sebagai
 berikut.8
 1. Penyajian epitome
 2. Elaborasi tahap pertama
 3. Pemberian rangkuman dan sintesis antar bagian
 4. Elaborasi tahap kedua
 5. Rangkuman dan sintesis akhir
 Pengajaran dimulai dengan penyajian epitome, yaitu menyajikan struktur
 isi pelajaran berupa gambaran umum yang paling pokok, paling penting dan
 paling dapat dimengerti tentang isi pelajaran yang akan disampaikan. Kemudian
 pada elaborasi tahap pertama, disajikan uraian-uraian tiap bagian yang tersaji pada
 epitome. Dimulai dari bagian yang terpenting menuju bagian lain secara
 berurutan. Elaborasi tiap bagian diakhiri dengan rangkuman dan sintesis dari isi
 ajaran yang baru disampaikan.
 Langkah berikutnya adalah pemberian rangkuman dan sintesis antar
 bagian. Pada bagian ini, kegiatan akhir elaborasi tahap pertama, diberikan
 rangkuman dari seluruh bagian yang dielaborasikan. Sintesis yang menunjukkan
 8 Ahmad Arifuddin, Skripsi, h. 22.
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 hubungan antar bagian yang telah dielaborasi dan antar bagian dengan epitome
 disajikan pada akhir tahapan elaborasi pertama. Selanjutnya elaborasi tahap
 kedua, elaborasi ini lebih merinci sub-sub bagian pada elaborasi tahap pertama
 sesuai kedalaman yang ditentukan oleh tujuan pembelajaran. Sama seperti
 elaborasi tahap pertama, elaborasi tahap kedua diikuti dengan pemberian sintesis.
 Langkah terakhir adalah rangkuman dan sintesis akhir. Pada tahap ini disajikan
 sintesis dan rangkuman keseluruhan isi dalam struktur pelajaran yang diberikan.
 c. Keunggulan Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Strategi pembelajaran elaborasi memiliki keunggulan di antaranya:9
 1. Mampu membantu peserta didik untuk mengembangkan, memperbanyak
 kesiapan serta penguasaan ketrampilan dasar dalam proses kognitif.
 2. Peserta didik memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi
 sehingga dapat mendalam tertinggal dalam jiwa peserta didik tersebut.
 3. Dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berkembang dan
 maju sesuai kemampuannya masing-masing.
 4. Dapat membangkitkan kegairahan siswa.
 5. Dapat mengarahkan cara siswa belajar sehingga lebih memiliki motivasi
 yang kuat untuk belajar lebih giat.
 6. Merubah pengetahuan yang bersifat audio menjadi visual. Hal ini
 bertujuan untuk merubah memori jangka pendek menjadi memori jangka
 panjang.
 9 Ahmad Arifuddin, Skripsi, h. 23.
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 Berdasarkan beberapa keunggulan dari strategi pembelajaran elaborasi
 yang telah sebutkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
 elaborasi merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pembelajaran
 bermakna, yaitu pembelajaran yang mengaitkan konsep baru dengan konsep yang
 sudah ada sehingga siswa mampu mengaitkan konsep-konsep tersebut dan
 membuat pemindahan informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka
 panjang.
 d. Kelemahan Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Strategi pembelajaran elaborasi memiliki kelemahan di antaranya:10
 1. Tidak semua siswa bisa menerima strategi ini dengan baik dan tepat,
 karena gaya belajar setiap siswa berbeda-beda.
 2. Dalam mengimplementasikan strategi ini memerlukan banyak waktu
 untuk menggali, menghubungkan, menganalisis mengembangkan
 pengetahuan dan memerlukan berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu
 yang inovatif.
 Berdasarkan kelemahan dari strategi pembelajaran elaborasi yang telah
 disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa strategi pembelajaran
 elaborasi harus dikondisikan dengan karakter siswa yang akan diajar karena tidak
 semua siswa bias menerima strategi pembelajaran tersebut, dan juga harus
 dikondisikan dengan waktu pembelajaran karena strategi pembelajaran elaborasi
 dalam penggunaannya memerlukan banyak waktu.
 10 Ahmad Arifuddin, Skripsi, h. 24.
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 2. Motivasi Belajar
 a. Pengertian Belajar
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah usaha sadar atau
 upaya yang disengaja untuk mendapatkan kepandaian.11 Skinner, seperti yang
 dikutip Barlow dalam bukunya Educational Pshychology: The Teaching-Learning
 Process, berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian
 tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. Chaplin dalam Dictionary of
 Pshychology membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama
 berbunyi: “ …. Acquisition of any relatively permanent change in behavior as a
 result of practice and experience” (Belajar adalah perolehan perubahan tingkah
 laku yang relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman). Rumusan
 keduanya adalah “process of acquiring response as a result of special practice”
 (Belajar ialah proses memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya latihan
 khusus). 12
 Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan
 pengisisan atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
 banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi
 yang dikuasai siswa. Secara intitusional (tinjauan kelembagaan) belajar dipandang
 sebagai proses validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas materi-
 materi yang telah ia pelajari. Secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah proses
 memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan
 11 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h.
 296. 12 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.I; Jakarta: Logos, 1999), h. 60-61.
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 dunia disekeliling siswa.13 Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang
 kompleks. Belajar terdiri dari tiga koomponen penting, yaitu kondisi eksternal,
 kondisi internal, dan hasil belajar. Piaget berpendapat bahwa pengetahuan
 dibentuk oleh individu, sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan
 lingkungan.14
 Dari beberapa definisi yang telah diutarakan di atas dapat disimpulkan
 bahwa belajar merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang
 menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
 melibatkan proses kognitif.
 b. Prinsip – Prinsip Belajar
 Setelah kita memahami beberapa pengertian belajar di atas, maka dapat
 kita nyatakan beberapa prinsip-prinsip belajar. Berikut adalah prinsip-prinsip
 belajar yaitu:15
 Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku
 sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:
 1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari.
 2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.
 3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.
 4. Positif atau berakumulasi.
 5. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.
 13 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar , h. 62-63. 14 Dimyati, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 10-13. 15Agus Supriyono, Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKEM (Cet.II;
 Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 4-5.
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 6. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig yang dikutip
 dalam bukunya Agus Suprijono, belajar sebagai any relatively permanent
 change in an organism’m behavioral reperoire that occurs as a resuit of
 experience.
 7. Betujuan dan terarah.
 8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.
 Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong
 kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar dalah proses sistematik yang
 dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari
 berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman.
 Pengalaman-pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi peserta didik
 dengan lingkungannya.
 Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli
 yang satu dengan yang lain memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari
 berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relative berlaku
 umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi
 siswa yang perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam upaya
 meningkatkan mengajarnya. Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian dan
 motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan, balikan dan
 penguatan, serta perbedaan individual.
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 c. Teori Belajar
 Secara pragmatis, teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau
 kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atau
 sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar.
 1. Connectionism (Koneksionisme)
 Teori koneksionisme (connectionism) adalah teori yang ditemukan dan
 dikembangkan oleh Edward L. Thorndike berdasarkan eksperimen yang ia
 lakukan pada tahun 1890-an. Eksperimen Thorndike ini menggunakan hewan-
 hewan terutama kucing untuk mengetahui fenomena belajar. Berdasrkan
 eksperimen yang dilakukan, Thorndike berkesimpulan bahwa belajar adalah
 hubungan antara stimulus dan respons. Itulah sebabnya teori koneksionisme juga
 disebut “S-R Bond Theory” dan “S-R Pshychology of Learning” selain itu teori ini
 juga terkenal dengan sebutan “Trial and Error Learning”. Istilah ini menujuk
 pada panjangnya waktu atau banyaknya jumlah kekeliruan dalam mencapai suatu
 tujuan.
 2. Classical Conditioning ( Pembiasaan Klasik)
 Teori pembiasaan klasik (classical conditioning) ini berkembang
 berdasrkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh Ivan Pavlov, seorang ilmuwan
 besar Rusia. Pada dasarnya classical conditioning adalah sebuah prosedur
 penciptaan reflex baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya
 reflex tersebut. Berdasrkan ekperimen yang dilakukan oleh Pavlov dengan
 menggunakan anjing sebagai bahan eksperimennya, dapat diketahui bahwa belajar
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 adalah perubahan yang ditandai dengan adanya hubungan antara stimulus dan
 respons.
 3. Operant Conditining ( Pembiasaan Perilaku Respons)
 Teori pembiasaan perilaku respons ini merupakan teori belajar yang
 berusia paling muda dan masih sangat berpengaruh di kalangan psikologi belajar
 masa kini. Penciptanya bernama Burshus Frederic Skinner, Skinner dalam
 ekperimennya menggunakan seekor tikus. Hasil ekperimen Skinner menggunakan
 seekor tikus tersebut mirip sekali dengan trial and error learning yang ditemukan
 Thorndike. Dalam hal ini, fenomena tingkah laku belajar menurut Thorndike
 selalu melibatkan satisfaction (kepuasan), sedangkan menurut Skinner, fenomena
 tersebut melibatkan reinforceiment (penguatan).
 4. Contigous Conditioning (Pembiasaan Asosiasi Dekat)
 Teori belajar pembiasaan asosiasi dekat adalah sebuah teori belajar yang
 mengasumsikan terjadinya peristiwa belajar berdasarkan kedekatan hubungan
 antara stimulus dengan respons yang relevan.
 5. Cognitive Theory (Teori Kognitif)
 Dalam perpektif psikologi kognitif, belajar pada dasarnya adalah peristiwa
 mental, bukan peristiwa behavioral (yang bersifat jasmaniah) meskipun hal-hal
 yang bersifat behavioral tampak lebih nyata dalam hampir setiap peristiwa belajar
 siswa. Sehubungan dengan hal ini, Piaget, seorang pakar psikologi kognitif
 terkemuka, menyimpulkan:… children have a built-in desire to learn. Ungkapan
 ini bermakna bahwa semenjak kelahirannya, setiap anak manusia memiliki
 kebutuhan yang melekat dalam dirinya sendiri untuk belajar.
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 6. Social Learning Theory (Teori Belajar Sosial)
 Tokoh utama dalam teori belajar social ini adalah Albert Bandura. Prinsip
 dasar belajar hasil temuan Albert Bandura termasuk belajar sosial dan moral.
 Menurut Barlow, sebagian besar yang dipelajari manusia terjadi melalui peniruan
 (imitation) dan penyajian contoh perilaku (modeling). Dalam hal ini, seorang
 siswa belajar mengubah perilakunya sendiri melalui penyaksian cara orang atau
 sekelompok orang mereaksi atau merespons sebuah stimulus tertentu.16
 Dari beberapa teori yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, maka
 dapat disimpulkan bahwa teori belajar merupakan dasar dari proses pembelajaran
 yang menghasilkan bentuk untuk belajar. Oleh karena itu dengan adanya teori-
 teori pembelajaran maka akan memberikan kemudahan bagi guru dalam
 menjalankan model-model maupun strategi-strategi pembelajaran yang akan
 dilaksanakan dan akan membantu peserta didik dalam belajar.
 d. Motivasi Belajar
 1. Pengertian Motivasi
 Motivasi menurut Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam diri
 seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
 pencapaian suatu tujuan. Sementara itu, Gates dan kawan-kawan mengemukakan
 bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat
 dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu. Adapun
 Greenberg menyebutkan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan,
 16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Logos , 1999), h.83-96.

Page 43
                        

28
 mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.17 Hilgard
 mengatakan bahwa motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri
 seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk
 mencapai tujuan tertentu . Jadi dengan demikian, motivasi muncul dari dalam diri
 seseorang karena dorongan untuk mencapai tujuan. 18
 Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
 kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
 mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan
 (kebutuhan).
 2. Fungsi Motivasi
 Pembelajaran akan berhasil manakala siswa memiliki motivasi dalam
 belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan motivasi belajar siswa, merupakan salah
 satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik dalam mengajar selamanya
 akan berusaha mendorong siswa untuk beraktivitas mencapai tujuan
 pembelajaran. Ada dua fungsi dalam proses pembelajaran, yakni: 19
 a. Mendorong siswa untuk beraktivitas
 b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah.
 Mendorong siswa untuk beraktivitas maksudnya ialah motivasi berfungsi
 sebagai motor atau penggerak yang akan selalu mendorong siswa untuk semangat
 dalam belajar, adapun motivasi berfungsi sebagai pegarah maksudnya ialah
 motivasi sebagai pemberi arah dalam mencapai tujuan siswa dalam belajar.
 17 H. Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet.VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 101. 18 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: Prenada Media Group, 2008),
 h. 250. 19 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 251.
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 3. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar
 Dalam penerapan motivasi belajar untuk memperoleh hasil pembelajaran
 yang optimal, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penerapan motivasi. Dari hasil
 penelitiannya Kenneth H. Hoover (Oemar Hamalik) mengemukakan sejumlah
 prinsip sebagai berikut: 20
 a. Pujian lebih efektif daripada hukuman.
 b. Para siswa memiliki kebutuhan psikologis yang bersifat dasar yang perlu
 mendapat kepuasan.
 c. Dorongan yang muncul lebih dalam (intrinsik) lebih efektif dibandingkan
 dengan dorongan yang muncul dari luar (ekstrinsik), dalam menggerakkan
 motivasi belajar siswa.
 d. Tindakan-tindakan atau respons siswa yang sesuai dengan tujuan, perlu
 diberikan penguatan untuk memantapkan hasil belajar.
 e. Motivasi mudah menular kepada orang lain.
 f. Pemahaman siswa yang jelas terhadap tujuan dapat membangkitkan
 motivasi belajar siswa.
 Berdasarkan prinsip-prinsip dari motivasi belajar di atas, dapat
 disimpulkan bahwa motivasi belajar sangat diperlukan, karena motivasi
 mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada
 seorangpun yang belajar tanpa adanya motivasi, tidak ada motivasi maka tidak
 akan ada kegiatan belajar.
 20 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 258-261.

Page 45
                        

30
 4. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
 Untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif
 dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Dibawah ini dikemukakan
 beberapa petunjuk:21
 a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai
 b. Membangkitkan minat siswa
 c. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar
 d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa
 e. Berikan penilaian
 f. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa
 g. Ciptakan persaingan dan kerja sama.
 Di samping beberapa petunjuk cara membangkitkan motivasi belajar siswa
 di atas adakalanya motivasi itu juga dapat dibangkitkan dengan cara-cara lain
 yang sifatnya negatif, seperti memberikan hukuman, teguran, kecaman,
 memberikan tugas yang sedikit berat. Namun, teknik-teknik semacam itu hanya
 dapat digunakan dalam kasus-kasus tertentu. Beberapa ahli berpendapat
 membangkitkan motivasi dengan cara itu lebih banyak merugikan siswa. Untuk
 itulah seandainya masih bisa dengan cara-cara positif, sebaiknya membangkitkan
 motivasi belajar siswa dengan cara negatif dihindari.
 21 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran , h. 261-162.
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 3. Pemahaman Konsep Matematika
 a. Pengertian Pemahaman Konsep
 Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
 pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan
 kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari dua
 kata yaitu pemahaman dan konsep. Menurut Sardiman, pemahaman
 (Understanding) dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran.22 Pemahaman
 merupakan perangkat standar program pendidikan yang merefleksikan
 kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam
 berbagai ilmu pengetahuan. Menurut Ngalim pemahaman atau komperhensi
 tingkat kemampuan yang mengharapkan seseorang tidak hanya mampu
 menghafal secara verbalistis tetapi mampu untuk memahami konsep dari masalah
 atau fakta yang ditanyakan.23
 Sedangkan pengertian konsep menurut Hamalik adalah suatu kelas atau
 kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Menurut Winkel konsep adalah
 satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama.
 Menurut Wardhani konsep adalah ide yang dapat digunakan atau memungkinkan
 seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu objek.24 Jadi
 pemahaman konsep adalah menguasai sesuatu dengan pikiran yang mengandung
 kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum.
 22 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers. 2010), h.
 43. 23 Ratna Puspitasari, Ratna Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Elaborasi
 Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta , 2011), h. 20.
 24 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 162.
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 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
 pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam
 memecahkan masalah dengan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
 luwes, efisien dan tepat.
 Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran
 matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu memerlukan
 pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan melahirkan teorema
 atau rumus.25 Agar konsep-konsep dan teorema-teorema dapat diaplikasikan ke
 situasi yang lain, perlu adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan
 teorema-teorema tersebut.
 Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus ditekankan ke arah
 pemahaman konsep. Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila
 disertai dengan pengaplikasian. Effandi menyatakan tahap pemahaman suatu
 konsep matematika yang abstrak akan dapat ditingkatkan dengan mewujudkan
 konsep tersebut dalam amalan pengajaran.26
 Siswa dikatakan telah memahami konsep apabila ia telah mampu
 mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang
 dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut.
 20Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang:
 IKIP, 2005), h. 19. 26Effandi Zakaria, Dkk. Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik (Kuala
 Lumpur: Utusan Publications dan Distributors SDN BHD. 2007), h. 86.
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 b. Indikator Pemahaman Konsep
 Indikator pemahaman konsep menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen
 Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 yaitu:27
 1. Menyatakan ulang setiap konsep.
 2. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
 tertentu sesuai dengan konsepnya.
 3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh.
 4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
 matematis.
 5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
 6. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
 operasi tertentu.
 7. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
 masalah.
 Sedangkan menurut Shadiq indikator pemahaman konsep terdiri atas:28
 1. Menyatakan ulang setiap konsep.
 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
 konsepnya.
 3. Memberi contoh dan non contoh.
 4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
 27 Effandi Zakaria, Dkk. Trend Pengajaran dan Pembelajaran, h. 86. 28 Ratna Puspitasari, Ratna Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Elaborasi
 Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta , 2011), h. 25.
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 5. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
 tertentu.
 6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 Berdasarkan indikator pemahaman konsep yang telah disebutkan di atas,
 maka disimpulkan bahwa dalam penelitian nantinya indikator pemahaman konsep
 yang akan digunakan yaitu indikator pemahaman konsep menurut Shadiq, yang
 meliputi:
 1. Menyatakan ulang setiap konsep, yaitu siswa mampu untuk
 mengungkapkan kembali konsep baik dalam bentuk lisan maupun
 tulisan.
 2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
 konsepnya, yaitu kemampuan siswa menggolongkan, membagi suatu
 objek berdasarkan sifatnya sesuai dengan konsep yang ada.
 3. Memberi contoh dan non contoh, yaitu siswa mampu meberikan atau
 menyebutkan contoh maupun bukan contoh dari suatu konsep.
 4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
 yaitu kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang
 bersifat matematis.
 5. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
 tertentu, yaitu kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat dan
 benar.
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 6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu
 kemampuan siswa menggunakan konsep serta prsedur dalam
 pemecahan masalah.
 c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep
 Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi oleh
 beberapa faktor. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya
 belajar itu tergantung pada bermacam macam faktor.
 Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:29
 1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individu,
 yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan atau
 pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.
 2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang
 termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga,
 guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar,
 lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.
 Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis
 siswa. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang dipelajari
 karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-
 soal yang diberikan guru. Siswa lebih mengharapkan kepada penyelesaian dari
 guru, hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah.
 29 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
 h. 102.
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 d. Tingkat Pemahaman Konsep
 Pemahaman konsep merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dibanding
 tipe belajar pengetahuan. Nana Sudjana menyatakan bahwa pemahaman dapat
 dibedakan kedalam tiga kategori, yaitu: Tingkat terendah adalah pemahaman
 terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan
 dan menerapkan prinsip-prinsip. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran
 yaitu menghubungkan bagian-bagian dengan yang diketahui berikutnya atau
 menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang
 pokok dengan yang tidak pokok. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemahaman
 ekstrapolasi.30
 Menurut W. Gulo kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam
 pemahaman suatu konsep mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah
 sebagai berikut:31
 1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi
 simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal)
 diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik.
 2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di
 dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. Dalam
 kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan sesuatu konsep atau
 prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau konsep atau
 30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 2009), h. 24.
 31 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo, 2008), h. 59-60.
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 prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, atau
 mempertentangkan dengan sesuatu yang lain.
 3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan atau arah
 atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya dihadapi
 rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka dengan kemampuan ekstrapolasi
 mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7 dan seterusnya.
 Berdasarkan pendapat tersebut, maka tingkatan pemahaman konsep mulai
 dari yang terendah sampai yang tertinggi dapat dikelompokkan dalam tiga
 kategori yaitu: Tingkat pertama adalah mengartikan sebuah konsep kedalam
 bentuk simbol. Tingkat kedua adalah menjelaskan makna atau konsep yang
 terdapat dalam simbol dan menghubungkannya dengan kejadian berikutnya.
 Tingkat ketiga adalah kemampuan melihat arah atau kelanjutan dari suatu
 kejadian tersebut.
 B. Kajian Penelitian yang Relevan
 Dalam penelitian yang akan diuraikan, peneliti mengacu pada penelitian-
 penelitian terdahulu diantaranya adalah:
 1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Hernaeny Mahasiswa Universitas
 Indraprasta PGRI Jakarta dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
 Elaborasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar”.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran
 elaborasi lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Hal ini berdasarkan
 hasil analisis data pada kelompok strategi pembelajaran matematika diperoleh
 harga Fhitung sebesar 12,674 lebih besar dari Ftabel sebesar 4,11 pada tingkat
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 signifikan 5% dan rerata skor hasil pembelajaran elaborasi = 16,7 lebih besar
 dari rerata skor hasil belajar metematika peserta didik yang diajar dengan
 strategi pembelajaran konvensional = 12,6. 32
 2. Penelitian yang menggunakan pembelajaran elaborasi juga dilakukan oleh
 Ratna Puspitasari Mahasiswa UIN Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
 judul “Pengaruh Model Pembelajaran Elaborasi Terhadap Pemahaman
 Konsep Matematika Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
 penggunaan strategi pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman konsep
 matematika mampu membuat pemahaman konsep matematika siswa
 meningkat. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan
 menggunakan uji t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 diperoleh thitung=3,41 dan
 ttabel=1,67, yang artinya thitung > ttabel
 .33
 3. Witri Lestari Mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI dengan judul
 “Efektifitas Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
 Belajar Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
 strategi pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.
 Berdasarkan hasil penelitian terbukti penggunaan strategi pembelajaran
 mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Pada kelompok yang
 diajar dengan strategi pembelajaran TTW, rata-rata hasil belajar matematika
 yang bermotivasi belajar tinggi (76,80) lebih tinggi dan berbeda secara
 signifikan dengan peserta didik yang bermotivasi belajar rendah(64,00).
 32 Ulfah Hernaeny, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Elaborasi Terhadap Hasil Belajar
 Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar” Jurnal Formatif, vol. 5 no.3 (2015), h. 242. 33 Ratna Puspitasari, Ratna Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Elaborasi
 Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta , 2011), h. 60.
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 Sedangkan pada kelompok yang diajar dengan strategi pembelajaran
 konvensional, rata-rata hasil belajar matematika yang bermotivasi belajar
 tinggi (62,80) tidak berbeda secara signifikan dengan peserta didik yang
 bermotivasi belajar rendah (59,60). 34
 4. Sulastri Widiyayanti Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta,
 dengan judul “Efektifitas Penerapan Pembelajaran Elaborasi Terhadap
 Peningkatan Hasil Belajar Matematika”. Berdasarkan hasil penelitian dapat
 disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran elaborasi dapat meningkatkan
 hasil belajar siswa. Pada siklus I, siswa yang memenuhi KKM adalah 28 siswa
 dari 42 siswa (66%). Pada siklus II, siswa yang memenuhi KKM adalah 36
 siswa dari 42 siswa (85% ).35
 5. Samsul Bahri Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
 judul “Perbandingan Metode Deduktif dengan Induktif terhadap Hasil Belajar
 Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”. Berdasarkan hasil
 penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
 siswa yang memiliki motivasi tinggi, sedang dan rendah terhadap hasil belajar
 matematika dengan berdasarkan hasil dari nilai F0= 3,991 > F0,05(1;38)= 4,10
 dan signifikan < 𝛼 = 0,021 < 0,05.36
 34 Witri Lestari, “Efektivitas Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
 Belajar Matematika” (Skripsi Sarjana, Fakultas Teknik, Matematika dan IPA Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, 2010), h. 176.
 35 Sulastri Widiyayanti, “Efektifitas Penerapan Pembelajaran Elaborasi Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika” (Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2012), h. 77.
 36 Samsul Bahri, “Perbandingan Metode Deduktif Dengan Induktif Terhadap Hasil Belajar Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa” Jurnal Mapan, vol.5 no.2 (2017), h. 210.
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 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti hendak melakukan penelitian
 yang lebih mengkhusus yakni penelitian mengenai “Pengaruh Strategi
 Pembelajaran Elaborasi terhadap Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau dari
 Motivasi Belajar Siswa”. Oleh karena itu peneliti merasa bahwa penelitian ini
 belum pernah dilakukan oleh peneliti yang lain sebelumnya dalam lingkungan
 sekitar peneliti.
 C. Kerangka Pikir
 Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses
 belajar mengajar baik faktor internal maupun eksternal. Faktor eksternal yang
 dirasa perlu diperhatikan adalah penciptaan suasana belajar yang efektif dan
 kondusif bagi keberhasilan pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar
 merupakan kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan siswa dalam interaksi
 dengan bahan ajar (materi). Keberhasilan pegalaman belajar memiliki korelasi
 yang positif terhadap hasil belajar terutama pemahaman konsep dan motivasi
 belajar siswa. Penciptaan suasana belajar yang memberikan makna terhadap
 pengalaman belajar diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
 matematika siswa. Keaktifan serta motivasi belajar siswa sangat berhubungan
 dengan keberartian pengalaman belajar. Pemilihan strategi pembelajaran yang
 mampu meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar siswa sangat disarankan
 untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Strategi pembelajaran
 yang dipilih harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, materi pelajaran,
 karakteristik siswa dan karakteristik sekolah. Strategi pembelajaran menentukan
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 kejelasan penyampaian bahan pelajaran kepada siswa sehingga pelajaran tersebut
 dapat ditangkap, difahami, dan digunakan oleh siswa dengan baik.
 Model langsung atau ceramah merupakan bentuk pengajaran yang
 berpusat pada aktivitas guru dan menekankan pada penghapalan konsep yang ada,
 sehingga menyebabkan siswa kurang mandiri dan kurang berkembangnya
 kreatifitas serta daya nalarnya. Mengingat keterbatasan tersebut maka diperlukan
 suatu model atau strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
 konsep matematika dan motivasi belajar siswa. Pembelajaran elaborasi
 merupakan strategi pembelajaran yang bermanfaat dimana pembelajaran elaborasi
 merupakan proses penambahan rincian, sehingga informasi yang baru akan lebih
 bermakna. Elaborasi membantu pemindahan informasi baru dari memori jangka
 pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan hubungan
 antara informasi baru dengan apa yang telah diketahuinya. Sebagai contoh,
 menghubungkan suatu nomor telepon dengan tanggal yang mudah diingat, seperti
 tanggal lahir, membuat nomor telepon dengan menggunakan tanggal lahir itu
 lebih bermakna dan akan diserap dalam memori jangka panjang.
 Setelah penerapan strategi ini kemudian dilakukan tes untuk mengetahui
 kemampuan pemahaman konsep matematika yang dimiliki oleh setiap siswa.
 Selanjutnya, hasil tes itu akan dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan mengenai
 strategi mana yang lebih efektif untuk digunakan dalam rangka meningkatkan
 kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Kerangka pikir diatas dapat
 digambarkan dengan diagram alur sebagai berikut:
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 Proses Pembelajaran Matematika
 Motivasi Belajar Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa meningkat
 Hipotesis:
 1. Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran elaborasi dan model konvensional
 terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.
 2. Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep
 matematika.
 3. Ada pengaruh interaksi strategi pembelajaran terhadap kemampuan pemahaman konsep
 matematika ditinjau dari motivasi belajar.
 4.
 Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada saat menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru, serta model pembelajaran yang digunakan cenderung monoton dan membosankan sehingga mengakibatkan siswa kurang termotivasi dan aktif
 dalam proses pembelajaran
 Memilih strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang bisa mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
 Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Pembelajaran elaborasi merupakan strategi pembelajaran yang bermanfaat dimana pembelajaran elaborasi merupakan proses penambahan rincian, sehingga informasi yang
 baru akan lebih bermakna.
 Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pikir
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 D. Hipotesis Penelitian
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
 penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
 kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
 didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data.
 Berdasarkan teori dan permasalahan yang dikumpulkan maka hipotesis yang
 peneliti ajukan yaitu sebagai berikut:
 1. Terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran elaborasi dan model
 langsung terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.
 2. Terdapat perbedaan antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah
 terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.
 3. Ada pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap
 kemampuan pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian
 1. Pendekatan Penelitian
 Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
 kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya
 adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
 pembuatan desain penelitian.1 Tujuan dari penelitian ini, mencari pengaruh antara
 dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Sehingga pendekatan yang
 paling tepat adalah pendekatan kuantitatif.
 2. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu
 (quasi experimental) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen semu
 (quasi experimental) merupakan pengembangan dari true experimental design,
 yang sulit dilaksanakan.2 Hal ini juga dikarenakan keadaan yang tidak
 memungkinkan untuk mengontrol variabel dan atau memanipulasi semua variabel
 yang relevan.3
 1 Nurhidayat, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII ditinjau dari Kecerdasan Logis-Matematis” (Skripsi Sarjana, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2016), h. 33.
 2Emzir, Metodologi Peneltian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. VII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h.63.
 3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h.107.
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 3. Desain Penelitian
 Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu factorial
 design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan modifikasi dari true eksperiment
 design yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator
 yang memengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel
 dependen).4
 Berdasarkan pengertian desain di atas, maka rancangan penelitian yang
 digunakan adalah rancangan faktorial 3 x 2, digambarkan dalam tabel berikut ini.
 Tabel 3.1 : Desain Penelitian Faktorial
 Motivasi Belajar (B)
 Variabel Eksperimen Strategi Elaborasi
 (A1)
 Variabel Kontrol Konvensional
 (A2)
 Tinggi (B1) A1B1 A2B1
 Sedang (B2) A1B2 A2B2 Rendah (B3) A1B3 A2B3
 Keterangan:
 A1B1: Kelompok siswa yang diberi strategi elaborasi dengan motivasi belajar tinggi.
 A1B2: Kelompok siswa yang diberi strategi elaborasi dengan motivasi belajar sedang.
 A1B3: Kelompok siswa yang diberi strategi elaborasi dengan motivasi belajar rendah.
 A2B1: Kelompok siswa yang diberi model pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar tinggi.
 A2B2: Kelompok siswa yang diberi model pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar sedang.
 A2B3: Kelompok siswa yang diberi model pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar rendah.
 4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h.77
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 B. Lokasi Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa,
 kurang lebih 1 km dari kampus II UIN Alauddin Makassar.
 C. Populasi dan Sampel Penelitian
 1. Populasi Penelitian
 Populasi di dalam konteks penelitian diartikan sebagai keseluruhan
 elemen atau satuan yang ingin diteliti. Populasi yang dimaksud dalam penelitian
 ini adalah seluruh siswa Kelas VII SMP Guppi Samata yang berjumlah 40 siswa.
 Tabel 3.2 Populasi Penelitian Siswa SMP GUPPI Samata
 No Kelas VII Jumlah Siswa
 1 VII A 20
 2 VII B 20
 Jumlah 40
 Sumber data: Tata Usaha SMP GUPPI Samata
 b. Sampel Penelitian
 Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi dalam
 aspek-aspek tertentu yang sedang dipelajari sebagai dasar mengambil keputusan
 dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Guppi
 Samata yang terdiri dari dua kelas yaitu VIIA dan VIIB pada tahun pelajaran
 2016-2017 dengan jumlah 20 siswa kelas VIIA dan 20 siswa kelas VIIB SMP
 Guppi Samata Kabupaten Gowa.
 Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah sampel
 jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik pengambilan sampel jika semua anggota
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 populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan jika jumlah populasi
 relatif kecil. Maka dalam penelitian ini yakni sebanyak 40 siswa dijadikan sampel.
 D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
 1. Variabel Penelitian
 Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah strategi
 pembelajaran elaborasi sebagai variabel bebas (X), pemahaman konsep
 matematika sebagai variabel terikat (Y) dan motivasi belajar sebagai variabel
 moderat.
 2. Definisi Operasional Variabel
 Definisi operasional variabel bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan
 memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang sama antara penulis
 dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka
 penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel
 dalam judul skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan ketidakjelasan dalam
 pembahasan selanjutnya. Adapun variabel yang akan dijelaskan yaitu:
 1. Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Pembelajaran elaborasi pada penelitian ini adalah suatu pembelajaran
 bermakna dimana siswa dibimbing dalam proses pembelajaran untuk mendapat
 informasi baru yang lebih mudah dipahami dan akan tersimpan lama dimemori.
 Langkah-langkahnya yaitu: (1) Penyajian epitome, (2) Elaborasi tahap pertama,
 (3) Pemberian rangkuman dan sintesis antar bagian, (4) Elaborasi tahap kedua,
 (5) Rangkuman dan sintesis akhir.
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 2. Pemahaman Konsep Matematika
 Pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini diartikan sebagai
 seberapa mampu siswa dalam memahami konsep matematika agar dapat
 menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan matematika dan mampu
 mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
 3. Motivasi Belajar
 Motivasi belajar adalah kondisi yang terdapat dari dalam diri seseorang
 yang mendorongnya untuk lebih bersemangat dalam proses belajar mengajar atau
 kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar karena didorong oleh
 keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya ataupun yang datang
 dari luar.
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 dengan pemberian tes pemahaman konsep. Tes digunakan untuk mengetahui
 sejauh mana peningkatan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah
 pembelajaran. Soal yang digunakan dalam pre-test dan post-test dibuat setipe
 dengan tingkat yang sama.
 a. Tes
 Tes pemahaman konsep matematika digunakan untuk mengukur
 kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Tahap-tahap yang dilakukan
 oleh peneliti dalam menyusun instrumen adalah:
 1. Mengumpulkan kajian teori mengenai variabel yang diteliti yakni
 pemahaman konsep matematika siswa.
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 2. Menyusun definisi operasional dan indikator pemahaman konsep
 berdasarkan kajian teori.
 3. Memahami kisi-kisi soal tes pemahaman konsep.
 4. Menyusun butir-butir soal.
 5. Memvalidasi instrumen soal kepada dosen validator.
 6. Melakukan revisi instrumen berdasarkan instruksi dari dosen validator.
 b. Angket
 Kuisioner atau angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
 untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
 atau hal-hal yang ia ketahui.5
 Angket dalam penelitian ini dirumuskan dalam kisi-kisi dan dijadikan
 butir-butir pernyataan. Butir-butir pernyataan dalam pernyataan instrument
 merupakan gambaran tentang motivasi belajar siswa. Adapun kisi-kisi angket
 beserta penskoran angket terlampir.
 c. Observasi
 Peneliti melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung, dimana
 dengan adanya kegiatan observasi ini, peneliti dapat melihat keterlibatan siswa
 dalam proses pembelajaran serta ketercapaian proses pembelajaran. Observasi
 yang dilakukan adalah pengamatan secara langsung.
 F. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes
 pemahaman konsep berupa uraian dan angket untuk motivasi belajar. Sebelum
 5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 128.
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 digunakan, instrumen tes dan angket terlebih dahulu divalidasi untuk mengetahui
 validitasnya dan kemudian diujicobakan untuk mengetahui realibilitasnya.
 G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
 1. Uji Validitas Tes
 Validitas item (butir soal) dihitung untuk mengetahui seberapa jauh
 hubungan antara jawaban suatu butir soal dengan skor total yang telah ditetapkan.
 Secara umum, suatu butir soal dikatakan valid apabila memiliki dukungan yang
 besar terhadap skor total. Sehingga untuk mengetahui validitas item ini digunakan
 rumus korelasi product moment sebagai berikut:
 𝑟𝑥𝑦 =𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
 √(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 )(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 Dengan :
 x : skor tertinggi butir soal
 y : skor total
 rxy : koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
 n : banyaknya siswa yang mengikuti tes
 Jika nilai 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal ke-I dinyatakan valid, begitupun dengan
 sebaliknya jika _𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal ke-I dinyatakan tidak valid.6
 Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument
 ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:7
 6Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 87.
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 Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen
 Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
 0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk
 2. Uji Reliabilitas Tes
 Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
 dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
 memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian realibilitas tes, berhubungan
 dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah
 perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.8
 Reliabilitas intrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes.
 Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai
 dengan bentuk tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut:
 𝑟11 = (𝑛
 𝑛 − 1) (1 −
 Σσb2
 σ12 )
 Dengan:
 r11 : koefisien reliabilitas perangkat tes
 n : banyaknya item tes
 ∑ 𝜎𝑏2 : jumlah varians skor setiap butir tes
 7 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, h.193.
 8 Suharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.86.
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 𝜎12 : varians total
 Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan
 dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
 Alpha > 0,60.
 Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument
 ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:9
 Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen
 Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas
 0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik
 0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik
 0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
 0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
 𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk
 H. Teknik Analisis Data
 Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan
 menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistic
 inferensial. Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut:
 1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
 Analisis statistik deskriptif merupakan langkah awal dalam pembahasan
 statistik. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
 mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
 9 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, h.206.
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 adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
 generalisasi.10
 Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan
 langkah-langkah sebagai berikut:
 a. Membuat tabel distributif frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut
 1) Menentukan rantang kelas, yaitu nilai terbesar (NT) dikurangi nilai
 terkecil NK
 𝑅 = 𝑁𝑇 − 𝑁𝐾
 2) Menentukan banyak kelas (k)
 𝑘 = 1 + (3,3) log 𝑛 n = banyak data
 3) Menghitung panjang kelas interval P
 P = 𝑅𝑘
 4) Menentukan batas atas dan batas bawah kelas.
 b. Menghitung rata-rata (𝑥)
 𝑥 =∑ 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
 𝑘𝑖=1
 ∑ 𝑓𝑖𝑘𝑖=1
 .....11
 c. Presentase (%) nilai rata-rata
 𝑃 =𝑓
 𝑁 𝑥 100% .....12
 10 Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
 D, h. 207-208.
 11 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, h. 133. 12 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses BelajarnMengajar (Cet. VII; Bandung: Alfabeta,
 2005), h. 57.
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 d. Menghitung standar deviasi
 𝑆𝐷 = √∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖−�̅�)2
 𝑛−1 .....13
 e. Menghitung variansi
 𝑆2 = ∑ 𝑓
 𝑖 ( 𝑋𝑖−𝑋)2
 𝑛−1 .....14
 f. Membuat tabel kategorisasi pemahaman konsep dan motivasi belajar
 Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori pemahaman konsep
 matematika dan motivasi belajar adalah dengan menggunakan norma
 kategorisasai. Tujuan kategori ini adalah menempatkan individu kedalam individu
 ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang.15
 1) Kategorisasi Pemahaman Konsep Matematika
 Kategorisasi pemahaman konsep menggunakan rumus sebagai berikut:
 Sangat tinggi : MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d nilai skor maksimum
 Tinggi : MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x STDEV Ideal)
 Sedang : MI - (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x STDEV Ideal)
 Rendah : MI - (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI - (0,6 x STDEV Ideal)
 Sangat Rendah : Nilai minimum s/d MI – (1,8 x STDEV Ideal)16
 13 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 57. 14 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 57. 15 Nurfadillah, Pengaruh Strategi Giving Questions and Getting Answer dan Strategi
 Multilevel Terhadap Pemahaman Konsep Matematika, (Skripsi, Makassar: 2017), h. 44. 16 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
 Belajar, 2013), h. 238.
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 Keterangan:
 MI : mean ideal
 Rumus 2
 imumminNilaimaksimumNilaiMI
 IdealSTDEV : Standar Deviasi Ideal
 Rumus 1KategoriJumlah
 imumminNilaimaksimumNilaiIdealSTDEV
 2) Kategorisasi Motivasi Belajar
 Tabel 3.5 Kriteria Kategori Motivasi Belajar
 2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
 Statistik inferensial, yakni yang berfungsi untuk membuat kesimpulan
 tentang keadaan populasi berdasarkan penelitian terhadap sampel.17 Statistik yang
 digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan
 (diinferensialkan) untuk populasi dimana sampel diambil.
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang
 digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji
 Kolmogorov Smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
 1) Perumusan hipotesis
 H0: Data berdistribusi normal
 H1: Data tidak berdistribusi normal
 17 Mohammad Ali, 1982, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa Bandung),
 h. 180.
 Nilai Kategorisasi
 X < [µ - 1,0 ·σ] Rendah
 [µ - 1,0 ·σ] ≤ [µ + 1,0 ·σ] Sedang
 [µ + 1,0 ·σ] ≤ X Tinggi
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 2) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar
 3) Menentuka kumulatif proposisi (kp)
 4) Data ditransformasi ke skor baku: 𝑧𝑖 =𝑥𝑖−�̅�
 𝑆𝐷
 5) Menentukan luas kurva 𝑧𝑖 (z-tabel)
 6) Menentukan 𝑎1 dan 𝑎2
 7) Nilai mutlak maksimum dari 𝑎1 dan 𝑎2 dinotasikan dengan Do
 8) Menentukan D-tabel
 Kriteria pengujian
 Jika Do ≤ D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
 Jika Do > D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak
 normal.18
 b. Uji Homogenitas
 Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan
 kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis (H0 atau H1) yang dicapai dari sampel
 terhadap populasi. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada
 kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk
 menentukan rumus uji t yang akan digunakan, Untuk melakukan perhitungan pada
 uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
 terkecilvarians
 terbesarvariansF …………………….19
 18 Kadir, Statistika Terapan:Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan SPSS/Lisrel
 dalam Penelitian,(Jakarta:PT Grafindo Persada,2016),h.148. 19Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
 D, h. 260.
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 Adapun hipotesis untuk uji homogen yaitu:
 H0: Variansi setiap sampel sama (homogen)
 H1 : Variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen)
 Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF dan
 populasi tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF didapat
 dari distribusi F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing
 sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0
 c. Uji Hipotesis
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
 dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
 1) Hipotesis Pertama
 H0 : 𝛼 = 0
 H1 : 𝛼 ≠ 0
 𝛼 adalah strategi pembelajaran
 H0 : Tidak terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran elaborasi
 dengan pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep
 matematika siswa.
 H1 : Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran elaborasi dengan
 pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep matematika
 siswa.
 2) Hipotesis kedua
 H0 : â= 0
 H1 : â ≠ 0
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 â adalah Motivasi belajar
 H0: Tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar tinggi, sedang dan
 rendah terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
 H1: Terdapat pengaruh antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah
 terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
 3) Hipotesis ketiga
 H0 : á × â= 0
 H1 : á × â ≠ 0
 á × â adalah strategi pembelajaran dan motivasi belajar
 H0 : Tidak ada pengaruh interaksi strategi pembelajaran terhadap
 pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa.
 H1 : Ada pengaruh interaksi strategi pembelajaran terhadap pemahaman
 konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa.
 d. Analisis varians 2 jalur (Two Way Anova)
 Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:
 1) Menentukan taraf nyata dan FTabel
 Taraf nyata ( ) dan F tabel ditentukan dengan derajat pembilang dan
 penyebut masing-masing:
 a) Untuk baris: 1bv1 dan 1nkbv2
 b) Untuk kolom: 1kv1 dan 1nkbv2
 c) Untuk interaksi: 1b1kv1 dan 1nkbv2
 2) Membuat analisis varians dalam bentuk tebel ANOVA
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 Tabel 3.6 Analisis Varians Dua Jalur
 Sumber
 Varians
 Jumlah
 Kuadrat
 Derajat
 Bebas
 Rata-Rata
 Kuadrat hitungF
 Rata-rata baris JKB b-1
 db
 JKBs 2
 1 24
 21
 1 s
 sf
 Rata-rata kolom JKK k-1
 db
 JKKs 2
 2 24
 22
 2 s
 sf
 Interaksi JKI (b-1)(k-1)
 db
 JKIs 2
 3 24
 23
 3 s
 sf
 Error JKE bk(n-1)
 db
 JKEs2
 4
 Total JKT bkn-1
 bkn
 TxJKT
 2b
 1i
 k
 1j
 n
 1c
 2ijc
 bkn
 T
 kn
 TJKB
 2
 b
 1i
 2i
 bkn
 T
 bn
 T
 JKK2
 k
 1j
 2j
 bkn
 T
 bn
 T
 kn
 T
 bn
 T
 JKI2
 k
 1j
 2j
 b
 1i
 2i
 b
 1i
 k
 1j
 2ij
 JKIJKKJKBJKTJKE
 b: baris, k: kolom, n: ulangan percoban
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 e. Membuat kesimpulan
 Menyimpulkan H0 diterima atau ditolak, dengan membandingkan antara
 langkah bagian (c) dengan kriteria pengujian.20
 Dengan kriteria pengujian yaitu:
 Jika tabelhitung FF , maka H0 diterima dan jika tabelhitung FF , maka H0 ditolak.
 20 Hasan, M. Iqbal, Pokok-pokok Statistik 2 : Statistik Inferensial (Jakarta: Bumi Aksara,
 2003), h. 177-179.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Hasil Penelitian
 Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak 09 April 2018 s/d 12 Mei
 2018, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes pemahaman
 konsep dan angket motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata
 Kabupaten Gowa.
 Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda
 terhadap dua kelas yaitu pada kelas VIIA sebagai kelas kontrol (mengajar dengan
 menggunakan model langsung) dan kelas VIIB sebagai kelas eksperimen
 (mengajar dengan menggunakan strategi pembelajaran elaborasi.
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
 ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
 sementara. Pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik deskriptif dan
 analisis statistik inferensial, dalam hal ini, untuk mendeskripsikan data hasil
 penelitian menggunakan statistik deskriptif, sedangkan untuk menjawab rumusan
 masalah menggunakan statistik inferensial yaitu menggunakan anava dua jalur.
 Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Guppi Samata kelas VIIA dan
 kelas VIIB, jumlah siswa kelas VIIA dan kelas VIIB masing-masing sebanyak 20
 orang sehingga jumlah keseluruhan siswa sebanyak 40 orang. Deskripsi data ni
 dimaksudkan guna memberikan gambaran umum mengenai hasil pemahaman
 konsep matematika siswa setelah diberi perlakuan (posttest), pada kelompok kelas
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 eksperimen (pembelajaran menggunakan strategi elaborasi) dan kelompok kelas
 kontrol (pembelajaran langsung), serta gambaran umum mengenai motivasi
 belajar siswa yang menggunakan startegi pembelajaran elaborasi dan yang
 menggunakan pembelajaran langsung yang disajikan pada uraian berikut ini:
 1. Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika yang Menggunakan Strategi Pembelajaran Elaborasi dan yang tidak Menggunakan Strategi Pembelajaran Elaborasi pada Siswa Kelas VII
 di SMP Guppi Samata
 Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas kontrol dan
 kelas eksperimen pada siswa kelas VIIA dan kelas VIIB SMP Guppi Samata pada
 materi penyajian data, berikut ini adalah nilai tes pemahaman konsep matematika
 kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tabel 4.1.
 Tabel 4.1 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan kelas Eksperimen
 Statistik Nilai Statistik Kelas Kontrol
 Nilai Statistik Kelas Eksperimen
 Pretest Posttest Pretest Posttest Jumlah Sampel 20 20 20 20
 Nilai Terendah 25 50 25 70
 Nilai Tertinggi 45 85 45 95
 Nilai Rata-rata 33,00 64,00 34,50 87,75
 Standar Deviasi 6,767 9,542 6,469 5,955 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan
 posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep
 matematika meningkat setelah diberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest
 adalah 33,00 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 64,00 dengan selisih sebesar
 31,00. Kemudian berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen
 diperoleh nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika meningkat
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 setelah diberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 34,50 sedangkan
 nilai rata-rata posttest adalah 87,75 dengan selisih sebesar 53,25.
 Jika hasil tes pemahaman konsep matematika dikategorikan dalam
 kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah maka akan
 diperoleh distribusi setelah dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukkan ke
 dalam kategori berikut.
 Tabel 4.2 Distribusi Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
 Kategori Interval
 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
 Preetest Posttest Preetest Posttest
 Sangat Tinggi x ≥ 80 0 3 0 19
 Tinggi 60 < 𝑥 < 80 0 12 0 1
 Sedang 40 < x < 60 5 5 6 0
 Rendah 20 < x < 40 15 0 14 0
 Sangat Rendah x < 20 0 0 0 0
 Jumlah 20 20 20 20 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran awal
 pemahaman konsep matematika yang tidak menggunakan strategi pembelajaran
 elaborasi (pembelajaran langsung) berada pada kategori tinggi, sedangkan
 gambaran awal pemahaman konsep matematika yang menggunakan strategi
 pembelajaran elaborasi berada pada kategori sangat tinggi.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
 strategi pembelajaran elaborasi lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
 langsung.
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 Adapun penyajian secara lengkap untuk rata-rata persentase hasil pretest
 dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen pada setiap indikator dapat
 dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.3 Rata-rata Persentase Indikator Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Matematika
 No Hasil Nilai Rata-rata (%)
 I1 I2 I3 I4 I5 I6
 1 Pretest Kontrol 50 46,67 50 45 24 14
 2 Posttest Kontrol 90 83,33 90 56,25 57 56,67
 3 Pretest Eksperimen 52,5 46,67 52,5 55 21 20
 4 Posttest Eksperimen 92,5 98,33 92,5 91,25 88 75,83
 Keterangan:
 I = Indikator Pemahaman Konsep
 I1= Menyatakan ulang setiap konsep
 I2= Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
 konsepnya.
 I3= Memberi contoh dan non contoh.
 I4 = Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
 I5 = Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
 I6 = Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 Berdasarkan tebel di atas dapat disimpulkan bahwa indikator terendah
 berada pada indikator keenam pada hasil preetest baik kelas kontrol maupun kelas
 eksperimen, dimana indikator keenam merupakan indikator yang mengaplikasikan
 konsep atau algoritma pemecahan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa
 kemampuan siswa menggunakan konsep serta prsedur dalam pemecahan masalah
 masih masih rendah atau kurang baik dalam pemahaman konsep matematika
 dibandingkan dengan indikator yang lainnya.
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 Adapun persentase terbesar indikator pemahaman konsep matematika
 berada pada indikator kedua pada hasil posttest kelas eksperimen yaitu 98,33%,
 artinya bahwa indikator kedua yaitu indikator yang mengklasifikasikan objek
 menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sehingga dapat disimpulkan
 bahwa kemampuan siswa menggolongkan, membagi suatu objek berdasarkan
 sifatnya sesuai dengan konsep yang ada lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan
 dengan indikator pemahaman konsep yang lainnya.
 Penyajian secara lengkap dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
 Gambar 4.1 Rata-Rata Persentase Indikator Pemahaman Konsep
 2. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
 kontrol pada siswa kelas VIIB dan kelas VIIA SMP Guppi Samata pada materi
 penyajian data. Berikut ini adalah hasil motivasi belajar kelas eksperimen dan
 kelas kontrol pada tabel 4.4.
 0
 20
 40
 60
 80
 100
 120
 I1 I2 I3 I4 I5 I6
 Nilai Rata-rata (%)
 Per
 sen
 tase
 Ind
 ikat
 or
 Rata- Rata % Indikator Pemahaman Konsep Matematika
 Preetest Kontrol
 Posttest Kontrol
 Pretest Eksperimen
 Posttest Eksperimen
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 Tabel 4.4 Deskripsi Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Statistik Motivasi Belajar
 Kelas Eksperimen Motivasi Belajar
 Kelas Kontrol
 Jumlah Sampel 20 20
 Nilai Terendah 62 60 Nilai Tertinggi 92 90 Nilai Rata-rata 82,25 79,60 Standar Deviasi 8,416 8,146
 Berdasarkan tabel di atas, hasil angket kelas eksperimen dan angket kelas
 kontrol diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar siswa meningkat setelah
 diberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas kontrol
 adalah 79,60 sedangkan nilai rata-rata motivasi belajar pada kelas eksperimen
 adalah 82,25 dengan peningkatan sebesar 2,65. Maka dapat disimpulka bahwa
 motivasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
 elaborasi lebih baik dibandingkan dengan motivasi belajar siswa yang diajar
 dengan menggunakan model langsung.
 Jika hasil angket motivasi belajar siswa dikategorikan dalam kategori
 tinggi, sedang dan rendah maka akan diperoleh data sebagai berikut.
 Tabel 4.5 Kategori Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Kategorisasi
 Motivasi Belajar Frekuensi Kelas
 Kotrol Frekuensi Kelas
 Eksperimen Jumlah
 Tinggi 2 4 6 Sedang 16 14 30 Rendah 2 2 4 Jumlah 20 20 40
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran awal
 motivasi belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berada pada
 kategori sedang.
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 Adapun penyajian secara lengkap untuk rata-rata persentase hasil angket
 motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setiap indikator dapat
 dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.6 Rata-Rata Persentase Indikator Motivasi Belajar No Hasil Nilai Rata-rata (%)
 I1 I2
 1 Motivasi Belajar kelas Kontrol 80,18 76,33
 2 Motivasi Belajar kelas Eksperimen 82,29 82
 Keterangan:
 I = Indikator Motivasi Belajar
 I1 = Indikator Intrinsik
 I2 = Indikator Ekstrinsik
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
 terendah siswa berada pada indikator kedua yaitu indikator eksternal, yang berarti
 bahwa siswa memerlukan motivasi eksternal dalam proses belajarnya, dimana
 motivasi eksternal bisa berasal dari orang tua, keluarga, teman, guru, ataupun
 yang lainnya. Sedangkan motivasi belajar tertinggi siswa berada pada indikator
 pertama yaitu indikator internal, yang berarti bahwa motivasi belajar siswa itu
 datangnya dari dalam diri sendiri.
 Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa yang berasal dari
 faktor internal lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi belajar siswa yang
 berasal dari faktor eksternal. Penyajian secara lengkap dalam bentuk diagram
 batang sebagai berikut:
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 Gambar 4.2 Rata-Rata Persentase Indikator Motivasi Belajar Siswa
 3. Perbedaan Strategi Elaborasi dan Model Langsung terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Guppi Samata. Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu
 apakah terdapat perbedaan strategi pembelajaran elaborasi dan model
 pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII
 SMP Guppi Samata. Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada
 kelas eksperimen (menggunakan strategi elaborasi) dan kelas kontrol
 (menggunakan model langsung) pada siswa kelas VII SMP Guppi Samata pada
 materi penyajian data. Berikut ini adalah nilai tes pemahaman konsep matematika
 kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.7.
 Tabel 4.7 Perbedaan Pemahaman Konsep Matematika Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
 Statistik Nilai Statistik Kelas Kontrol
 Nilai Statistik Kelas Eksperimen
 Pretest Posttest Pretest Posttest Jumlah Sampel 20 20 20 20 Nilai Terendah 25 50 25 70 Nilai Tertinggi 45 85 45 95 Nilai Rata-rata 33,00 64,00 34,50 87,75 Standar Deviasi 6,767 9,542 6,469 5,955
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 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas bahwa pemahaman konsep
 matematika siswa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan begitu pula pada
 kelas kontrol juga mengalami peningkatan. Namun, pembelajaran pada
 eksperimen memberikan peningkatan pemahaman konsep matematika lebih baik
 atau lebih besar dibandingkan dengan pemahaman konsep matematika pada kelas
 kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara strategi
 pembelajaran dan pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep
 matematika siswa.
 4. Perbedaan Motivasi Belajar Tinggi, Sedang, dan Rendah terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Guppi Samata
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah keempat
 yaitu apakah terdapat perbedaan antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah
 terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi Samata.
 Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
 kontrol pada siswa kelas VII SMP Guppi Samata. Berikut ini adalah perbedaan
 motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut.
 Tabel 4.8 Deskripsi Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 Kategorisasi Motivasi Belajar
 Kelas Eksperimen
 Kelas Kontrol
 Jumlah
 Tinggi 4 2 6 Sedang 14 16 30 Rendah 2 2 4 Jumlah 20 20 40
 Nilai rata-rata 82,250 79,600 161,85 Standar deviasi 8,416 8,146 16,526
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 Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas bahwa motivasi belajar siswa pada
 kelas eksperimen hampir sama dengan motivasi belajar pada kelas kontrol.
 Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada kelas eksperimen
 hampir sama dengan kelas kontrol diantaranya pada saat pengisian angket banyak
 siswa yang kurang serius, asal-asalan mengisi angket, siswa cenderung mengikuti
 angket milik temannya, dan ada pula yang tidak mengerti cara mengisi angket
 serta ada yang dibantu mengisi angketnya karena ada salah satu siswa yang masih
 belum tahu membaca.
 5. Deskripsi pengaruh antara Strategi Pembelajaran Elaborasi terhadap Pemahaman Konsep Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah kelima yaitu
 apakah terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap
 pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII
 SMP Guppi Samata.
 Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa nilai rata-rata
 pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan
 menggunakan strategi pembelajaran elaborasi untuk nilai pretest adalah 34,50 dan
 untuk posttest adalah 87,75. Sementara pemahaman konsep matematika siswa
 pada kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan pendekatan konvensional
 untuk nilai pretest adalah 33,00 dan untuk nilai posttest adalah 64,00.
 Kemudian adapun untuk motivasi belajar, data angket motvasi siswa
 diperoleh dari angket tentang motivasi belajar siswa. Berdasarkan skor motivasi
 belajar yang diperoleh, selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori
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 berdasarkan rata-rata dan standar deviasi. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-
 rata = 82,25 dan standar deviasi = 8,416 sehingga dalam hasil perhitungan
 diperoleh untuk nilai x ≥ 91 dikategorikan tinggi, artinya motivasi belajar siswa
 tinggi, untuk 74 ≤ nilai x < 91 dikategorikan sedang artinya motivasi belajar
 siswa sedang, dan untuk nilai x < 74 dikategorikan rendah artinya motivasi belajar
 siswa kelas eksperimen rendah.
 Analisis yang digunakan untuk menjawab hpotesis penelitian adalah
 sebagai berikut:
 1. Analisis Inferensial
 a. Uji Prasyarat
 Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk
 melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan
 pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogen.
 1) Uji Normalitas
 Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kelas
 eksperimen dan kelas kontrol dan motivasi belajar pada kelas eksperimen dan
 kelas kontrol. Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
 tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dengan kriteria pengambilan keputusan
 adalah jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal dan jika
 signifikansi di atas 0,05 maka berarti data yang akan diuji normal. Dengan
 menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 16 for Windows, didapatkan data
 hasil sebagai berikut:
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 Tabel 4.9 Uji Normalitas Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 Tabel 4.10 Uji Normalitas Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Angket Kelas Kontrol
 Angket Kelas Eksperimen
 N 25 23
 Normal Parametersa Mean 76.36 80.61
 Std. Deviation 10.103 9.233
 Most Extreme Differences Absolute .152 .169
 Positive .107 .109
 Negative -.152 -.169
 Kolmogorov-Smirnov Z .758 .812
 Asymp. Sig. (2-tailed) .613 .524
 a. Test distribution is Normal.
 Keterangan: Normal jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z > 𝛼, dan nilai 𝛼= 0,05.
 Berdasarkan tabel 4.9 uji normalitas tes pemahaman konsep matematika
 kelas kontrol dan kelas eksperimen semua data berdistribusi normal yaitu nilai
 Kolmogorov-Smirnov Z dari pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas
 eksperimen semuanya lebih besar dari nilai signifikan 𝛼. Begitupun pada tabel
 4.10 yaitu uji normalitas untuk angket motivasi belajar siswa. Berdasarkan tabel
 4.10 diperoleh bahwa data angket motivasi belajar siswa semua berdistribusi
 normal yaitu nilai dari angket kelas control dan kelas eksperimen semuanya lebih
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Pretest Kontrol
 Posttest Kontrol
 Pretest Eksperimen
 Posttest Eksperimen
 N 20 20 20 20
 Normal Parametersa
 Mean 33.00 64.00 34.50 87.75
 Std. Deviation
 6.767 9.542 6.469 5.955
 Most Extreme Differences
 Absolute .271 .208 .169 .222
 Positive .271 .208 .169 .153
 Negative -.129 -.103 -.131 -.222
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.213 .931 .757 .993
 Asymp. Sig. (2-tailed) .105 .351 .616 .277
 a. Test distribution is Normal.
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 besar dari nilai signifikan 𝛼. Maka dapat disimpulkan bahwa semua data
 berdistribusi normal.
 2) Uji Homogenitas
 Pengujian homogenitas varians dilakukan pada data pemahaman konsep
 matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol dan motivasi belajar kelas
 eksperimen dan kelas kontrol.
 Tabel 4.11 Uji Homogenitas Varians Pemahaman Konsep Matematika dan Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
 ANOVA
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
 Pretest Between Groups 22.500 1 22.500 .514 .478
 Within Groups 1665.000 38 43.816
 Total 1687.500 39
 Posttest Between Groups 5640.625 1 5640.625 89.171 .000
 Within Groups 2403.750 38 63.257
 Total 8044.375 39
 Angket Between Groups 70.225 1 70.225 1.024 .318
 Within Groups 2606.550 38 68.593
 Total 2676.775 39
 Kriteria homogenitas:
 Homogen jika sig > 𝛼 = 0,05
 Tidak homogen jika sig < 𝛼 = 0,05
 Test of Homogeneity of Variances
 Levene Statistic df1 df2 Sig.
 Pretest .184 1 38 .671
 Posttest 2.631 1 38 .113
 Angket .036 1 38 .851
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 Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil
 analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic = 0,184 df1= 1; df2= 38 dan p-value
 signifikan = 0,671 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data pretest
 homogen. Dari hasil analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic = 2,631 df1= 1;
 df2= 38 dan p-value signifikan = 0,113 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan
 demikian, data posttest homogen. Dari hasil analisis pada tabel, diperoleh levene
 Statistic = 036 df1= 1; df2= 38 dan p-value signifikan = 0,851 > 0,05 atau H0
 diterima. Dengan demikian, data angket motivasi belajar homogen.
 b. Uji Hipotesis
 1) Formulasi hipotesis
 (a). H0 : 𝛼= 0
 H1 : 𝛼 ≠ 0
 (b). H0 : 𝛽= 0
 H1 : 𝛽 ≠ 0
 (c). H0 : 𝛼 × 𝛽= 0
 H1 : 𝛼 × 𝛽 ≠ 0
 2) Taraf nyata (a=5%=0,05) dan Ftabel
 (a) Untuk baris: F0,05 (1;38) = 4,10
 (b) Untuk kolom: F0,05 (1;38) = 4,10
 (c) Untuk interaksi: F0,05 (1;38) = 4,10
 3) Kriteria pengujian
 (a) H0 diterima apabila F0 ≤ 4,10
 H0 ditolak apabila F0 > 4,10
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 (b) H0 diterima apabila F0 ≤ 4,10
 H0 ditolak apabila F0 > 4,10
 (c) H0 diterima apabila F0 ≤ 4,10
 H0 ditolak apabila F0 > 4,10
 c. Analisis Varians
 Tabel 4.12 Uji F (Anava) Pemahaman Konsep Matematika Posttest Siswa dan Motivasi Belajar Siswa
 Between-Subjects Factors
 Value Label N
 Kelas 1 Kelas Kontrol 20
 2 Kelas Eksperimen 20
 Kategori Angket 1 Motivasi Belajar Tinggi 6
 2 Motivasi Belajar Sedang 30
 3 Motivasi Belajar Rendah 4
 Tests of Between-Subjects Effects
 Dependent Variable:Nilai Posttest
 Source Type III Sum of
 Squares Df Mean Square F Sig.
 Corrected Model 6307.768a 5 1261.554 24.699 .000
 Intercept 112057.024 1 112057.024 2.194E3 .000
 Kelas 1574.560 1 1574.560 30.827 .000
 Kategori Angket 530.371 2 265.186 5.192 .011
 Kelas* Kategori Angket 233.092 2 116.546 2.282 .118
 Error 1736.607 34 51.077
 Total 238325.000 40
 Corrected Total 8044.375 39
 a. R Squared = ,784 (Adjusted R Squared = ,752)
 1. Deskripsi Hasil Uji Anava
 a. Karena F0 = 30,827 > F0,05 (1;38) = 4,10, maka H0 ditolak dan nilai Sig. <
 𝛼 = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
 yang signifikan antara strategi pembelajaran elaborasi dan model
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 langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP
 Guppi Samata.
 b. Karena F0 = 5,192 > F0,05 (1;38)= 4,10, maka H0 ditolak dan nilai
 Sig. < 𝛼 = 0,011 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
 perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar tinggi, sedang dan
 rendah terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP
 Guppi Samata.
 c. Karena F0 = 2,828 < F0,05 (1;38) = 4,10, maka H0 diterima dan nilai
 Sig. < 𝛼 = 0,118 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
 terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi
 terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar
 siswa kelas VII SMP Guppi Samata.
 B. Pembahasan
 Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis
 penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi experimental) dengan
 pendekatan kuantitatif serta dengan menggunakan desain penelitian yaitu design
 factorial 3 × 2 yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok.
 Penelitian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda kepada
 dua kelompok, yaitu pada kelas eksperimen (kelas VIIB) diajar dengan
 menggunakan strategi pembelajaran elaborasi dan pada kelas kontrol (kelas VIIA)
 diajar dengan menggunakan model langsung, untuk mengetahui pemahaman
 konsep matematika jika ditinjau dari motivasi belajar siswa.
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 1. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematika Siswa yang Menggunakan Strategi Pembelajaran Elaborasi dan yang tidak Menggunakan Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Berikut penyajian secara lengkap hasil observasi guru mengajar dan hasil
 observasi kegiatan siswa dalam bentuk diagram batang selama proses
 pembelajaran, baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu sebagai
 berikut:
 Gambar 4.3 Hasil Observasi Guru dan Siswa selama Proses Pembelajaran
 Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika
 siswa yang telah dijabarkan sebelumnya serta berdasarkan hasil dari observasi
 guru mengajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol serta hasil observasi siswa
 kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
 perbedaan pemahaman konsep matematika yang diajar dengan menggunakan
 strategi pembelajaran elaborasi dibandingkan dengan yang diajar mengunakan
 pembelajaran langsung. Pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen
 lebih tinggi dan lebih baik dibandingkan dengan pemahaman konsep matematika
 kelas kontrol.
 Hasil tersebut sejalan dengan kondisi selama proses pembelajaran
 berlangsung, dimana dalam pelaksanaan penelitian masih ada faktor yang berasal
 dari peserta didik itu sendiri misalnya kebanyakan bermain dan bercerita dengan
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 teman sebangku maupun teman kelompoknya. Dalam realitanya faktor-faktor ini
 selama penelitian berlangsung sangat berpengaruh sebab jika kondisi kelas gaduh
 atau ribut artinya peneliti tidak dapat menerapkan strategi maupun model
 pembelajaran dengan baik begitu juga dengan penyampaian materi tidak akan
 maksimal.
 2. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa yang Menggunakan Strategi Pembelajaran Elaborasi dan yang tidak Menggunakan Strategi Pembelajaran Elaborasi
 Berdasarkan hasil deskripsi motivasi belajar siswa yang telah dijabarkan
 sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa hasil tersebut sejalan dengan kondisi
 selama proses siswa menjawab angket motivasi belajar. Dimana dalam menjawab
 angket, masih ada siswa yang ribut dan saling bertanya pilihan dari teman yang
 lain, sehingga siswa belum jujur dalam menjawab angket tersebut, pada saat
 pengisian angket juga banyak siswa yang kurang serius, asal-asalan mengisi
 angket, siswa cenderung mengikuti angket milik temannya, dan ada pula yang
 tidak mengerti cara mengisi angket serta ada yang dibantu mengisi angketnya
 karena ada salah satu siswa yang masih belum tahu membaca.
 3. Perbedaan Strategi Pembelajaran Elaborasi dan Model Langsung Terhadap Pemahaman Konsep Matematika siswa Kelas VII SMP Guppi Samata
 Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis pertama yaitu
 terdapat perbedaan strategi pembelajaran elaborasi dengan model pembelajaran
 langsung terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi
 Samata Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial yaitu
 menggunakan anava dua jalur.
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 Berdasarkan hasil dari perhitungan anava, maka diperoleh hasil bahwa
 terdapat perbedaan antara strategi pembelajaran elaborasi dan model langsung
 terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspitasari Mahasiswi
 dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh
 Model Elaborasi Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa”.
 Hasil penelitian Ratna Puspitasari menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
 konsep matematika yang diajar dengan menggunakan model elaborasi lebih tinggi
 dibandingkan dengan yang diajar menggunakan model klasikal.1
 Selain penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspitasari, penelitian yang
 sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Ulfah Hernaeny Mahasiswa
 Universitas Indraprasta PGRI Jakarta dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh
 Strategi Pembelajaran Elaborasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari
 Motivasi Belajar”. Hasil penelitian dari Ulfah Harnaeny menyimpulkan bahwa
 hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan menggunakan strategi
 elaborasi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajar
 dengan strategi konvensional. Sesuai dengan hasil penelitiannya yaitu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 12,674 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,11 pada tingkat signifikan 5% dan rerata skor hasil
 pembelajaran elaborasi = 16,7 lebih besar dari rerata skor hasil belajar metematika
 peserta didik yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional = 12,6. 2
 1 Ratna Puspitasari, Ratna Puspitasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Elaborasi
 Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta , 2011), h. 78.
 2 Ulfah Hernaeny, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Elaborasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar” Jurnal Formatif, vol. 5 no.3 (2015), h. 242.
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 Sejalan juga dengan teori belajar yang dikemukakan oleh Ausubel yaitu
 teori belajar bermakna yang menjelaskan bahwa belajar bermakna merupakan
 suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang
 terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
 Dari teori di atas sangat jelas menggambarkan bahwa peserta didik yang
 bisa mengaitkan informasi baru atau hal-hal baru yang dipelajari akan
 membuatnya merasakan proses belajar bermakna, ditambah lagi dengan kenyataan
 bahwa salah satu keunggulan yang sangat tampak dari strategi pembelajaran ini
 adalah strategi pembelajaran elaborasi menenmpatkan siswa sebagai subyek
 belajar, artinya siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan cara
 menggali pengalamannya sendiri.
 Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian yang relevan dapat
 disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi elaborasi lebih
 baik dari model pembelajaran langsung.
 4. Perbedaan Motivasi Belajar Tinggi, Sedang dan Rendah Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Guppi Samata Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis yang kedua yaitu
 terdapat perbedaan antara motivasi belajar tinggi, sedang, dan rendah terhadap
 pemahaman konsep matematika siswa. Analisis yang digunakan adalah analisis
 statistik inferensial yaitu menggunakan anava dua jalur.
 Berdasarkan hasil dari perhitungan anava, maka diperoleh hasil bahwa
 terdapat perbedaan antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap
 pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VII SMP Guppi Samata.
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 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Samsul Bahri,
 Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tahun 2017
 yang berjudul “Perbandingan Metode Deduktif dengan Induktif Terhadap Hasil
 Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa” yang dimana
 menyatakan bahwa setelah menganalisis data yang diperoleh disimpulkan bahwa
 terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi, motivasi sedang,
 dan motivasi rendah terhadap hasil belajar matematika, berdasarkan hasil dari
 nilai F0= 3,991 > F0,05(1;38)= 4,10 dan signifikan < 𝛼 = 0,021 < 0,05.3
 Hal tersebut sejalan dengan teori bahwa dalam proses belajar, motivasi
 sangat diperlukan. Motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya
 perbuatan belajar siswa, belajar tanpa adanya motivasi kiranya akan sangat sulit
 untuk berhasil. Sebab, seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar,
 tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa
 apabila seorang siswa memiliki motivasi tinggi dalam belajar maka hasilnya juga
 akan memuaskan yaitu nilai belajar siswa tinggi, begitupun jika seorang siswa
 memiliki motivasi belajar sedang, maka nilai belajarnya tidak terlalu memuaskan
 yaitu hanya berada pada kategori sedang, begitupun pada siswa yang memiliki
 motivasi belajar rendah maka nilai belajarnya juga tidak akan memuaskan.
 Berdasarkan uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian yang
 relevan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang
 memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap pemahaman konsep
 matematika siswa.
 3 Samsul Bahri, “Perbandingan Metode Deduktif Dengan Induktif Terhadap Hasil Belajar
 Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa” Jurnal Mapan, vol.5 no.2 (2017), h. 210.
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 5. Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran Elaborasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematika ditinjau dari Motivasi belajar Siswa Kelas VII SMP Guppi Samata Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis ketiga yaitu ada
 pengaruh interaksi strategi pembelajaran terhadap pemahaman konsep
 matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa. Analisis yang digunakan adalah
 analisis statistik inferensial yaitu menggunakan anava dua jalur.
 Berdasarkan dari perhitungan anava, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat
 pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman
 konsep matematia ditinjau dari motivasi belajar siswa.
 Hal yang peneliti dapatkan pada penelitian ini berbeda dengan beberapa
 hasil-hasil penelitian terdahulu. Setelah melalui pengujian hipotesis dengan
 menggunakan SPSS melalui analisis varian dua jalur diperoleh hasil yang berbeda
 yaitu F hitung lebih kecil dari F tabel (2,282 < 4,10) dan memiliki taraf signifikan
 yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,118. Maka dari Ho di terima yaitu tidak terdapat
 pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman
 konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa.
 Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian, yaitu peneliti
 tidak dapat mengendalikan faktor yang mempengaruhi jawaban responden dalam
 pengisian instrument, misalnya seperti kejujuran, kelelahan dan pengetahuan
 siswa tentang isi instrumen. Hal tersebut juga sesuai dengan kelemahan dari
 strategi elaborasi ini yaitu tidak semua siswa bisa menerima strategi ini dengan
 baik dan tepat, karena gaya belajar setiap siswa berbeda-beda.
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 Dari uraian di atas bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi
 pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari
 motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi Samata.
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
 beberapa kesimpulan sebagai berikut:
 1. Rata-rata kenaikan hasil pemahaman konsep matematika siswa yang diajar
 dengan menggunakan strategi pembelajaran elaborasi adalah 2,663%.
 Sedangkan rata-rata kenaikan hasil pemahaman konsep matematika siswa
 yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran elaborasi adalah
 1,550%.
 2. Rata-rata motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan strategi
 pembelajaran elaborasi adalah 8,225%. Sedangkan rata-rata motivasi
 belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran
 elaborasi adalah 7,960%.
 3. Terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap
 pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi Samata.
 4. Terdapat pengaruh antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah
 terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi
 Samata.
 5. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi
 terhadap pemahaman konsep matematika ditinjau dari motivasi belajar
 siswa kelas VII SMP Guppi Samata.
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 B. Saran
 Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai
 berikut:
 1. Kepada guru matematika SMP Guppi Samata agar dalam pembelajaran
 matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan strategi
 pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan siswa lebih
 tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran.
 2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian
 ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
 pendidikan SMP Guppi Samata.
 3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang
 relevan pada materi tertentu dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada
 akhirnya akan menghasilkan satu tulisan lebih baik, dan bermutu.
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 KISI-KISI INSTRUMEN SOAL DAN ANGKET SOAL PRETEST, POSTTEST DAN ANGKET KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN
 POSTTEST LEMBAR OBSERVASI LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
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 KISI-KISI SOAL PRE TEST
 KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SatuanPendidikan : SMP Guppi Samata
 Jumlah Soal : 5 Butir Soal
 Mata Pelajaran : Matematika
 Bentuk Soal : Essay
 Kelas/Semester : VII/II
 MateriPokok : Penyajian Data
 Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
 Kompetensi Dasar : 3.12 Menganalisis antara data dengan cara penyajiannya
 (tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).
 4.12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran.
 No. Indikator Nomor
 Soal Aspek yang
 Dinilai Jumlah
 Soal
 1. Menyatakan ulang konsep, Memberi contoh.
 1 C2 1
 2.
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 2 C3 1
 3.
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
 3 C4 1
 4
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 4 C4 1
 5
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 5 C4 1
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 KISI-KISI SOAL POST TEST
 KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
 SatuanPendidikan : SMP Guppi Samata
 Jumlah Soal : 5 Butir Soal
 Mata Pelajaran : Matematika
 Bentuk Soal : Essay
 Kelas/Semester : VII/II
 MateriPokok : Penyajian Data
 Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit
 Kompetensi Dasar : 3.12 Menganalisis antara data dengan cara penyajiannya
 (tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).
 4.12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran.
 No. Indikator Nomor
 Soal Aspek yang
 Dinilai Jumlah
 Soal
 1. Menyatakan ulang konsep, Memberi contoh.
 1 C2 1
 2.
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 2 C3 1
 3.
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
 3 C4 1
 4
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 4 C4 1
 5
 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 5 C4 1
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 KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
 No Variabel Aspek Indikator No item
 Jumlah Positif Negatif
 1.
 2.
 Motivasi Belajar Motivasi Belajar
 Intrinsik a. Perasaan
 senang b. Kemauan c.Kecerdasan d.Kemandirian Extrinsik
 - Senang terhadap pelajaran matematika.
 - Senang terhadap guru matematika.
 - Senang mengerjakan matematika.
 - Kemauan siswa
 mengerjakan soal-soal matematika.
 - Kemauan siswa mengerjakan PR
 - Kemauan siswa memperoleh nilai baik
 - Kesadaran siswa untuk
 belajar matematika - Kesadaran siswa untuk
 mendalami bahan - Kesadaran siswa untuk
 tidak mencontek - Dorongan dari orang tua
 siswa - Dorongan untuk
 berprestasi.
 1,2,3 4
 10,11
 6,9
 13
 15
 17
 20
 18
 5
 7,8
 14
 16
 12
 19
 3
 1
 2
 3
 2
 2
 2
 1
 1
 1
 2
 Jumlah 13 7 20
 KRITERIA PENSKORAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR
 Alternatif Jawaban Positif (+) Negatif (-)
 Sangat Sesuai (SS) 5 1
 Sesuai (S) 4 2
 Netral (N) 3 3
 Tidak Sesuai (TS) 2 4
 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5
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 SOAL PRE TEST
 KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
 Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : VII / II
 Pokok Bahasan : Penyajian Data
 Jumlah Soal : 5 Butir
 Waktu : 2 x 40 Menit
 Petunjuk Pengerjaan:
 1. Soal terdiri dari 5 butir soal essay.
 2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !
 3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban
 yang telah disediakan!
 4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya!
 5. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban
 anda!
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!
 1. Cara yang paling tepat untuk mengumpulkan data tentang televisi paling
 disukai di tetanggamu adalah?
 2. Diagram batang berikut ini menunjukkan produksi pupuk sebuah pabrik.
 Selisih produksi pupuk bulan Maret dan Mei adalah?
 https://1.bp.blogspot.com/-wnxzbTu-_bo/WDQVCyAwR1I/AAAAAAAACdY/ewWIt70mF7EcNmMBMQCO4Yz9EGRnZVgkgCLcB/s1600/a.p
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 3. Diagram berikut menunjukkan bidang studi yang disukai oleh 72 siswa.
 Banyak siswa yang menyukai Matematika adalah?
 4. Diagram berikut menunjukkan pemilihan ketua Osis. Nadiva Johan 16 % 14 % Hidayat Budi 14% 18% Kristina Nabila 16% 22%
 Jika semua pemilih ada 250 siswa, banyak siswa yang memilih Hidayat adalah?
 5. Perhatikan diagram batang berikut!
 Tentukan banyak semua siswa laki-laki dan siswa perempuan.!
 https://4.bp.blogspot.com/-XLwihAgJXGQ/WDQWWlurVaI/AAAAAAAACdo/jwvSUeXFOxYo8DDwX8E4pFv2-RhrngB5QCLcB/s1600/a.p
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 SOAL POST TEST
 KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
 Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : VII / II
 Pokok Bahasan : Penyajian Data
 Jumlah Soal : 5 Butir
 Waktu : 2 x 40 Menit
 Petunjuk Pengerjaan:
 1. Soal terdiri dari 5 butir soal essay.
 2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal !
 3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban
 yang telah disediakan!
 4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya!
 5. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban
 anda!
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar!
 1. Penyajian data yang paling tepat untuk menggambarkan keadaan nilai tukar
 rupiah terhadap dolar AS dalam kurun waktu sepekan adalah?
 2. Diagram batang di bawah ini menunjukkan nilai ulangan Matematika.
 Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 7 adalah?
 3. Diagram lingkaran berikut menunjukkan kegemaran 200 siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di suatu sekolah. Banyak siswa yang
 https://1.bp.blogspot.com/-Y8c1Iq1xSeM/WDQVUxafeHI/AAAAAAAACdc/QkADYVbe500Xxlh1vMDUO1OVBYa4C8QywCLcB/s1600/a.p
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 gemar robotik adalah?
 4. Diagram lingkaran berikut ini menunjukkan penjualan baju disebuah toko.
 Diketahui total baju yang dijual pedagang baju tersebut adalah 300 buah.
 Tentukanlah berapa baju dewasa yang dijual pedagang tersebut.?
 5. Perhatikan diagram batang berikut.
 Tentukan banyaknya ayam dan daging yang terjual dari bulan Januari
 sampai bulan Mei?
 Penjualan Baju
 Baju Remaja
 Baju Anak-Anak
 Baju Dewasa
 25 %
 20 %
 https://3.bp.blogspot.com/-XYuLeMs99l8/WDQXTIyvlkI/AAAAAAAACd8/9jxlInWK2B84wxanBGDga-RZsoSzJoyUwCLcB/s1600/a.p
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 ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
 Nama :
 Kelas :
 Jenis Kelamin:
 A. PETUNJUK UMUM
 1. Tuliskan identitas diri yaitu nama, jenis kelamin, umur, dan kelas anda di
 sudut kiri atas pada lembar jawaban.
 2. Bacalah pernyataan setiap nomor dengan seksama.
 3. Bacalah setiap petunjuk pengisian sebelum menjawab skala dan angket
 B. PETUNJUK PENGISIAN
 1. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar
 matematika. Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan
 diri kamu serta usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada
 nomor yang terlewatkan.
 2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.
 3. Berilah tanda chek list (√) pada lembar kolom yang telah disediakan.
 4. Atas kesediaan dan kerjasama kamu dalam mengisi instrumen ini saya
 ucapkan terima kasih.
 5. Pedoman Alternatif jawaban adalah sebagai berikut.
 SS = Sangat Sesuai
 S = Sesuai
 N = Netral
 TS = Tidak Sesuai
 STS = Sangat Tidak Sesuai
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 Pernyataan SS S N TS STS
 1. Saya belajar matematika atas keinginan sendiri.
 2. Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika terlebih
 dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal atau rumus) yang
 akan saya pelajari secara sistematis.
 3. Saya merasa senang untuk memahami kembali soal atau materi
 yang sulit
 4. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan soal,
 membuat saya semangat dalam mengerjakan latihan soal
 tersebut
 5. Saya mengerjakan tugas matematika dengan mencontek
 pekerjaan teman.
 6. Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh guru.
 7. Saya tidak belajar dirumah bila ada PR atau ulangan esok hari.
 8. Saya mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam
 mengerjakan pekerjaan rumah.
 9. Saya berusaha menyelesaikan soal matematika meskipun cukup
 sulit.
 10. Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah dijelaskan
 guru di sekolah agar saya lebih memahami materi tersebut.
 11. Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan soal atau
 mengerjakan tugas matematika, maka saya akan mencari contoh
 yang benar sebagai pola yang akan saya ikuti.
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 12. Saya tidak dapat mengerjakan tugas matematika tanpa bantuan
 orang lain.
 13. Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil belajar yang
 memuaskan.
 14. Saya tidak cemas hasil belajar matematika saya jelek.
 15.Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata pelajaran
 matematika jika saya rajin belajar.
 16. Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak ada
 hubungannya dengan cita-cita saya.
 17. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal matematika
 yang sulit.
 18.Mencapai nilai yang tinggi dalam pelajaran matematika
 merupakan hal yang utama bagi saya.
 19. Saya kurang termotivasi untuk berprestasi dalam belajar karena
 menyadari kemampuan saya terbatas.
 20. Saya mempunyai target belajar yang jelas dalam mencapai
 prestasi belajar karena ingin membuat bahagia orang tua.
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 KUNCI JAWABAN
 SOAL PRE TEST
 No Kunci Jawaban Skor 1 Cara yang paling tepat untuk mengumpulkan data tentang televisi
 paling disukai di tetanggamuadalah? Jawaban: Dengan cara Kuesioner atau Angket
 2
 2 Diagram batang berikut ini menunjukkan produksi pupuk sebuah pabrik.
 Selisih produksi pupuk bulan Maret dan Mei adalah Jawaban: Produksi bulan Maret = 10 ton Produksi bulan Mei = 6 ton Selisih produksi pupuk bulan Maret dan Mei = 10 – 6 = 4 ton
 3
 3 Diagram berikut menunjukkan bidang studi yang disukai oleh 72 siswa.
 Banyak siswa yang menyukai Matematika adalah
 4
 https://1.bp.blogspot.com/-wnxzbTu-_bo/WDQVCyAwR1I/AAAAAAAACdY/ewWIt70mF7EcNmMBMQCO4Yz9EGRnZVgkgCLcB/s1600/a.p
 https://4.bp.blogspot.com/-XLwihAgJXGQ/WDQWWlurVaI/AAAAAAAACdo/jwvSUeXFOxYo8DDwX8E4pFv2-RhrngB5QCLcB/s1600/a.p
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 Jawaban: Banyak siswa = 72 orang Sudut Matematika = 360° − (120° + 60° + 30°)
 = 360° − 210° = 150°
 Banyak siswa yang menyukai Matematika
 =150
 360𝑥 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
 =5
 12𝑥 72 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
 = 30 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 4 Diagram berikut menunjukkan pemilihan ketua Osis.
 Nadiva Johan 16 % 14 % Hidayat Budi 14% 18% Kristina Nabila 16% 22%
 Jika semua pemilih ada 250 siswa, banyak siswa yang memilih Hidayat adalah? Jawaban: Jumlah keseluruhan siswa = 250 siswa Jumlah % siswa yang memilih hidayat = 14% Banyak siswa yang memilih hidayat
 = 14%
 100% 𝑥 250 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 = 35 siswa Jadi banyak siswa yang memilih hidayat adalah 35 siswa.
 5
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 Perhitungan nilai akhir dalams kala 0 – 100 ,dengan pedoman sebagai berikut :
 KUNCI JAWABAN
 5 Perhatikan diagram batang berikut!
 Tentukan banyak semua siswa laki-laki dan siswa perempuan.! Jawaban: Diketahui:
 Siswa laki-laki : jumlah siswa laki-laki : kelas 7A = 14 siswa, kelas 7B=15 siswa, kelas 7C = 11 siswa, kelas 7D=12 siswa, kelas 7E=15 siswa, kelas 7F=17 siswa. Jadi banyak semua siswa laki-laki adalah 14+15+11+12+15+17=84 siswa.
 Siswa Perempuan : jumlah siswa perempuan : kelas 7A = 18 siswa, kelas 7B=16 siswa, kelas 7C = 18 siswa, kelas 7D=16 siswa, kelas 7E=18 siswa ,
 kelas 7F=19 siswa.
 Jadi banyak semua siswa laki-laki adalah 18+16+18+16+18+19=105 siswa.
 6
 Total Skor 20
 Nilai Akhir = Perolehan Skor
 Total Skor Maksimal X (100)
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 SOAL POST TEST
 No KunciJawaban Skor 1 Penyajian data yang paling tepat untuk menggambarkan keadaan nilai
 tukar rupiah terhadap dolar AS dalam kurun waktu sepekan adalah? Jawaban: Menggunakan Diagram Batang
 2
 2 Diagram batang di bawah ini menunjukkan nilai ulangan Matematika. Banyaksiswa yang mendapat nilai lebih dari 7 adalah
 Jawaban: Nilai lebih dari 7 bisa 8, 9, dan 10 Nilai 8 = 6 orang Nilai 9 = 3 orang Nilai 10 = 4 orang Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 7 = 6 + 3 + 4 = 13 orang
 3
 3 Diagram lingkaran berikut menunjukkan kegemaran 200 siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di suatu sekolah. Banyak siswa yang gemar robotic adalah
 Jawaban: Banyak siswa = 200 orang
 Persentase robotik = 100% − (13% + 10% + 30% + 20% + 12%)
 4
 https://1.bp.blogspot.com/-Y8c1Iq1xSeM/WDQVUxafeHI/AAAAAAAACdc/QkADYVbe500Xxlh1vMDUO1OVBYa4C8QywCLcB/s1600/a.p
 https://3.bp.blogspot.com/-XYuLeMs99l8/WDQXTIyvlkI/AAAAAAAACd8/9jxlInWK2B84wxanBGDga-RZsoSzJoyUwCLcB/s1600/a.p
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 = 100% − 85% = 15%
 Banyak siswa gemar robotik =15
 100𝑥 200 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
 =3
 20𝑥 200 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
 = 30 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 4 Diagram lingkaran berikut ini menunjukkan penjualan baju disebuah
 toko.
 Diketahui total baju yang dijual pedagang baju tersebut adalah 300 buah. Tentukanlah berapa baju dewasa yang dijual pedagang tersebut.? Jawaban : Diketahui : Total Baju = 300 buah Baju Remaja 25% Baju Anak = 20% Ditanyakan : banyaknya baju dewasa terjual? Penyelesaian: % baju dewasa = 100% - (baju remaja + baju anak) = 100% - ( 25% + 20%) = 55%
 Jumlah baju dewasa= % 𝑏𝑎𝑗𝑢 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑠𝑎
 100% x total baju
 = 55%
 100% x 300
 = 165 buah Jadi, jumlah baju dewasa yang dijual pedagang tersebut adalah 165 buah.
 5
 5 Perhatikan diagram batang berikut. 6
 Penjualan Baju
 Baju Remaja
 Baju Anak-Anak
 Baju Dewasa
 25 %
 20 %
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 Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 ,dengan pedoman sebagai berikut :
 Tentukan banyaknya ayam dan daging yang terjual dari bulan Januari sampai bulan Mei? Jawaban: Diketahui:
 Ayam : Banyaknya ayam terjual bulan : Januari = 13 Februari= 15 Maret = 18 April = 16 Mei = 15 Jadi banyak semua ayam yang terjual dari bulan Januari sampai bulan Mei adalah 13+15+18+16+15+= 77
 Daging : Banyaknya daging terjual bulan : Januari = 16 Februari= 10 Maret = 15 April = 10 Mei = 11 Jadi, banyak semua daging terjual dari bulan Januari sampa bulan Mei adalah 16 + 10 + 15 + 10 + 11 = 62
 Total Skor 20
 Nilai Akhir = Perolehan Skor
 Total Skor Maksimal X (100)
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 No Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor 1 Menyatakan ulang
 konsep, memberi contoh. - Menyatakan konsep dengan benar dan tepat. - Menyatakan konsep tapi tidak benar dan tidak tepat. - Tidak ada pernyataan konsep atau pekerjaan sama
 sekali.
 2 1 0
 2 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 - Algoritma pemecahan masalah lengkap dan benar. - Algoritma pemecahan masalah benar namun kurang
 lengkap. - Algoritma pemecahan masalah ada namun salah. - Tidak ada algoritma pemecahan masalah.
 3 2 1 0
 3 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
 - Prosedur operasi lengkap dan benar. - Prosedur operasi benar namun kurang lengkap. - Prosedur operasi ada namun kurang lengkap. - Prosedur operasi ada namun salah - Tidak ada prosedur operasi.
 4 3 2 1 0
 4 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 - Prosedur operasi lengkap dan benar. - Prosedur operasi benar namun kurang lengkap. - Prosedur operasi ada namun salah. - Prosedur operasi salah namun jawaban benar. - Prosedur operasi salah dan tidak lengkap. - Tidak ada prosedur operasi.
 5 4 3 2 1 0
 5 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan benar dan tepat.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis benar namun kurang tepat.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis benar namun tidak lengkap.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis ada namun tidak lengkap.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis salah namun jawaban benar.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis salah dan tidak tepat.
 - Tidak ada penyajian konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
 6 5 4 3 2 1
 0
 Skor Total 20
 PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
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 No Aspek Penilaian Rubrik Penilaian Skor 1 Menyatakan ulang
 konsep, memberi contoh. - Menyatakan konsep dengan benar dan tepat. - Menyatakan konsep tapi tidak benar dan tidak tepat. - Tidak ada pernyataan konsep atau pekerjaan sama
 sekali.
 2 1 0
 2 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 - Algoritma pemecahan masalah lengkap dan benar. - Algoritma pemecahan masalah benar namun kurang
 lengkap. - Algoritma pemecahan masalah ada namun salah. - Tidak ada algoritma pemecahan masalah.
 3 2 1 0
 3 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya.
 - Prosedur operasi lengkap dan benar. - Prosedur operasi benar namun kurang lengkap. - Prosedur operasi ada namun kurang lengkap. - Prosedur operasi ada namun salah - Tidak ada prosedur operasi.
 4 3 2 1 0
 4 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 - Prosedur operasi lengkap dan benar. - Prosedur operasi benar namun kurang lengkap. - Prosedur operasi ada namun salah. - Prosedur operasi salah namun jawaban benar. - Prosedur operasi salah dan tidak lengkap. - Tidak ada prosedur operasi.
 5 4 3 2 1 0
 5 Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur operasi tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan benar dan tepat.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis benar namun kurang tepat.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis benar namun tidak lengkap.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis ada namun tidak lengkap.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis salah namun jawaban benar.
 - Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis salah dan tidak tepat.
 - Tidak ada penyajian konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
 6 5 4 3 2 1
 0
 Skor Total 20
 PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
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 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
 PRE-TEST
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : VII/Genap
 Nama Validator : 1. Dr. Ulfiani Rahman, M.Si.
 2. Andi Ika Prasasti Abrar, S.Si, M.Si.
 Definisi Operasional
 Pemahaman Konsep Matematika dalam penelitian ini diartikan sebagai
 seberapa mampu siswa dalam memahami konsep matematika agar dapat
 menyelesaikan sosal-soal dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
 hari.
 Petunjuk :
 1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala
 kemampuan pemahaman konsep matematika yang telah dibuat
 2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom penilaian
 yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
 3. Untuk penilaian umu, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
 dengan penilaian Bapak/Ibu
 4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
 pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran
 yang telah disiapkan
 Keterangan Skala Penilaian
 ST/SJ : Sangat Tepat/Sangat Jelas
 T/J : Tepat/Jelas
 KT/KJ : Kurang Tepat/Kurang Jelas
 STT/STJ : Sangat Tidak Jelas/Sangat Tidak Jelas
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 No Soal Skala Penilaian
 Ketepatan Kejelasan
 ST T KT STT SJ J KJ STJ
 1 Cara yang paling tepat untuk mengumpulkan data tentang
 televisi paling disukai di tetanggamu adalah?
 2 Diagram batang berikut ini menunjukkan produksi pupuk sebuah pabrik.
 Selisih produksi pupuk bulan Maret dan Mei adalah?
 3 Diagram berikut menunjukkan bidang studi yang disukai oleh 72 siswa.
 Banyak siswa yang menyukai Matematika adalah?
 4 Diagram berikut menunjukkan pemilihan ketua Osis.
 https://1.bp.blogspot.com/-wnxzbTu-_bo/WDQVCyAwR1I/AAAAAAAACdY/ewWIt70mF7EcNmMBMQCO4Yz9EGRnZVgkgCLcB/s1600/a.png
 https://4.bp.blogspot.com/-XLwihAgJXGQ/WDQWWlurVaI/AAAAAAAACdo/jwvSUeXFOxYo8DDwX8E4pFv2-RhrngB5QCLcB/s1600/a.png
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 Nadiva Johan 16 % 14 % Hidayat Budi 14% 18% Kristina Nabila 16% 22%
 Jika semua pemilih ada 250 siswa, banyak siswa yang memilih Hidayat adalah?
 5 Perhatikan diagram batang berikut!
 Tentukan banyak semua siswa laki-laki dan siswa perempuan.!
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 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
 POST-TEST
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : VII/Genap
 Nama Validator : 1. Dr. Ulfiani Rahman, M.Si.
 2. Andi Ika Prasasti Abrar, S.Si, M.Si.
 Definisi Operasional
 Pemahaman Konsep Matematika dalam penelitian ini diartikan sebagai
 seberapa mampu siswa dalam memahami konsep matematika agar dapat
 menyelesaikan sosal-soal dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
 hari.
 Petunjuk :
 1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala
 kemampuan pemahaman konsep matematika yang telah dibuat
 2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom penilaian
 yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
 3. Untuk penilaian umu, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
 dengan penilaian Bapak/Ibu
 4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
 pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran
 yang telah disiapkan
 Keterangan Skala Penilaian
 ST/SJ : Sangat Tepat/Sangat Jelas
 T/J : Tepat/Jelas
 KT/KJ : Kurang Tepat/Kurang Jelas
 STT/STJ : Sangat Tidak Jelas/Sangat Tidak Jelas
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 No Soal
 Skala Penilaian
 Ketepatan Kejelasan
 ST T KT STT SJ J KJ STJ
 1 Penyajian data yang paling tepat untuk menggambarkan
 keadaan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS dalam
 kurun waktu sepekan adalah?
 2 Diagram batang di bawah ini menunjukkan nilai ulangan
 Matematika.
 Banyak siswa yang mendapat nilai lebih dari 7 adalah?
 3 Diagram lingkaran berikut menunjukkan kegemaran
 200 siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di
 suatu sekolah. Banyak siswa yang gemar robotik
 adalah?
 https://1.bp.blogspot.com/-Y8c1Iq1xSeM/WDQVUxafeHI/AAAAAAAACdc/QkADYVbe500Xxlh1vMDUO1OVBYa4C8QywCLcB/s1600/a.png
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 4 Diagram lingkaran berikut ini menunjukkan penjualan
 baju disebuah toko.
 Diketahui total baju yang dijual pedagang baju tersebut
 adalah 300 buah. Tentukanlah berapa baju dewasa
 yang dijual pedagang tersebut.?
 5 Perhatikan diagram batang berikut.
 Penjualan Baju
 Baju Remaja
 Baju Anak-Anak
 Baju Dewasa
 25 %
 20 %
 https://3.bp.blogspot.com/-XYuLeMs99l8/WDQXTIyvlkI/AAAAAAAACd8/9jxlInWK2B84wxanBGDga-RZsoSzJoyUwCLcB/s1600/a.png
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 Tentukan banyaknya ayam dan daging yang terjual dari
 bulan Januari sampai bulan Mei?
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 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
 ANGKET MOTIVASI BELAJAR
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : VII/Genap
 Nama Validator : 1. Dr. Ulfiani Rahman, M.Si.
 2. AndiIkaPrasastiAbrar, S.Si, M.Si.
 Definisi Operasional
 Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah kondisi fisiologis dan
 psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk lebih
 bersemangat dalam proses belajar mengajar.
 Petunjuk :
 1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala
 angketmotivasibelajar yangtelah dibuat.
 2. Dimohon agarBapak/Ibu memberikan tanda (√) pada kolom penilaian
 yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
 3. Untuk penilaian umu, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
 dengan penilaian Bapak/Ibu
 4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
 pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran
 yang telah disiapkan
 5. Keteranganskalapenilain.
 SS = Sangat Sesuai
 S = Sesuai
 N = Netral
 TS = Tidak Sesuai
 STS = Sangat Tidak Sesuai
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 Pernyataan SS S N TS STS
 1. Saya belajar matematika atas keinginan sendiri.
 2. Dalam mempersiapkan diri untuk ulangan matematika terlebih
 dahulu saya menyusun bahan-bahan (soal atau rumus) yang
 akan saya pelajari secara sistematis.
 3. Saya merasa senang untuk memahami kembali soal atau
 materiyang sulit
 4. Adanya bimbingan guru dalam menyelesaikan latihan soal,
 membuat saya semangat dalam mengerjakan latihan soal
 tersebut
 5. Saya mengerjakan tugas matematika dengan mencontek
 pekerjaan teman.
 6. Saya berinisiatif mengerjakan latihan tanpa disuruh guru.
 7. Sayatidak belajar dirumah bila ada PR atau ulangan esok hari.
 8. Saya mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam
 mengerjakan pekerjaan rumah.
 9. Saya berusaha menyelesaikan soal matematika meskipun cukup
 sulit.
 10. Saya mempelajari lagi materi matematika yang telah dijelaskan
 guru di sekolah agar saya lebih memahami materi tersebut.
 11. Apabila saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan soal atau
 mengerjakan tugas matematika, maka saya akan mencari contoh
 yang benar sebagai pola yang akan saya ikuti.
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 12. Saya tidakdapat mengerjakan tugas matematika tanpa bantuan
 orang lain.
 13. Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan hasil belajar yang
 memuaskan.
 14. Saya tidakcemas hasil belajar matematika saya jelek.
 15.Saya yakin bisa mendapat nilai yang tinggi dalam mata pelajaran
 matematika jika saya rajin belajar.
 16.Saya tidak semangat belajar matematika karena tidak ada
 hubungannya dengan cita-cita saya.
 17.Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal matematika
 yang sulit.
 18.Mencapai nilai yang tinggi dalam pelajaran matematika
 merupakan hal yang utama bagi saya.
 19. Saya kurang termotivasi untuk berprestasi dalam belajar karena
 menyadari kemampuan saya terbatas.
 20.Saya mempunyai target belajar yang jelas dalam mencapai
 prestasi belajar karena ingin membuat bahagia orang tua.
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 Hasil Observasi Guru Mengajar Pada Kelas Kontrol
 No. Aspek Yang Diamati Penilaian Setiap Pertemuan (%)
 1 2 3 4 A PENDAHULUAN
 1 Menyapa siswa dan memberi salam. 100 100 100 100
 2 Mengecek kehadiran siswa. 100 100 100 100
 3 Mengingat kembali mengenai materi yang ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas dengan member pertayaan-pertanyaan ringan.
 50 100 100 100
 4 Memotivasi siswa. 50 100 100 100
 5 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. 50 50 100 100
 B INTI
 1 Menguasai materi pelajaran dengan baik 100 100 100 100
 2 Kesesuaian materi yang dibahas dengan indikator. 100 100 100 100
 3 Berperan sebagai fasilitator. 50 100 100 100
 4 Meminta siswa untuk membaca dalam hati bagian bacaan yang ditetapkan.
 100 100 100 100
 5 Memberikan bimbingan pada kegiatan proses pembelajaran.
 50 50 100 100
 6 Kejelasan penyajian konsep. 50 50 100 100
 7 Memberikan motivasi dan penguatan 50 100 100 100
 C PENUTUP
 1 Membimbing siswa menyimpulkan materi. 100 100 100 100
 2 Mengaitkan materi dengan pelajaran yang akan datang.
 50 100 100 100
 3 Memberi tugas pada siswa. 100 100 100 100
 4 Mengadakan evaluasi. 100 100 100 100
 5 Menutup pembelajaran dengan salam. 100 100 100 100
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 Hasil Observasi Guru Mengajar Pada Kelas Eksperimen
 No. Aspek Yang Diamati Penilaian Setiap Pertemuan (%)
 1 2 3 4 A PENDAHULUAN
 1 Menyapa siswa dan memberi salam. 100 100 100 100
 2 Mengecek kehadiran siswa. 100 100 100 100
 3 Mengingat kembali mengenai materi yang ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas dengan member pertayaan-pertanyaan ringan.
 50 100 100 100
 4 Memotivasi siswa. 50 100 100 100
 5 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. 50 100 100 100
 B INTI
 1 Menguasai materi pelajaran dengan baik 100 100 100 100
 2 Kesesuaian materi yang dibahas dengan indikator.
 100 100 100 100
 3 Berperan sebagai fasilitator. 50 100 100 100
 4 Meminta siswa untuk membaca dalam hati bagian bacaan yang ditetapkan.
 100 100 100 100
 5 Memberikan bimbingan pada kegiatan proses pembelajaran.
 50 100 100 100
 6 Kejelasan penyajian konsep. 50 100 100 100
 7 Memberikan motivasi dan penguatan 100 100 100 100
 C PENUTUP
 1 Membimbing siswa menyimpulkan materi. 100 100 100 100
 2 Mengaitkan materi dengan pelajaran yang akan datang.
 50 100 100 100
 3 Memberi tugas pada siswa. 100 100 100 100
 4 Mengadakan evaluasi. 100 100 100 100
 5 Menutup pembelajaran dengan salam. 100 100 100 100
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 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pada Kelas Kontrol
 No Aspek yang diamati Penilaian Setiap Pertemuan (%)
 1 2 3 4 1 Siswa menjawab salam dan berdo’a. 5 10 15 20
 2 Siswa mendengarkan guru saat mengecek kehadiran siswa.
 10 10 10 15
 3 Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan pembelajaran.
 10 10 15 15
 4 Menerima materi yang akan dipelajari. 5 10 15 15
 5 Tidak berbicara dengan teman saat guru menjelaskan.
 5 5 10 15
 6 Berperan aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.
 5 5 10 15
 7 Mengajukan pertanyaan kepada guru terhadap materi yang kurang dipahami.
 5 5 10 15
 8 Menjawab pertanyaan guru. 5 5 10 15
 9 Mengerjakan tugas secara kelompok, tetapi siswa mengerjakan secara sendiri-sendiri.
 5 5 10 15
 10 Menyimpulkan materi pembelajaran. 5 10 10 15
 11 Berdoa setelah selesai pembelajaran. 10 10 15 20
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 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Pada Kelas Eksperimen
 No Aspek yang diamati Penilaian Setiap Pertemuan (%)
 1 2 3 4 1 Siswa menjawab salam dan berdo’a. 10 10 20 20
 2 Siswa mendengarkan guru saat mengecek kehadiran siswa.
 10 10 15 15
 3 Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan pembelajaran.
 10 10 15 20
 4 Menerima materi yang akan dipelajari. 5 10 15 15
 5 Tidak berbicara dengan teman saat guru menjelaskan.
 5 10 10 15
 6 Berperan aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.
 5 10 15 20
 7 Mengajukan pertanyaan kepada guru terhadap materi yang kurang dipahami.
 5 10 15 15
 8 Menjawab pertanyaan guru. 5 10 10 15
 9 Mengerjakan tugas secara kelompok, tetapi siswa mengerjakan secara sendiri-sendiri.
 5 10 10 15
 10 Menyimpulkan materi pembelajaran. 5 10 15 15
 11 Berdoa setelah selesai pembelajaran. 10 10 20 20
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 LAMPIRAN B
 DAFTAR HADIR SISWA RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
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 DAFTAR HADIR
 Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata Kelas/ Sem : VII A/II
 Mata Pelajaran : Matematika Tahun Ajaran: 2017/2018
 NO Nama Siswa Pertemuan Ke
 1 2 3 4 1 Annisa . . . . 2 A. Muh. Alif S.R.I . . . . 3 Anastasya Firda . . . . 4 Andi . . . . 5 Aprianos . . a . 6 Ari Wibowo a . . . 7 Eka Saputra . . . . 8 Fahmi R . . . . 9 Fardi Amir . . . . 10 Fikram . a . . 11 Firawati . . . . 12 Firda Wulandari . . . . 13 Haerul Akbar . . . . 14 Mirnawati . . . . 15 Muh. Eka Saputra . . . . 16 Muh. Fajar . a . . 17 Muh. Fadhil a . . a 18 Muh. Ihsan . . . . 19 Muh. Iksan . . a . 20 Muhammad Ghalib . . . a
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 DAFTAR HADIR
 Satuan Pendidikan : SMP Guppi Samata Kelas/ Sem : VII B/II
 Mata Pelajaran : Matematika Tahun Ajaran : 2017/2018
 NO Nama Siswa Pertemuan Ke
 1 2 3 4 1 Mustira . . . . 2 Mutiara Reski . . . . 3 Nur Fadla . . . . 4 Nur Rina . . . . 5 Nurwindah . . . . 6 Rahmianti . . . . 7 Randi Riadi . . . . 8 Resky . . . . 9 Riswan . . . .
 10 Syahrul . . . . 11 Satriani . . . . 12 Serli . . . . 13 Suardi . . a . 14 A. Tenri Maharaja a . . . 15 Wahyu Wahid . a . . 16 Wiradi . . . a 17 Zulkifli . . . . 18 Rini Astamia . . . . 19 Nurlinda . . . . 20 Rian . . . a
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Satuan Pendidikan: SMP Guppi Samata
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : VII/ Genap
 Materi Pokok : Penyajian Data
 AlokasiWaktu : 8 x 40 menit (4 kali pertemuan)
 A. Kompetensi Inti KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
 KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
 (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
 secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
 pergaulan dan keberadaannya
 KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
 seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
 KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
 (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
 dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
 dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
 sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
 Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
 3.12 Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya ( tabel, diagram garis, diagram
 3.12.1 Mengenal data dalam kehidupan sehari- hari
 3.12.2 Memahami cara mengumpulkan data
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 batang, dan diagram lingkaran)
 4.12 Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang dan diagram lingkaran
 4.12. 1 Mengolah data 4.12. 2 Menyajikan data dalam bentuk
 diagram batang 4.12. 3 Menyajikan data dalam bentuk
 diagram garis 4.12. 4 Menyajikan data dalam bentuk
 diagram lingkaran 4.12. 5 Membaca diagram batang, diagram
 garis dan diagram lingkaran 4.12. 6 Menafsirkan diagram batang,
 diagram garis dan diagram lingkaran
 C. Tujuan Pembelajaran
 Pertemuan I:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta
 didik dapat:
 1. Mengenal data dalam kehidupan sehari-hari
 2. Memahami cara pengumpulan data
 3. Mengolah data
 Pertemuan II:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui simulasi, diskusi dan tanya
 jawab peserta didik dapat:
 1. Membaca dan menafsirkan diagram batang.
 2. Menyajikan data dalam bentuk diagram batang.
 Pertemuan III:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta
 didik dapat:
 1. Membaca dan menafsirkan diagram garis
 2. Menyajikan data dalam bentuk diagram garis.
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 Pertemuan IV:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta
 didik dapat:
 1. Membaca dan menafsirkan diagram lingkaran
 2. Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran.
 Fokus pengembangan karakter: jujur, kerjasama dan tanggung jawab
 D. Materi Pembelajaran
 1. Pengumpulan data
 2. Penyajian data
 3. Pengolahan data
 4. Diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran
 5. Tabel
 E. Model Pembelajaran
 Model pembelajaran : Problem Based Learning
 Strategi pembelajaran : Elaborasi
 Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
 F. Media dan Bahan Media : Lembar Kerja Siswa (LKS)
 Bahan: Penggaris, kertas strimmin, spidol.
 G. Sumber Belajar
 1. Buku Guru: Matematika Kelas VII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013
 Kemendikbud.
 2. Buku Siswa: Matematika Kelas VII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013
 Kemendikbud.
 3. Lingkungan kelas/sekolah/kantin sekolah, dan internet.
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 H. Langkah-langkah Pembelajaran
 Pertemuan 1 (Pertama) (2 Jam Pelajaran/80 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan Fase 1 : Penyajian Epitome (Menyampaikan
 bagan kerangka isi (epitome), menjelaskan
 tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
 dalam melakukan kegiatan strategi
 elaborasi).
 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum
 belajar (meminta seorang peserta didik
 untuk memimpin do’a)
 2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
 dan meminta peserta didik untuk
 mempersiapkan perlengkapan dan
 peralatan yang diperlukan
 3. Peserta didik menerima informasi tentang
 pembelajaran yang akan dilaksanakan
 dengan materi yang memiliki keterkaitan
 dengan materi sebelumnya.
 4. Peserta didik menerima informasi tentang
 kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
 manfaat, langkah pembelajaran, metode
 penilaian yang akan dilaksanakan yang
 ditayangkan
 5. Guru bertanya mencari informasi tentang
 penyajian data dalam kehidupan sehari-
 hari dan peserta didik menjawab dengan
 prediksi masing-masing
 6. Guru mengaitkan penyajian data yang
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 diajarkan dengan kehidupan nyata.
 Inti Fase 2: Elaborasi tahap pertama
 (Memberikan rangkuman internal dan
 sintesis internal yang berupa contoh dan
 latihan. Guru menyuruh siswa mengerjakan
 latihan)
 Guru menyajikan informasi tentang
 penyajian data. Dan memberikan satu
 contoh permasalahan terkait penggunaan
 penyajian data dalam masalah kontekstual
 yang dijelaskan secara singkat sebagai
 modal awal memahami penggunaan
 penyajian data dalam masalah kontekstual.
 Fase 3: Tahap rangkuman dan sintesis
 antar bagian (Memberikan intruksi
 kepada siswa untuk menggunakan
 kebebasan sesuai pemahamannya dalam
 membuat bagan kerangka isi keseluruhan
 materi).
 Peserta didik diminta menggunakan
 kebebasan sesuai pemahamannya untuk
 membuat kerangka rangkuman materi
 penyajian data.
 Fase 4: Elaborasi tahap kedua
 (Memberikan rangkuman internal yang
 berupa contoh dan latihan. Guru
 60 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 mefasilitasi siswa dalam menyelesaikan
 masalah/latihan)
 Peserta didik melakukan penyelidikan
 dengan mengumpulkan informasi yang
 terkait dengan masalah penyajian data
 dalam kehidupan sehari-hari. Guru
 memfasilitasi peserta didik dalam
 menyelesaikan masalah.
 Fase 5: Tahap Rangkuman dan sintesis
 eksternal (Memberikan intruksi kepada
 siswa untuk menggunakan kebebasan sesuai
 pemahamannya dalam menyelesaikan
 masalah. Guru meminta perwakilan dari
 beberapa kelompok untuk memaparkan
 hasil kerjanya dan kelompok lain
 memperhatikan dan menanggapi).
 Peserta didik menuliskan hasil dari
 penyelesaian masalah. Peserta didik
 menyajikan hasil diskusinya dengan cara
 tertulis dan dipresentasikan. Kemudian
 kelompok lain diminta menanggapi.
 Penutup
 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
 membuat kesimpulan mengenai materi
 yang telah dipelajari pada pertemuan hari
 ini.
 2. Guru membimbing peserta didik untuk
 merefleksi proses pembelajaran.
 3. Berpesan kepada peserta didik untuk
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 mempelajari kembali materi yang telah
 dipelajari pada hari ini di rumah.
 4. Peserta didik mendengarkan arahan guru
 untuk materi pada pertemuan berikutnya
 5. Untuk memberi penguatan materi yang
 telah di pelajari, guru memberikan arahan
 untuk mencari referensi terkait materi yang
 telah dipelajari baik melalui buku-buku di
 perpustakaan atau mencari di internet.
 6. Mengakhiri pelajaran dengan salam.
 Pertemuan 2 (Kedua) (3 Jam Pelajaran/120 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan Fase 1 : Penyajian Epitome (Menyampaikan
 bagan kerangka isi (epitome), menjelaskan
 tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
 dalam melakukan kegiatan strategi
 elaborasi).
 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum
 belajar (meminta seorang peserta didik
 untuk memimpin do’a)
 2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
 dan meminta peserta didik untuk
 mempersiapkan perlengkapan dan
 peralatan yang diperlukan
 3. Guru mengaitkan materi Mengolah data
 dan menyajikan data dalam bentuk
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 diagram batang, garis dan lingkaran
 4. Peserta didik menerima informasi tentang
 pembelajaran yang akan dilaksanakan
 dengan materi yang memiliki keterkaitan
 dengan materi sebelumnya.
 5. Peserta didik menerima informasi tentang
 kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
 manfaat, langkah pembelajaran, metode
 penilaian yang akan dilaksanakan
 Inti Fase 2: Elaborasi tahap pertama
 (Memberikan rangkuman internal dan
 sintesis internal yang berupa contoh dan
 latihan. Guru menyuruh siswa mengerjakan
 latihan)
 1. Guru menjelaskan bagian dari materi yang
 dipelajari yaitu mengenai diagram batang
 kemudian peserta didik diminta membentuk
 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
 2. Guru membagikan Lembar Kerja kepada
 peserta didik yang berisi sebuah masalah.
 Peserta didik diminta untuk membaca dan
 mencermati masalah tersebut.
 Fase 3: Tahap rangkuman dan sintesis
 antar bagian (Memberikan intruksi kepada
 siswa untuk menggunakan kebebasan
 sesuai pemahamannya dalam membuat
 bagan kerangka isi keseluruhan materi).
 90 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Peserta didik diminta menggunakan
 kebebasan sesuai pemahamannya untuk
 membuat kerangka / bagan penyelesaian
 dari masalah yang diberikan oleh guru.
 Fase 4: Elaborasi tahap kedua
 (Memberikan rangkuman internal yang
 berupa contoh dan latihan. Guru
 mefasilitasi siswa dalam menyelesaikan
 masalah/latihan)
 Peserta didik melakukan penyelidikan
 dengan mengumpulkan informasi yang
 terkait dengan masalah. Guru memfasilitasi
 peserta didik dalam menyelesaikan
 masalah dengan memberikan pertanyaan-
 pertanyaan kritis.
 Fase 5: Tahap Rangkuman dan sintesis
 eksternal (Memberikan intruksi kepada
 siswa untuk menggunakan kebebasan sesuai
 pemahamannya dalam menyelesaikan
 masalah. Guru meminta perwakilan dari
 beberapa kelompok untuk memaparkan
 hasil kerjanya dan kelompok lain
 memperhatikan dan menanggapi).
 Peserta didik menuliskan hasil dari
 penyelesaian masalah. Peserta didik
 menyajikan hasil diskusinya dengan cara
 tertulis dan dipresentasikan. Kemudian
 kelompok lain diminta menanggapi.
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi yang
 telah dipelajari dengan merespon
 pertanyaan guru yang sifatnya menuntun
 dan menggali
 2. Peserta didik merefleksi penguasaan
 materi yang telah dipelajari dengan
 membuat catatan penguasaan materi.
 3. Peserta didik saling memberikan umpan
 balik hasil refleksi yang dilakukan
 4. Peserta didik mendengarkan arahan guru
 untuk materi pada pertemuan berikutnya
 5. Untuk memberi penguatan materi yang
 telah di pelajari, guru memberikan arahan
 untuk mencari referensi terkait materi
 yang telah dipelajari baik melalui buku-
 buku di perpustakaan atau mencari di
 internet.
 6. Mengakhiri pelajaran dengan salam.
 20 menit
 Pertemuan 3 (Ketiga) (3 Jam Pelajaran/120 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan Fase 1 : Penyajian Epitome (Menyampaikan bagan
 kerangka isi (epitome), menjelaskan tujuan
 pembelajaran dan memotivasi siswa dalam
 melakukan kegiatan strategi elaborasi).
 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
 (meminta seorang peserta didik untuk memimpin
 do’a)
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
 meminta peserta didik untuk mempersiapkan
 perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
 3. Peserta didik menerima informasi tentang
 pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
 materi yang memiliki keterkaitan dengan materi
 sebelumnya.
 Inti Fase 2: Elaborasi tahap pertama (Memberikan
 rangkuman internal dan sintesis internal yang
 berupa contoh dan latihan. Guru menyuruh siswa
 mengerjakan latihan).
 1. Guru menjelaskan bagian dari materi yang dipelajari
 yaitu materi diagram garis kemudian peserta didik
 diminta membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5
 orang.
 2. Guru membagikan Lembar Kerja kepada peserta
 didik yang berisi sebuah masalah. Peserta didik
 diminta untuk membaca dan mencermati masalah
 tersebut.
 Fase 3: Tahap rangkuman dan sintesis antar
 bagian (Memberikan intruksi kepada siswa untuk
 menggunakan kebebasan sesuai pemahamannya
 dalam membuat bagan kerangka isi keseluruhan
 materi).
 Peserta didik diminta menggunakan kebebasan
 sesuai pemahamannya untuk membuat kerangka /
 bagan penyelesaian dari masalah yang diberikan
 90 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 oleh guru.
 Fase 4: Elaborasi tahap kedua (Memberikan
 rangkuman internal yang berupa contoh dan
 latihan. Guru mefasilitasi siswa dalam
 menyelesaikan masalah/latihan)
 Peserta didik melakukan penyelidikan dengan
 mengumpulkan informasi yang terkait dengan
 masalah. Guru memfasilitasi peserta didik dalam
 menyelesaikan masalah dengan memberikan
 pertanyaan-pertanyaan kritis.
 Fase 5: Tahap Rangkuman dan sintesis eksternal
 (Memberikan intruksi kepada siswa untuk
 menggunakan kebebasan sesuai pemahamannya
 dalam menyelesaikan masalah. Guru meminta
 perwakilan dari beberapa kelompok untuk
 memaparkan hasil kerjanya dan kelompok lain
 memperhatikan dan menanggapi).
 Peserta didik menuliskan hasil dari penyelesaian
 masalah. Peserta didik menyajikan hasil
 diskusinya dengan cara tertulis dan
 dipresentasikan. Kemudian kelompok lain diminta
 menanggapi.
 Penutup
 1. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
 dipelajari dengan merespon pertanyaan guru yang
 sifatnya menuntun dan menggali
 2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang
 telah dipelajari dengan membuat catatan
 penguasaan materi.
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 3. Peserta didik saling memberikan umpan balik
 hasil refleksi yang dilakukan
 4. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
 materi pada pertemuan berikutnya
 5. Untuk memberi penguatan materi yang telah di
 pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari
 referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
 melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari
 di internet.
 6. Mengakhiri pelajaran dengan salam.
 Pertemuan 4 (Keempat) (2 Jam Pelajaran/80 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan Fase 1 : Penyajian Epitome (Menyampaikan bagan
 kerangka isi (epitome), menjelaskan tujuan
 pembelajaran dan memotivasi siswa dalam
 melakukan kegiatan strategi elaborasi).
 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
 (meminta seorang peserta didik untuk memimpin
 do’a)
 2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan
 meminta peserta didik untuk mempersiapkan
 perlengkapan dan peralatan yang diperlukan
 3. Peserta didik menerima informasi tentang
 pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
 materi yang memiliki keterkaitan dengan materi
 sebelumnya.
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Inti Fase 2: Elaborasi tahap pertama (Memberikan
 rangkuman internal dan sintesis internal yang
 berupa contoh dan latihan. Guru menyuruh siswa
 mengerjakan latihan).
 1. Guru menjelaskan bagian dari materi yang dipelajari
 yaitu materi diagram lingkaran kemudian peserta
 didik diminta membentuk kelompok yang terdiri
 dari 4-5 orang.
 2. Guru membagikan Lembar Kerja kepada peserta
 didik yang berisi sebuah masalah. Peserta didik
 diminta untuk membaca dan mencermati masalah
 tersebut.
 Fase 3: Tahap rangkuman dan sintesis antar
 bagian (Memberikan intruksi kepada siswa untuk
 menggunakan kebebasan sesuai pemahamannya
 dalam membuat bagan kerangka isi keseluruhan
 materi).
 Peserta didik diminta menggunakan kebebasan
 sesuai pemahamannya untuk membuat kerangka /
 bagan penyelesaian dari masalah yang diberikan
 oleh guru.
 Fase 4: Elaborasi tahap kedua (Memberikan
 rangkuman internal yang berupa contoh dan
 latihan. Guru mefasilitasi siswa dalam
 menyelesaikan masalah/latihan)
 Peserta didik melakukan penyelidikan dengan
 mengumpulkan informasi yang terkait dengan
 masalah. Guru memfasilitasi peserta didik dalam
 60 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 menyelesaikan masalah dengan memberikan
 pertanyaan-pertanyaan kritis.
 Fase 5: Tahap Rangkuman dan sintesis eksternal
 (Memberikan intruksi kepada siswa untuk
 menggunakan kebebasan sesuai pemahamannya
 dalam menyelesaikan masalah. Guru meminta
 perwakilan dari beberapa kelompok untuk
 memaparkan hasil kerjanya dan kelompok lain
 memperhatikan dan menanggapi).
 Peserta didik menuliskan hasil dari penyelesaian
 masalah. Peserta didik menyajikan hasil diskusinya
 dengan cara tertulis dan dipresentasikan. Kemudian
 kelompok lain diminta menanggapi.
 Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
 dipelajari dengan merespon pertanyaan guru yang
 sifatnya menuntun dan menggali
 2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang
 telah dipelajari dengan membuat catatan
 penguasaan materi.
 3. Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil
 refleksi yang dilakukan
 4. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk
 materi pada pertemuan berikutnya
 5. Untuk memberi penguatan materi yang telah di
 pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari
 referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
 melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di
 internet.
 6. Mengakhiri pelajaran dengan salam.
 10 menit
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 Lampiran 1: Penilaian sikap spiritual
 No N a m a
 Peserta Didik
 Menyadari
 besarnya
 kekuasaan
 Tuhan
 dibandingkan
 dengan uang
 (1)
 Menyadari
 adanya
 kekuatan doa
 dalam rangka
 tercapainya
 suatu tujuan
 atau
 keinginan.
 (2)
 Bersyukur atas
 kebesaran
 Tuhan dengan
 adanya air,
 udara,
 matahari yang
 semuanya
 tanpa biaya.
 (3)
 Bersyukur atas
 kebesaran
 Tuhan dengan
 adanya
 kekayaan alam
 yang tidak
 terbatas.
 (4)
 Total
 Skor
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11

Page 176
                        

160
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 Keterangan Nilai:
 Selalu = 4
 Sering = 3
 Jarang = 2
 Tidak Pernah = 1
 Kriteria:
 A = Total Skor 12-16
 B = Total Skor 8-12
 C = Total Skor 4-8
 D = Total Skor 4
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 Lampiran 2: Penilaian sikap sosial
 Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok
 Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! Berilah nilai 10 bila sangat baik, atau
 nilai 0 bila sangat jelek! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk
 memperoleh nilai masing-masing anggota dalam kelompokmu!
 No Nama Siswa
 No
 Presensi
 Hal yang dinilai
 1 2 3 4 5 6 Jumlah
 1
 2
 3
 4
 …
 Keterangan : Hal yang dinilai
 No Hal yang dinilai
 1 Mendengarkan pendapat teman lainnya
 2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat
 3 Menyelesaikan tugas dengan baik
 4 Membantu teman lain yang membutuhkan
 5 Tetap berada dalam tugas
 6 Antusias dalam mengidentifikasi penggunaan matematika
 dalam kehidupan sehari-hari.
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 Lampiran 3. Lembar Penilaian Pengetahuan
 Indikator Penilaian Tehnik Penilaian
 Bentuk Instrumen
 Instrumen
 1. Mengumpulkan dan membaca data
 2. Mengolah data 3. Menyajikan data
 dalam bentuk tabel 4. Membuat diagram
 garis dan diagram batang
 - Tertulis - Jawaban Singkat
 Data berat badan siswa kelas VI SD Taruna Jaya sbb : 25,30, 22, 29, 27, 25, 27, 29, 26, 24, 27, 26, 25, 23, 24, 28, 29, 28, 25, 26, 24, 27, 28, 22, 24, 23, 27, 28, 26, 28, 26, 25, 26, 28, 26, 25, 28, 26, 29, 30 dalam kg 1. Berapakah jumlah siswa? 2. Urutkan data diatas dari yang
 terkecil 3. Masukkan data diatas ke dalam
 tabel frekwensi 4. Buatlah diagram garis
 berdasarkan data diatas 5. Buatlah diagram batang
 berdasarkan data diatas Kunci Jawaban
 1. Jumlah siswa kelas VI ada 40 anak
 2. Urutan data berat badan siswa kelas VI
 22, 22, 23, 23, 24, 24, 24, 24, 25, 25, 25, 25, 25, 25, 26, 26, 26, 26, 26, 26,
 26, 26, 27, 27, 27, 27, 27, 28, 28, 28, 28, 28, 28, 28, 29, 29, 29, 29, 30, 30
 3. Tabel Frekuensi
 Berat Badan Banyak Siswa Jumlah Data 22 kg 23 kg 24 kg 25 kg 26 kg 27 kg 28 kg 29 kg 30 kg
 2 2 4 6 8 5 7 4 2
 44 46 56 90 208 135 196 116 60
 Jumlah 40 951
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 4. Diagram Garis
 Banyak siswa
 9
 8
 7
 6
 5
 4
 3
 2
 1
 0 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Berat badan
 5. Diagram Batang
 8
 7
 6
 5
 4
 3
 2
 1
 0 22 23 24 25 26 27 28 29 30
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 Lampiran 4. Lembar Kerja Pertemuan Kedua
 Lembar Kerja (LK) Pertemuan Kedua
 LEMBAR KERJA (LK) 1 Sub Materi Pokok: Mengenal data
 dan menyajikan dalam bentuk tabel Nama Kelompok : .......................................... Kelas : VII ... Anggota 1 .......................................... 4 ................................ 2 .......................................... 5 ................................ 3 ..........................................
 A. PETUNJUK UMUM:
 1. Baca Doa sebelum mengerjakan soal. 2. Amati Lembar Kerja ini dengan seksama. 3. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada
 guru jika ada hal yang kurang dipahami.
 B. SOAL
 1. Hasil Pemilukada pada suatu kabupaten ditunjukkan seperti pada
 tabel berikut.
 PasangPan calon bupati A B C D E F
 Persentase perolehan suara
 23% 15% 37% 6% 12% 7%
 Sajikan data tersebut dalam diagram batang. !
 2. Buatlah diagram batang dari tabel berikut.
 Kelas Banyaknya Siswa
 Laki-Laki Perempuan
 8-A 16 14 8-B 12 18 8-C 15 19 8-D 14 18 8-E 13 17 8-F 15 16
 Pasangan Calon Bupati
 Persentase Perolehan Suara
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 3. Nilai rata-rata Ujian Nasional dari SMP Tunas Bangsa tahun pelajaran 2011 – 2013 ditunjukkan dalam tabel berikut. Coba buatlah diagram batang dari data tersebut
 Mata Pelajaran Tahun
 2011 2012 2013 Bahasa Indonesia 8,37 8,86 8,73
 Matematika 9,02 8,89 9,2 IPA 8,67 8,9 9
 Bahasa Inggris 8,87 8,5 8,97
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 Lampiran 5. Lembar Kerja Pertemuan Ketiga Lembar Kerja (LK) Pertemuan Ketiga
 LEMBAR KERJA (LK) 2 Sub Materi Pokok: Mengolah dan
 menyajikan data Nama Kelompok : .......................................... Kelas : VII ... Anggota : 1 .......................................... 4 ................................ 2 .......................................... 5 ................................ 3 ..........................................
 A. PETUNJUK UMUM:
 1. Baca Doa sebelum mengerjakan soal. 2. Amati Lembar Kerja ini dengan seksama, 3. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada
 guru jika ada hal yang kurang dipahami.
 B. SOAL
 1. Nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS dalam seminggu ditunjukkan
 dalam tabel berikut.
 Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 10.300 10.450 10.630 10.550 10.740 10.830 10.920
 Buatlah diagram garis dari data tersebut.!
 2. Buatlah sajian diagram garis dari data berat badan seorang bayi
 dalam waktu 10 bulan pada tabel berikut.
 Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 Berat (kg) 3 3,2 3,6 4 3,9 4,3 4,8 5,2 5,4 5,7
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 Buatlah tabel dari grafik diagram garis tersebut.
 a. Pada bulan apa penjualan laptop dan komputer paling tinggi.?
 b. Pada bulan apakah penjualan laptop dan komputer paling tinggi
 mengalami kenaikan paling tinggi.?
 a. Pada bulan apakah laptop dan komputer terjual sama banyak? Jelaskan
 bagaimana kalian mengetahuinya.?
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 Lampiran 6. Lembar Kerja Pertemuan Keempat Lembar Kerja (LK) Pertemuan Keempat
 LEMBAR KERJA (LK) 3 Sub Materi Pokok: Mengolah dan
 menyajikan data Nama Kelompok : .......................................... Kelas : VII ... Anggota : 1 .......................................... 4 ................................ 2 .......................................... 5 ................................ 3 ..........................................
 A. PETUNJUK UMUM:
 1. Baca doa sebelum mengerjakan soal. 2. Amati Lembar Kerja ini dengan seksama, 3. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada
 guru jika ada hal yang kurang dipahami, 4. Perhatikan penjelasan dari guru terkait pembelajaran yang akan dilakukan
 B. TUGAS
 3. Buatlah diagram lingkaran dari data banyak siswa kelas 8 berikut ini.
 Jenis
 Banyak siswa
 Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelamin
 8-A 8-B 8-C 8-D 8-E 8-F
 Laki-laki 12 14 13 15 16 14
 Perempuan 18 17 18 18 16 18
 4. Buatlah diagram lingkaran pada data laporan penjualan deler sepeda
 motor selama lima tahun disajikan dalam tabel sebagai berikut.
 Tahun 2009 2010 2011 2012 2013
 Banyak sepeda motor 155 170 185 150 145
 Terjual
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 3. Data jenis pekerjaan siswa kelas VIII disajikan dalam tabel sebagai
 berikut.
 No Jenis Pekerjaan Banyak orang tua
 1 Pegawai Negeri 35
 2 Pegawai BUMN 15
 3 TNI/POLRI 10
 4 Pegawai swasta 20
 5 Pedagang 25
 6 Petani 40
 7 Lain-lain 45
 Buatlah diagram batang dari data tersebut.
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
 Satuan Pendidikan: SMP Guppi Samata
 Mata Pelajaran : Matematika
 Kelas/Semester : VII/ Genap
 Materi Pokok : Penyajian Data
 AlokasiWaktu : 8 x 40 menit (4 kali pertemuan)
 A. Kompetensi Inti KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
 KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
 (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
 secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
 pergaulan dan keberadaannya
 KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
 berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
 seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
 KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
 (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
 dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
 dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
 sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
 Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
 3.12 Menganalisis hubungan
 antara data dengan cara
 penyajiannya ( tabel,
 diagram garis, diagram
 3.12.1 Mengenal data dalam kehidupan
 sehari- hari
 3.12.2 Memahami cara mengumpulkan
 data
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 batang, dan diagram
 lingkaran)
 4.12 Menyajikan dan
 menafsirkan data dalam
 bentuk tabel, diagram
 garis, diagram batang dan
 diagram lingkaran
 4.12. 1 Mengolah data
 4.12. 2 Menyajikan data dalam bentuk
 diagram batang
 4.12. 3 Menyajikan data dalam bentuk
 diagram garis
 4.12. 4 Menyajikan data dalam bentuk
 diagram lingkaran
 4.12. 5 Membaca diagram batang, diagram
 garis dan diagram lingkaran
 4.12. 6 Menafsirkan diagram batang,
 diagram garis dan diagram
 lingkaran
 C. Tujuan Pembelajaran
 Pertemuan I:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta
 didik dapat:
 1. Mengenal data dalam kehidupan sehari-hari
 2. Memahami cara pengumpulan data
 3. Mengolah data
 Pertemuan II:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui simulasi, diskusi dan tanya
 jawab peserta didik dapat:
 1. Membaca dan menafsirkan diagram batang.
 2. Menyajikan data dalam bentuk diagram batang.

Page 188
                        

172
 Pertemuan III:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta
 didik dapat:
 1. Membaca dan menafsirkan diagram garis
 2. Menyajikan data dalam bentuk diagram garis.
 Pertemuan IV:
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta
 didik dapat:
 1. Membaca dan menafsirkan diagram lingkaran
 2. Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran.
 Fokus pengembangan karakter: jujur, kerjasama dan tanggung jawab
 D. Materi Pembelajaran
 1. Pengumpulan data
 2. Penyajian data
 3. Pengolahan data
 4. Diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran
 5. Tabel
 E. Model Pembelajaran
 Model pembelajaran : Pembelajaran Langsung
 Metode pembelajaran : Tanya jawab, penugasan
 Pendekatan : Saintifik
 F. Alat dan Bahan Alat : Papan Tulis dan Spidol

Page 189
                        

173
 G. Sumber Belajar
 1.Buku Guru: Matematika Kelas VII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013
 Kemendikbud.
 2.Buku Siswa: Matematika Kelas VII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013
 Kemendikbud.
 3.Lingkungan kelas/sekolah/kantin sekolah, dan internet.
 H. Langkah-langkah Pembelajaran
 Pertemuan 1 (Pertama) (2 Jam Pelajaran/80 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan memeriksa
 kehadiran siswa.
 2. Peserta didik menerima informasi tentang
 pembelajaran yang akan dilaksanakan
 dengan materi yang memiliki keterkaitan
 dengan materi sebelumnya.
 3. Guru memberikan pertanyaan kepada
 siswa sebagai bentuk motivasi dan
 apersepsi bagi siswa.
 4. Peserta didik menerima informasi tentang
 tujuan pembelajaran.
 10 menit
 Inti Mengamati Guru menyajikan informasi tentang Penyajian
 data. Dan memberikan satu contoh
 permasalahan penyajian data yang dijelaskan
 secara singkat sebagai modal awal memahami
 materi penyajian data.
 Menanya
 Siswa didorong untuk mengajukan
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 pertanyaan berdasarkan contoh permasalahan
 yang diberikan guru dari kesimpulan yang
 mereka dapat.
 Mengumpulkan Informasi
 Siswa mendengar dan mencatat penjelasan
 guru dan yang ada di buku paket pelajaran
 matematika menganai penyajian data.
 Mengelolah informasi
 1. Guru memberikan soal yang berkaitan
 dengan materi penyajian data yaitu
 tentang mengolah data.
 2. Siswa menyelesaikan soal yang
 diberikan guru.
 3. Guru membimbing siswa yang
 mengalami kesulitan
 Mengkomunikasikan
 1. Secara random dipilih untuk
 mengerjakan hasil yang diperoleh di
 papan tulis, dan siswa lainnya
 mengkritisi.
 2. Guru memberi penegasan terhadap
 hasil pengerjaan siswa.
 Memberi Penghargaan
 Guru memberikan memotivasi siswa untuk
 mengembangkan pengetahuan yang telah
 diperoleh
 Evaluasi
 Guru memberikan kuis sebagai evaluasi
 60 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 peserta didik yang dikerjakan secara individu.
 Penutup
 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
 membuat kesimpulan mengenai materi
 yang telah dipelajari pada pertemuan hari
 ini.
 2. Guru membimbing peserta didik untuk
 merefleksi proses pembelajaran.
 3. Guru menyampaikan materi yang akan
 dipelajari pada pertemuan berikutnya.
 4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
 10 menit
 Pertemuan 2 (Kedua) (3 Jam Pelajaran/120 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum
 belajar (meminta seorang peserta didik
 untuk memimpin do’a)
 2. Peserta didik menerima informasi tentang
 pembelajaran yang akan dilaksanakan
 dengan materi yang memiliki keterkaitan
 dengan materi sebelumnya.
 3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
 sebagai bentuk motivasi dan apersepsi bagi
 siswa.
 4. Peserta didik menerima informasi tentang
 tujuan pembelajaran.
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Inti Mengamati Guru menyajikan informasi diagram batang.
 Dan memberikan satu contoh permasalahan
 terkait diagram batang yang dijelaskan secara
 singkat sebagai modal awal memahami materi
 diagram batang.
 Menanya
 Siswa didorong untuk mengajukan
 pertanyaan berdasarkan contoh permasalahan
 yang diberikan guru dari kesimpulan yang
 mereka dapat.
 Mengumpulkan Informasi
 Siswa mendengar dan mencatat penjelasan
 guru dan yang ada di buku paket pelajaran
 matematika menganai diagram garis.
 Mengelolah informasi
 1. Guru memberikan soal yang berkaitan
 dengan diagram batang.
 2. Siswa menyelesaikan soal yang
 diberikan guru.
 3. Guru membimbing siswa yang
 mengalami kesulitan
 Mengkomunikasikan
 1. Secara random dipilih untuk
 mengerjakan hasil yang diperoleh di
 papan tulis, dan siswa lainnya
 90 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 mengkritisi.
 2. Guru memberi penegasan terhadap
 hasil pengerjaan siswa.
 Memberi Penghargaan
 Guru memberikan memotivasi siswa untuk
 mengembangkan pengetahuan yang telah
 diperoleh
 Evaluasi
 Guru memberikan kuis sebagai evaluasi
 peserta didik yang dikerjakan secara individu.
 Penutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
 membuat kesimpulan mengenai materi
 yang telah dipelajari pada pertemuan hari
 ini.
 2. Guru membimbing peserta didik untuk
 merefleksi proses pembelajaran.
 3. Guru menyampaikan materi yang akan
 dipelajari pada pertemuan berikutnya.
 4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
 20 menit
 Pertemuan 3 (Ketiga) (3 Jam Pelajaran/120 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar
 (meminta seorang peserta didik untuk memimpin
 do’a)
 2.Peserta didik menerima informasi tentang
 10 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
 materi yang memiliki keterkaitan dengan materi
 sebelumnya.
 3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai
 bentuk motivasi dan apersepsi bagi siswa.
 4. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan
 pembelajaran.
 Inti Mengamati Guru menyajikan informasi tentang diagram garis.
 Dan memberikan satu contoh permasalahan terkait
 penggunaan diagram garis dalam masalah kontekstual
 yang dijelaskan secara singkat sebagai modal awal
 memahami penggunaan diagram garis dalam masalah
 kontekstual.
 Menanya
 Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan
 berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan
 guru dari kesimpulan yang mereka dapat.
 Mengumpulkan Informasi
 Siswa mendengar dan mencatat penjelasan guru dan
 yang ada di buku paket pelajaran matematika
 menganai penggunaan diagram garis dalam masalah
 kontekstual.
 Mengelolah informasi
 1. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
 diagram batang.
 2. Siswa menyelesaikan soal yang diberikan guru.
 90 menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 3. Guru membimbing siswa yang mengakami
 kesulitan
 Mengkomunikasikan
 1. Secara random dipilih untuk mengerjakan hasil
 yang diperoleh di papan tulis, dan siswa
 lainnya mengkritisi.
 2. Guru memberi penegasan terhadap hasil
 pengerjaan siswa.
 Memberi Penghargaan
 Guru memberikan memotivasi siswa untuk
 mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh
 Evaluasi
 Guru memberikan kuis sebagai evaluasi peserta didik
 yang dikerjakan secara individu.
 Penutup
 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
 membuat kesimpulan mengenai materi yang telah
 dipelajari pada pertemuan hari ini.
 2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi
 proses pembelajaran.
 3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
 pada pertemuan berikutnya.
 4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
 10 menit
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 Pertemuan 4 (Keempat) (2 Jam Pelajaran/80 menit)
 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan memeriksa kehadiran
 siswa.
 2. Peserta didik menerima informasi tentang
 pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
 materi yang memiliki keterkaitan dengan materi
 sebelumnya.
 3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
 sebagai bentuk motivasi dan apersepsi bagi siswa.
 4. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan
 pembelajaran.
 15 menit
 Inti Mengamati Guru menyajikan informasi tentang diagram
 Lingkaran. Dan memberikan satu contoh
 permasalahan terkait penggunaan diagram lingkaran
 dalam masalah kontekstual yang dijelaskan secara
 singkat sebagai modal awal memahami penggunaan
 diagram lingkaran dalam masalah kontekstual.
 Menanya
 Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan
 berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan
 guru dari kesimpulan yang mereka dapat.
 Mengumpulkan Informasi
 Siswa mendengar dan mencatat penjelasan guru dan
 yang ada di buku paket pelajaran matematika
 menganai penggunaan diagram libgkaran dalam
 masalah kontekstual.
 90 Menit
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 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
 Mengelolah informasi
 1. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan
 konsep diagram lingkaran.
 2. Siswa menyelesaikan soal yang diberikan guru.
 3. Guru membimbing siswa yang mengakami
 kesulitan
 Mengkomunikasikan
 1. Secara random dipilih untuk mengerjakan hasil
 yang diperoleh di papan tulis, dan siswa lainnya
 mengkritisi.
 2. Guru memberi penegasan terhadap hasil
 pengerjaan siswa.
 Memberi Penghargaan
 Guru memberikan memotivasi siswa untuk
 mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh
 Evaluasi
 Guru memberikan kuis sebagai evaluasi peserta didik
 yang dikerjakan secara individu.
 Penutup 1. Peserta didik bersama-sama dengan guru
 membuat kesimpulan mengenai materi yang telah
 dipelajari pada pertemuan hari ini.
 2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi
 proses pembelajaran.
 3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
 pada pertemuan berikutnya.
 4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
 15 menit
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 Lampiran 1: Penilaian sikap spiritual
 No N a m a
 Peserta Didik
 Menyadari
 besarnya
 kekuasaan
 Tuhan
 dibandingkan
 dengan uang
 (1)
 Menyadari
 adanya
 kekuatan doa
 dalam rangka
 tercapainya
 suatu tujuan
 atau
 keinginan.
 (2)
 Bersyukur atas
 kebesaran
 Tuhan dengan
 adanya air,
 udara,
 matahari yang
 semuanya
 tanpa biaya.
 (3)
 Bersyukur atas
 kebesaran
 Tuhan dengan
 adanya
 kekayaan alam
 yang tidak
 terbatas.
 (4)
 Total
 Skor
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
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 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 Keterangan Nilai:
 Selalu = 4
 Sering = 3
 Jarang = 2
 Tidak Pernah = 1
 Kriteria:
 A = Total Skor 12-16
 B = Total Skor 8-12
 C = Total Skor 4-8
 D = Total Skor 4
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 Lampiran 2: Penilaian sikap sosial
 Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok
 Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu! Berilah nilai 10 bila sangat baik, atau
 nilai 0 bila sangat jelek! Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk
 memperoleh nilai masing-masing anggota dalam kelompokmu!
 No Nama Siswa
 No
 Presensi
 Hal yang dinilai
 1 2 3 4 5 6 Jumlah
 1
 2
 3
 4
 …
 Keterangan : Hal yang dinilai
 No Hal yang dinilai
 1 Mendengarkan pendapat teman lainnya
 2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat
 3 Menyelesaikan tugas dengan baik
 4 Membantu teman lain yang membutuhkan
 5 Tetap berada dalam tugas
 6 Antusias dalam mengidentifikasi penggunaan matematika
 dalam kehidupan sehari-hari.
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 Lampiran 3. Lembar Penilaian Pengetahuan Indikator Penilaian Tehnik
 Penilaian Bentuk
 Instrumen Instrumen
 1. Mengumpulkan dan membaca data
 2. Mengolah data 3. Menyajikan data
 dalam bentuk tabel 4. Membuat diagram
 garis dan diagram batang
 - Tertulis - Jawaban Singkat
 Data berat badan siswa kelas VI SD Taruna Jaya sbb : 25,30, 22, 29, 27, 25, 27, 29, 26, 24, 27, 26, 25, 23, 24, 28, 29, 28, 25, 26, 24, 27, 28, 22, 24, 23, 27, 28, 26, 28, 26, 25, 26, 28, 26, 25, 28, 26, 29, 30 dalam kg 1. Berapakah jumlah siswa? 2. Urutkan data diatas dari yang
 terkecil 3. Masukkan data diatas ke dalam
 tabel frekwensi 4. Buatlah diagram garis
 berdasarkan data diatas 5. Buatlah diagram batang
 berdasarkan data diatas
 Kunci Jawaban
 1. Jumlah siswa kelas VI ada 40 anak
 2. Urutan data berat badan siswa kelas VI
 22, 22, 23, 23, 24, 24, 24, 24, 25, 25, 25, 25, 25, 25, 26, 26, 26, 26, 26, 26,
 26, 26, 27, 27, 27, 27, 27, 28, 28, 28, 28, 28, 28, 28, 29, 29, 29, 29, 30, 30
 3. Tabel Frekwensi
 Berat Badan Banyak Siswa Jumlah Data 22 kg 23 kg 24 kg 25 kg 26 kg 27 kg 28 kg 29 kg 30 kg
 2 2 4 6 8 5 7 4 2
 44 46 56 90 208 135 196 116 60
 Jumlah 40 951
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 4. Diagram Garis
 Banyak siswa
 9
 8
 7
 6
 5
 4
 3
 2
 1
 0 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Berat badan
 5. Diagram Batang
 9
 8
 7
 6
 5
 4
 3
 2
 1
 0 22 23 24 25 26 27 28 29 30
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 LAMPIRAN C
 DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN UJI VALIDITAS INSTRUMEN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN
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 DATA HASIL UJI COBA PRETEST SATUAN PENDIDIKAN
 :SMP
 MATA PELAJARAN
 :Matematika K E L A S/SEMESTER
 :VIII
 TAHUN PELAJARAN
 :2017/2018 MATERI
 :Penyajian Data
 NO NAMA SISWA KD 3.12 DAN 4.12 JML SKOR
 NO. SOAL 1 2 3 4 5 SKOR PEROLEHAN
 SKOR MAKSIMUM 2 3 4 5 6 20 100,0 1 Muh. Fadel Multajab 2 3 4 4 5 18 90 2 Muhajir 2 3 4 5 5 19 95 3 Nur Alim 2 3 4 4 4 17 85 4 Nur Hasmirawati 2 3 4 4 5 18 90 5 Nur Hikma 2 2 3 4 5 16 80 6 Nur Indisari 2 3 3 4 5 17 85 7 Nur Hidayah 2 3 3 5 6 19 95 8 Putri Revina 2 2 3 4 5 16 80 9 Rahmat Reskiyanto 2 3 4 4 4 17 85 10 Rahmatia 2 3 4 4 4 17 85 11 Rangga Prawira 1 2 3 4 4 14 70 12 Reski Amelia 2 3 4 4 5 18 90 13 Reski Angresa Sapitri 2 3 4 4 5 18 90 14 Rian Ahmad 1 2 3 4 4 14 70 15 Rina Aristanti 2 3 4 5 5 19 95 16 Risnawati 2 3 4 4 5 18 90 17 Sahara 2 3 4 5 5 19 95 18 Sherliani 2 3 4 4 5 18 90 19 Suci Sinar Mentari 2 3 4 5 5 19 95 20 Surya Hadi Wijaya 2 3 4 4 4 17 85 21 Wahyu Nurfhajri 1 2 3 4 4 14 70 22 Windasari 2 3 4 5 4 18 90 23 Xaina Surya Mentari 2 3 3 5 4 17 85 24 Muh. Iril Fandi Yusuf 2 3 4 4 4 17 85 25 A. Adelia 2 3 3 5 5 18 90 26 Akbar 2 2 3 4 4 15 75 27 Amelia Putri 2 3 4 5 5 19 95 28 Astuti 2 3 4 5 5 19 95 29 Asriyanti 2 3 4 4 5 18 90 30 Meyliana Bakti 2 3 4 5 5 19 95
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 DATA HASIL UJI COBA POSTTEST SATUAN PENDIDIKAN
 :SMP
 MATA PELAJARAN
 :Matematika K E L A S/SEMESTER
 :VIII
 TAHUN PELAJARAN
 :2017/2018 MATERI
 :Penyajian Data
 NO NAMA SISWA KD 3.12 DAN 4.12 JML SKOR
 NO. SOAL 1 2 3 4 5 SKOR PEROLEHAN
 SKOR MAKSIMUM 2 3 4 5 6 20 100,0 1 Muh. Fadel Multajab 2 3 3 4 5 17 85 2 Muhajir 2 2 3 5 5 17 85 3 Nur Alim 1 2 3 4 5 15 75 4 Nur Hasmirawati 2 3 3 4 5 17 85 5 Nur Hikma 2 3 4 4 5 18 90 6 Nur Indisari 2 3 3 4 5 17 85 7 Nur Hidayah 2 3 3 5 5 18 90 8 Putri Revina 2 3 3 5 5 18 90 9 Rahmat Reskiyanto 2 3 3 5 5 18 90 10 Rahmatia 2 3 4 4 5 18 90 11 Rangga Prawira 2 3 4 4 5 18 90 12 Reski Amelia 2 3 4 4 5 18 90 13 Reski Angresa Sapitri 2 3 4 4 5 18 90 14 Rian Ahmad 2 3 4 4 5 18 90 15 Rina Aristanti 2 3 4 4 5 18 90 16 Risnawati 2 3 4 4 4 17 85 17 Sahara 2 3 3 4 4 16 80 18 Sherliani 2 3 3 4 4 16 80 19 Suci Sinar Mentari 2 3 4 4 4 17 85 20 Surya Hadi Wijaya 2 3 4 4 4 17 85 21 Wahyu Nurfhajri 2 2 4 4 4 16 80 22 Windasari 2 3 4 5 5 19 95 23 Xaina Surya Mentari 2 3 4 5 5 19 95 24 Muh. Iril Fandi Yusuf 2 3 4 5 5 19 95 25 A. Adelia 2 3 3 4 4 16 80 26 Akbar 2 3 3 5 5 18 90 27 Amelia Putri 2 3 3 4 5 17 85 28 Astuti 2 3 3 4 5 17 85 29 Asriyanti 2 3 3 4 5 17 85 30 Meyliana Bakti 2 3 3 4 5 17 85
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 DATA HASIL UJI COBA ANGKET
 No Responden
 Butir Soal SKOR
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 87 2 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 87
 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 91 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 83 5 4 5 4 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 78 6 4 5 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 3 4 3 4 5 3 5 82 7 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 3 5 4 5 4 3 5 5 3 5 84 8 4 5 4 5 3 4 4 2 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 80 9 5 5 4 4 3 5 4 2 4 4 4 5 5 1 5 2 4 5 2 5 78 10 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 69 11 4 5 4 5 3 2 4 1 4 3 3 4 4 1 4 2 3 1 2 5 64 12 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 2 5 86 13 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 75 14 3 5 3 5 3 4 5 4 3 3 3 4 5 5 4 3 4 3 3 3 75 15 3 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 86 16 3 4 1 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 1 4 3 3 2 2 4 61 17 3 4 3 4 3 3 3 1 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 67 18 4 3 4 5 3 2 3 2 4 5 3 5 4 2 3 2 3 2 2 5 66 19 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 3 4 3 4 5 3 4 80 20 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 79 21 4 5 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 83 22 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 5 75 23 5 4 4 4 2 3 4 3 4 3 5 4 4 5 4 2 4 4 2 4 74 24 4 4 5 4 2 4 5 2 3 5 5 4 5 3 4 3 3 5 3 5 78 25 5 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 5 84 26 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 5 3 4 68 27 5 4 4 5 4 3 4 2 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 86 28 4 4 5 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 83 29 4 4 4 3 2 3 4 2 5 3 1 3 5 4 5 3 4 5 3 4 71 30 4 4 4 5 2 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 75 31 4 4 5 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 83 32 4 4 4 3 2 3 4 2 5 4 1 3 5 4 5 3 4 5 3 4 71
 33 4 4 4 5 2 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 75
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 DATA HASIL PERHITUNGAN UJI COBA VALIDITAS PRETEST
 Correlations
 Total A Total B Total C Total D Total E Skor Total
 Total A Pearson Correlation 1 .667** .471** .254 .413* .746**
 Sig. (2-tailed) .000 .009 .176 .023 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total B Pearson Correlation .667** 1 .707** .380* .310 .845**
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .038 .095 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total C Pearson Correlation .471** .707** 1 .098 .088 .652**
 Sig. (2-tailed) .009 .000 .607 .645 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total D Pearson Correlation .254 .380* .098 1 .343 .619**
 Sig. (2-tailed) .176 .038 .607 .063 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total E Pearson Correlation .413* .310 .088 .343 1 .653**
 Sig. (2-tailed) .023 .095 .645 .063 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Skor Total Pearson Correlation .746** .845** .652** .619** .653** 1
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
 N 30 30 30 30 30 30
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 Correlations
 Total A Total B Total C Total D Total E Skor Total
 Total A Pearson Correlation 1 .667** .471** .254 .413* .746**
 Sig. (2-tailed) .000 .009 .176 .023 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total B Pearson Correlation .667** 1 .707** .380* .310 .845**
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .038 .095 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total C Pearson Correlation .471** .707** 1 .098 .088 .652**
 Sig. (2-tailed) .009 .000 .607 .645 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total D Pearson Correlation .254 .380* .098 1 .343 .619**
 Sig. (2-tailed) .176 .038 .607 .063 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total E Pearson Correlation .413* .310 .088 .343 1 .653**
 Sig. (2-tailed) .023 .095 .645 .063 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Skor Total Pearson Correlation .746** .845** .652** .619** .653** 1
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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 Correlations
 Total A Total B Total C Total D Total E Skor Total
 Total A Pearson Correlation 1 .667** .471** .254 .413* .746**
 Sig. (2-tailed) .000 .009 .176 .023 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total B Pearson Correlation .667** 1 .707** .380* .310 .845**
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .038 .095 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total C Pearson Correlation .471** .707** 1 .098 .088 .652**
 Sig. (2-tailed) .009 .000 .607 .645 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total D Pearson Correlation .254 .380* .098 1 .343 .619**
 Sig. (2-tailed) .176 .038 .607 .063 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Total E Pearson Correlation .413* .310 .088 .343 1 .653**
 Sig. (2-tailed) .023 .095 .645 .063 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 Skor Total Pearson Correlation .746** .845** .652** .619** .653** 1
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
 N 30 30 30 30 30 30
 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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 DATA HASIL HASIL PERHITUNGAN UJI COBA VALIDITAS POSTTEST
 Correlations
 Total A Total B Total C Total D Total E Skor Total
 Total A Pearson Correlation 1 .557 .174 .112 -.102 .464
 Sig. (2-tailed) .001 .359 .556 .590 .010
 N 30 30 30 30 30 30
 Total B Pearson Correlation .557 1 .089 -.050 .079 .480
 Sig. (2-tailed) .001 .640 .792 .679 .007
 N 30 30 30 30 30 30
 Total C Pearson Correlation .174 .089 1 -.111 -.116 .484
 Sig. (2-tailed) .359 .640 .560 .542 .007
 N 30 30 30 30 30 30
 Total D Pearson Correlation .112 -.050 -.111 1 .333 .562
 Sig. (2-tailed) .556 .792 .560 .072 .001
 N 30 30 30 30 30 30
 Total E Pearson Correlation -.102 .079 -.116 .333 1 .546
 Sig. (2-tailed) .590 .679 .542 .072 .002
 N 30 30 30 30 30 30
 Skor Total Pearson Correlation .464 .480 .484 .562 .546 1
 Sig. (2-tailed) .010 .007 .007 .001 .002
 N 30 30 30 30 30 30
 Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes diperoleh adalah
 sebagai berikut: Tabel Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest
 Butir Pretest Posttest
 Nilai Korelasi
 Keterangan Nilai Korelasi Keterangan
 1 0,746 Valid 0,464 Valid
 2 0,845 Valid 0,480 Valid 3 0,652 Valid 0,484 Valid
 4 0,619 Valid 0,562 Valid 5 0,53 Valid 0,546 Valid
 Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,361
 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) <
 0,361 merupakan butir yang tidak valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa
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 instrumen pretest dan posttest dengan masing-masing sebanyak lima butir soal
 adalah valid. Adapun hasil uji coba angket motivasi belajar adalah sebagai berikut:
 Tabel Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa
 Butir Nilai Korelasi Keterangan
 1 0,556 Valid
 2 0,381 Valid
 3 0,705 Valid
 4 0,467 Valid
 5 0,395 Valid
 6 0,733 Valid
 7 0,386 Valid
 8 0,562 Valid
 9 0,577 Valid
 10 0,389 Valid
 11 0,479 Valid
 12 0,507 Valid
 13 0,512 Valid
 14 0,655 Valid
 15 0,471 Valid
 16 0,492 Valid
 17 0,434 Valid
 18 0,559 Valid
 19 0,445 Valid
 20 0,362 Valid
 Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,344
 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) <
 0,344 merupakan butir yang tidak valid. Berdasarkan tabel di atas maka terdapat
 20 butir pernyataan angket valid.
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 UJI RELIABILITAS PRETEST
 Reliability Statistics
 Cronbach's
 Alpha N of Items
 .771 6
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N
 Total A 1.90 .305 30
 Total B 2.80 .407 30
 Total C 3.67 .479 30
 Total D 4.37 .490 30
 Total E 4.67 .547 30
 Skor Total 17.40 1.545 30
 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items
 34.80 9.545 3.089 6
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 UJI RELIABILITAS POSTTEST
 Reliability Statistics
 Cronbach's
 Alpha N of Items
 .651 6
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N
 Total A 1.97 .183 30
 Total B 2.90 .305 30
 Total C 3.47 .507 30
 Total D 4.27 .450 30
 Total E 4.77 .430 30
 Skor Total 17.37 .964 30
 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items
 34.73 3.720 1.929 6
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 UJI RELIABILITAS ANGKET
 Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha N of Items
 .735 21
 Item Statistics
 Mean Std. Deviation N
 ANGKET 1 4.24 .663 33
 ANGKET 2 4.36 .603 33
 ANGKET 3 4.15 .795 33
 ANGKET 4 4.55 .666 33
 ANGKET 5 3.18 .683 33
 ANGKET 6 3.79 .927 33
 ANGKET 7 4.06 .496 33
 ANGKET 8 3.24 1.226 33
 ANGKET 9 3.91 .805 33
 ANGKET 10 4.09 .723 33
 ANGKET 11 3.97 .951 33
 ANGKET 12 4.24 .561 33
 ANGKET 13 4.55 .506 33
 ANGKET 14 3.64 1.168 33
 ANGKET 15 4.24 .561 33
 ANGKET 16 3.00 .750 33
 ANGKEt 17 3.85 .667 33
 ANGKET 18 4.12 .992 33
 ANGKET 19 2.97 .637 33
 ANGKET 20 4.48 .619 33
 SKOR TOTAL
 78.64 7.793 33
 Scale Statistics
 Mean Variance Std. Deviation N of Items
 157.27 242.955 15.587 21
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 Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes dan angket adalah
 sebagai berikut:
 Tabel Reliabilitas Instrumen Soal Pretest, Posttest dan Angket Motivasi Belajar
 Instrumen Tes Cronbach’s Alpha Nomor item
 Pretest 0,771 5
 Posttest 0,651 5
 Angket Motivasi Belajar 0,735 20
 Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest
 memiliki indeks reliabilitas baik sedangkan instrument posttest memiliki indeks
 reliabilitas cukup baik dan angket motivasi belajar memiliki indeks reliabilitas
 baik.
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 LAMPIRAN D
 DATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
 DESKRIPSI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA
 UJI NORMALITAS DATA
 UJI HOMOGENITAS DATA
 UJI ANOVA DUA JALUR
 PERSENTASE INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP DAN MOTIVASI BELAJAR
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 DATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
 KELAS KONTROL
 1. Hasil Pretest Kelas Kontrol SATUAN PENDIDIKAN
 :SMP
 MATA PELAJARAN
 :Matematika K E L A S/SEMESTER
 :VII A
 TAHUN PELAJARAN
 :2017/2018 MATERI
 :Penyajian Data
 NO
 NAMA SISWA KD 3.12 DAN 4.12 JML SKOR PEROLEHAN NO. SOAL 1 2 3 4 5 SKOR
 SKOR MAKSIMUM
 2 3 4 5 6 20 100,0
 1 Annisa 1 1 1 2 2 7 35 2 A. Muh. Alif S.R.I 1 1 1 1 1 5 25 3 Anastasya Firda 1 2 2 2 2 9 45 4 Andi 1 1 1 1 2 6 30 5 Aprianos 1 2 1 1 1 6 30 6 Ari Wibowo 1 1 2 2 1 7 35 7 Eka Saputra 1 2 1 1 1 6 30 8 Fahmi R 1 1 2 1 1 6 30 9 Fardi Amir 1 1 2 1 1 6 30
 10 Fikram 1 1 1 1 1 5 25 11 Firawati 1 2 3 1 1 8 40 12 Firda Wulandari 1 2 3 2 1 9 45 13 Haerul Akbar 1 1 2 1 1 6 30 14 Mirnawati 1 2 3 1 2 9 45 15 Muh. Eka Saputra 1 1 3 1 1 7 35 16 Muh. Fajar 1 2 3 1 1 8 40 17 Muh. Fadhil 1 1 1 1 1 5 25 18 Muh. Ihsan 1 1 1 1 1 5 25 19 Muh. Iksan 1 2 1 1 1 6 30 20 Muhammad Ghalib 1 1 2 1 1 6 30
 SKOR TOTAL 645
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 2. Hasil Posttest Kelas Kontrol SATUAN PENDIDIKAN
 :SMP
 MATA PELAJARAN
 :Matematika K E L A S/SEMESTER
 :VII A
 TAHUN PELAJARAN
 :2017/2018 MATERI
 :Penyajian Data
 NO
 NAMA SISWA KD 3.12 DAN 4.12 JML SKOR
 SKOR PEROLEHAN NO. SOAL 1 2 3 4 5
 SKOR MAKSIMUM
 2 3 4 5 6 20 100,0
 1 Annisa 2 3 2 3 4 14 70 2 A. Muh. Alif S.R.I 1 2 2 2 3 10 50 3 Anastasya Firda 2 2 2 3 4 13 65 4 Andi 2 3 3 2 3 13 65 5 Aprianos 1 2 2 2 4 11 55 6 Ari Wibowo 1 2 2 3 3 11 55 7 Eka Saputra 2 2 2 3 3 12 60 8 Fahmi R 2 3 2 2 3 12 60 9 Fardi Amir 2 3 2 3 3 13 65 10 Fikram 1 1 2 3 3 10 50 11 Firawati 2 3 3 3 5 16 80 12 Firda Wulandari 2 3 3 4 4 16 80 13 Haerul Akbar 2 3 2 3 2 12 60 14 Mirnawati 2 3 3 4 5 17 85 15 Muh. Eka Saputra 2 3 2 3 3 13 65 16 Muh. Fajar 2 3 2 4 3 14 70 17 Muh. Fadhil 2 2 3 3 3 13 65 18 Muh. Ihsan 2 2 2 2 3 11 55 19 Muh. Iksan 2 2 2 3 3 12 60 20 Muhammad Ghalib 2 3 2 2 4 13 65
 SKOR TOTAL 1280
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 DATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
 KELAS EKSPERIMEN
 1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen SATUAN PENDIDIKAN
 :SMP
 MATA PELAJARAN
 :Matematika K E L A S/SEMESTER
 :VII B
 TAHUN PELAJARAN
 :2017/2018 MATERI
 :Penyajian Data
 NO
 NAMA SISWA KD 3.12 DAN 4.12 JML SKOR PEROLEHAN NO. SOAL 1 2 3 4 5 SKOR
 SKOR MAKSIMUM
 2 3 4 5 6 20 100,0
 1 Mustira 2 2 3 1 2 9 45 2 Mutiara Reski 1 2 2 1 1 7 35 3 Nur Fadla 1 1 1 1 1 6 30 4 Nur Rina 1 1 3 1 1 7 35 5 Nurwindah 1 1 2 1 1 6 30 6 Rahmianti 1 2 3 1 1 8 40 7 Randi Riadi 1 1 2 1 1 6 30 8 Resky 1 1 3 1 2 8 40 9 Riswan 1 2 2 2 2 9 45
 10 Syahrul 1 1 3 1 1 7 35 11 Satriani 1 2 2 1 1 7 35 12 Serli 1 2 3 1 1 8 40 13 Suardi 1 1 1 1 1 5 25 14 A. Tenri Maharaja 1 1 2 1 1 6 30 15 Wahyu Wahid 1 1 1 1 1 5 25 16 Wiradi 1 2 2 1 1 7 35 17 Zulkifli 1 2 3 1 2 9 45 18 Rini Astamia 1 1 2 1 1 6 30 19 Nurlinda 1 1 3 1 1 7 35 20 Rian 1 1 1 1 1 5 25
 SKOR TOTAL 690
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 2. Hasil Posttest Kelas Eksperimen SATUAN PENDIDIKAN
 :SMP
 MATA PELAJARAN
 :Matematika K E L A S/SEMESTER
 :VII B
 TAHUN PELAJARAN
 :2017/2018 MATERI
 :Penyajian Data
 NO
 NAMA SISWA KD 3.12 DAN 4.12 JML SKOR PEROLEHAN NO. SOAL 1 2 3 4 5 SKOR
 SKOR MAKSIMUM 2 3 4 5 6 20 100,0
 1 Mustira 2 3 4 5 5 19 95 2 Mutiara Reski 2 3 4 5 5 19 95 3 Nur Fadla 2 3 3 4 5 17 85 4 Nur Rina 2 3 4 5 5 19 95 5 Nurwindah 2 3 3 4 5 17 85 6 Rahmianti 2 3 4 4 4 17 85 7 Randi Riadi 2 3 4 3 5 17 85 8 Resky 2 3 4 5 5 19 95 9 Riswan 1 3 5 4 5 18 90
 10 Syahrul 1 3 4 5 4 17 85 11 Satriani 2 3 4 4 5 18 90 12 Serli 2 3 4 5 4 18 90 13 Suardi 2 3 4 5 4 18 90 14 A. Tenri Maharaja 2 3 3 4 6 18 90 15 Wahyu Wahid 2 3 3 5 4 17 85 16 Wiradi 2 3 3 5 5 18 90 17 Zulkifli 2 3 4 4 5 18 90 18 Rini Astamia 2 3 4 4 4 17 85 19 Nurlinda 2 3 3 4 4 16 80 20 Rian 1 2 3 4 4 14 70
 SKOR TOTAL 1775
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 DATA ANGKET MOTIVASI BELAJAR
 1. Angket Kelas Kontrol
 No Nama Siswa Butir Soal
 Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
 1 Annisa 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 90
 2 A. Muh. Alif S.R.I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 77
 3 Anastasya Firda 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 5 2 4 5 4 5 3 4 5 5 80
 4 Andi 5 5 4 4 4 2 4 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 82 5 Aprianos 5 5 5 5 3 4 4 4 5 3 4 3 5 3 5 4 5 5 4 5 86 6 Ari Wibowo 4 5 3 2 4 5 3 4 2 4 2 5 4 4 3 5 4 5 4 4 76 7 Eka Saputra 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 2 5 86 8 Fahmi R 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 82 9 Fardi Amir 5 3 5 4 3 4 5 4 5 3 2 5 4 3 5 4 5 5 2 3 79 10 Fikram 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 71 11 Firawati 5 4 2 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 87
 12 Firda Wulandari 5 4 4 5 4 2 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 3 2 5 82
 13 Haerul Akbar 5 3 5 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 5 4 4 3 4 2 5 71 14 Mirnawati 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 90
 15 Muh. Eka Saputra 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 2 4 85
 16 Muh. Fajar 4 5 4 4 3 2 4 4 3 5 5 4 5 4 4 3 4 4 2 5 78 17 Muh. Fadhil 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 60 18 Muh. Ihsan 4 5 3 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 2 4 84 19 Muh. Iksan 4 5 3 2 4 5 2 4 2 4 2 5 1 4 3 3 3 3 2 2 63
 20 Muhammad Ghalib 5 4 5 4 3 5 5 4 3 5 3 4 5 3 4 4 3 4 5 5 83
 SKOR TOTAL 1592
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 2. Kelas Eksperimen
 No Nama Siswa
 Butir Soal Skor
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 Mustira 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 92
 2 Mutiara Reski 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 92
 3 Nur Fadla 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 92 4 Nur Rina 4 5 4 5 4 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 82 5 Nurwindah 4 5 4 5 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 82 6 Rahmianti 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 3 4 5 2 5 4 5 85
 7 Randi Riadi 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 5 5 3 5 85
 8 Resky 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 2 4 4 5 84 9 Riswan 5 5 4 3 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 87 10 Syahrul 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 63 11 Satriani 4 5 4 5 4 2 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 3 3 4 5 82 12 Serli 4 5 5 2 4 5 5 4 4 3 2 5 4 5 5 4 4 5 5 5 85 13 Suardi 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 76
 14 A. Tenri Maharaja 3 5 3 5 4 4 5 4 3 3 3 4 5 5 4 3 2 3 3 3 74
 15 Wahyu Wahid 3 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 87
 16 Wiradi 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 80 17 Zulkifli 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 92
 18 Rini Astamia 4 5 4 5 4 2 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 3 2 4 5 82
 19 Nurlinda 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 81 20 Rian 3 2 2 3 5 3 4 2 2 5 4 2 4 2 4 3 4 2 2 4 62
 SKOR TOTAL 1645
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 DATA DESKRIPTIF PEMAHAMAN KONSEP DAN MOTIVASI
 BELAJAR
 1. Deskriptif Preetest Kelas Kontrol
 Interval Titik Tengah
 (xi) Frekuensi
 (fi) xi.fi (xi-x) (xi-x)^2 fi.(xi-x)^2 Persentase
 (%) 50-56 53 5 265 -13,84 191,546 957,728 25 57-63 60 4 240 -6,84 46,786 187,142 20 64-70 67 8 536 0,16 0,026 0,205 40 71-76 74 0 0 7,16 51,266 0,000 0 77-83 81 2 162 14,16 200,506 401,011 10 84-90 88 1 88 21,16 447,746 447,746 5
 Jumlah 20 1291 1993,832 100 Rata-rata = 64,550 Standar Deviasi = 9,985
 2. Deskriptif Posttest Kelas Kontrol
 Interval Titik Tengah (xi)
 Frekuensi (fi)
 xi.fi (xi-x) (xi-x)^2 fi.(xi-x)^2
 Persentase (%)
 50-56 53 5 265 -13,84 191,546 957,728 25 57-63 60 4 240 -6,84 46,786 187,142 20 64-70 67 8 536 0,16 0,026 0,205 40 71-76 74 0 0 7,16 51,266 0,000 0 77-83 81 2 162 14,16 200,506 401,011 10 84-90 88 1 88 21,16 447,746 447,746 5
 Jumlah 20 1291 1993,832 100
 Rata-rata = 64,550
 Standar Deviasi = 9,985
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 3. Deskriptif Angket Kelas Kontrol
 Interval Titik
 Tengah (xi) Frekuensi
 (fi) xi.fi (xi-x) (xi-x)^2 fi.(xi-x)^2
 Persentase (%)
 60-65 62,5 2 125 -2,804 7,862 15,725 10 66-71 68,5 2 137 3,196 10,214 20,429 10 72-77 74,5 2 149 9,196 84,566 169,133 10 78-83 80,5 7 563,5 15,196 230,918 1616,429 35 84-89 86,5 5 432,5 21,196 449,270 2246,352 25 90-95 92,5 2 185 27,196 739,622 1479,245 10
 Jumlah 20 1592 5547,312 100 Rata-rata = 79,600 Standar Deviasi = 8,146
 4. Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen
 Interval Titik
 Tengah (xi)
 Frekuensi (fi) xi.fi (xi-x) (xi-x)^2
 fi.(xi-x)^2
 Persentase (%)
 25-28 26,5 3 79,5 -22,78 518,928 1556,785 15 29-32 30,5 5 152,5 -18,78 352,688 1763,442 25 33-36 34,5 6 207 -14,78 218,448 1310,690 30 37-40 38,5 3 115,5 -10,78 116,208 348,625 15 41-44 42,5 0 0 -6,78 45,968 0,000 0 45-48 46,5 3 139,5 -2,78 7,728 23,185 15
 Jumlah 20 694 5002,728 100 Rata-rata = 34,700 Standar Deviasi = 6,469
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 5. Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen
 Interval Titik
 Tengah (xi)
 Frekuensi (fi)
 xi.fi (xi-x) (xi-x)^2 fi.(xi-x)^2 Persentase (%)
 70-74 72 1 72 5,16 26,626 26,626 5 75-79 77 0 0 10,16 103,226 0,000 0 80-84 82 1 82 15,16 229,826 229,826 5 85-89 87 7 609 20,16 406,426 2844,979 35 90-95 92 11 1012 25,16 633,026 6963,282 55
 Jumlah 20 1775 10064,712 100
 Rata-rata = 87,750 Standar Deviasi = 5,955
 6. Deskriptif Angket Kelas Eksperimen
 Interval Titik Tengah (xi)
 Frekuensi (fi)
 xi.fi (xi-x) (xi-x)^2
 fi.(xi-x)^2
 Persentase (%)
 62-67 64,5 2 129 -0,804 0,646 1,293 10 68-73 70,5 0 0 5,196 26,998 0,000 0 74-79 76,5 2 153 11,196 125,350 250,701 10 80-85 82,5 10 825 17,196 295,702 2957,024 50 86-91 88,5 2 177 23,196 538,054 1076,109 10 92-97 94,5 4 378 29,196 852,406 3409,626 20
 Jumlah 20 1662 7694,752 100 Rata-rata = 82,250 Standar Deviasi = 8,416
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 Uji Normalitas
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang
 digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji
 Kolmogorov Smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
 a. Perumusan hipotesis
 H0: Data berdistribusi normal
 H1: Data tidak berdistribusi normal
 b. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar
 c. Menentuka kumulatif proposisi (kp)
 d. Data ditransformasi ke skor baku: 𝑧𝑖 =𝑥𝑖−�̅�
 𝑆𝐷
 e. Menentukan luas kurva 𝑧𝑖 (z-tabel)
 f. Menentukan 𝑎1 dan 𝑎2
 g. Nilai mutlak maksimum dari 𝑎1 dan 𝑎2 dinotasikan dengan Do
 h. Menentukan D-tabel
 Kriteria pengujian
 Jika Do ≤ D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
 Jika Do > D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak
 normal.
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 1. Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol
 Xi fi fkom kp Zi Ztabel a1 a2 25 1 1 0,05 -1,26 0,10 0,00 0,05
 25 1 2 0,1 -1,26 0,10 0,05 0,00
 25 1 3 0,15 -1,26 0,10 0,00 0,05
 25 1 4 0,2 -1,26 0,10 0,05 0,10
 30 1 5 0,25 -0,52 0,30 0,00 0,05
 30 1 6 0,3 -0,52 0,30 0,05 0,00
 30 1 7 0,35 -0,52 0,30 0,00 0,05
 30 1 8 0,4 -0,52 0,30 0,05 0,10
 30 1 9 0,45 -0,52 0,30 0,10 0,15
 30 1 10 0,5 -0,52 0,30 0,15 0,20
 30 1 11 0,55 -0,52 0,30 0,20 0,25
 30 1 12 0,6 -0,52 0,30 0,25 0,28 35 1 13 0,65 0,22 0,59 0,01 0,06
 35 1 14 0,7 0,22 0,59 0,06 0,11
 35 1 15 0,75 0,22 0,59 0,11 0,16
 40 1 16 0,8 0,96 0,83 0,02 0,03
 40 1 17 0,85 0,96 0,83 0,03 0,02
 45 1 18 0,9 1,70 0,96 0,01 0,06
 45 1 19 0,95 1,70 0,96 0,04 0,01
 45 1 20 1 1,70 0,96 0,01 0,04 Mean 33,5
 SD 6,767
 Dari tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,28. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 0,294 Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0
 diterima atau data hasil pretest pemahaman konsep matematika siswa kelas
 kontrol berdistribusi normal.
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 2. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
 Xi fi fkom kp Zi Ztabel a1 a2
 50 1 1 0,05 -1,457 0,07 0,03 0,02
 50 1 2 0,1 -1,457 0,07 0,02 0,03
 55 1 3 0,15 -0,956 0,17 0,03 0,02
 55 1 4 0,2 -0,956 0,17 0,02 0,03
 55 1 5 0,25 -0,956 0,17 0,03 0,08
 60 1 6 0,3 -0,456 0,32 0,03 0,02
 60 1 7 0,35 -0,456 0,32 0,02 0,03
 60 1 8 0,4 -0,456 0,32 0,03 0,08
 60 1 9 0,45 -0,456 0,32 0,08 0,13
 65 1 10 0,5 0,045 0,52 0,03 0,02
 65 1 11 0,55 0,045 0,52 0,02 0,03
 65 1 12 0,6 0,045 0,52 0,03 0,08
 65 1 13 0,65 0,045 0,52 0,08 0,13
 65 1 14 0,7 0,045 0,52 0,13 0,18
 65 1 15 0,75 0,045 0,52 0,18 0,23 70 1 16 0,8 0,546 0,71 0,04 0,09
 70 1 17 0,85 0,546 0,71 0,09 0,14
 80 1 18 0,9 1,547 0,94 0,01 0,04
 80 1 19 0,95 1,547 0,94 0,04 0,01
 85 1 20 1 2,048 0,98 0,03 0,02
 Mean 64,550 SD 9,985
 Dari tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,23. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 0,294 Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0
 diterima atau data hasil posttest pemahaman konsep matematika siswa kelas
 kontrol berdistribusi normal.
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 3. Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen
 Xi fi fkom kp Zi Ztabel a1 a2
 25 1 1 0,05 -1,50 0,07 0,03 0,02 25 1 2 0,1 -1,50 0,07 0,02 0,03 25 1 3 0,15 -1,50 0,07 0,03 0,08 30 1 4 0,2 -0,73 0,23 0,02 0,03 30 1 5 0,25 -0,73 0,23 0,03 0,02 30 1 6 0,3 -0,73 0,23 0,02 0,07 30 1 7 0,35 -0,73 0,23 0,07 0,12 30 1 8 0,4 -0,73 0,23 0,12 0,17 35 1 9 0,45 0,05 0,52 0,02 0,07 35 1 10 0,5 0,05 0,52 0,03 0,02 35 1 11 0,55 0,05 0,52 0,02 0,03 35 1 12 0,6 0,05 0,52 0,03 0,08 35 1 13 0,65 0,05 0,52 0,08 0,13 35 1 14 0,7 0,05 0,52 0,13 0,18 40 1 15 0,75 0,82 0,79 0,01 0,04 40 1 16 0,8 0,82 0,79 0,04 0,01 40 1 17 0,85 0,82 0,79 0,01 0,06 45 1 18 0,9 1,59 0,94 0,01 0,04 45 1 19 0,95 1,59 0,94 0,04 0,01 45 1 20 1 1,59 0,94 0,01 0,06
 Mean 34,700 SD 6,469
 Dari tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,18. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 0,294 Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0
 diterima atau data hasil pretest pemahaman konsep matematika siswa kelas
 eksperimen berdistribusi normal.
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 4. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen
 Xi fi fkom kp Zi Ztabel a1 a2
 70 1 1 0,05 -2,98 0,00 0,00 0,05 80 1 2 0,1 -1,30 0,10 0,05 0,00 85 1 3 0,15 -0,46 0,32 0,12 0,17 85 1 4 0,2 -0,46 0,32 0,07 0,12 85 1 5 0,25 -0,46 0,32 0,02 0,07 85 1 6 0,3 -0,46 0,32 0,03 0,02 85 1 7 0,35 -0,46 0,32 0,02 0,03 85 1 8 0,4 -0,46 0,32 0,03 0,08 85 1 9 0,45 -0,46 0,32 0,08 0,13 90 1 10 0,5 0,38 0,65 0,10 0,15 90 1 11 0,55 0,38 0,65 0,05 0,10 90 1 12 0,6 0,38 0,65 0,00 0,05 90 1 13 0,65 0,38 0,65 0,05 0,00 90 1 14 0,7 0,38 0,65 0,00 0,05 90 1 15 0,75 0,38 0,65 0,05 0,10 90 1 16 0,8 0,38 0,65 0,10 0,15 95 1 17 0,85 1,22 0,89 0,01 0,04 95 1 18 0,9 1,22 0,89 0,04 0,01 95 1 19 0,95 1,22 0,89 0,01 0,06 95 1 20 1 1,22 0,89 0,06 0,11
 Mean 87,750 SD 5,955
 Dari tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,17. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 0,294 Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0
 diterima atau data hasil posttest pemahaman konsep matematika siswa kelas
 eksperimen berdistribusi normal.
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 5. Uji Normalitas Angket Kelas Kontrol
 Xi fi Fkom kp Zi Ztabel a1 a2
 60 1 1 0,05 -2,41 0,01 0,01 0,04
 63 1 2 0,1 -2,04 0,02 0,03 0,08
 71 1 3 0,15 -1,06 0,15 0,05 0,00
 71 1 4 0,2 -1,06 0,15 0,00 0,05
 76 1 5 0,25 -0,44 0,33 0,03 0,08
 77 1 6 0,3 -0,32 0,37 0,02 0,07
 78 1 7 0,35 -0,20 0,42 0,02 0,07
 79 1 8 0,4 -0,07 0,47 0,02 0,07
 80 1 9 0,45 0,05 0,52 0,02 0,07
 82 1 10 0,5 0,29 0,62 0,07 0,12
 82 1 11 0,55 0,29 0,62 0,02 0,07
 82 1 12 0,6 0,29 0,62 0,03 0,02
 83 1 13 0,65 0,42 0,66 0,04 0,01
 84 1 14 0,7 0,54 0,71 0,04 0,01
 85 1 15 0,75 0,66 0,75 0,05 0,00
 86 1 16 0,8 0,79 0,78 0,03 0,02
 86 1 17 0,85 0,79 0,78 0,02 0,07
 87 1 18 0,9 0,91 0,82 0,03 0,08
 90 1 19 0,95 1,28 0,90 0,00 0,05
 90 1 20 1 1,28 0,90 0,05 0,10
 Mean 79,600 SD 8,146
 Dari tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,12. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 0,294 Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0
 diterima atau data hasil angket motivasi belajar siswa kelas kontrol berdistribusi
 normal.
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 6. Uji Normalitas Angket Kelas Eksperimen
 Xi fi Fkom kp Zi Ztabel a1 a2
 62 1 1 0,05 -2,41 0,01 0,01 0,04
 63 1 2 0,1 -2,29 0,01 0,04 0,09
 74 1 3 0,15 -0,98 0,16 0,04 0,01
 76 1 4 0,2 -0,74 0,23 0,02 0,03
 80 1 5 0,25 -0,27 0,39 0,09 0,14
 81 1 6 0,3 -0,15 0,44 0,09 0,14
 82 1 7 0,35 -0,03 0,49 0,09 0,14
 82 1 8 0,4 -0,03 0,49 0,04 0,09
 82 1 9 0,45 -0,03 0,49 0,01 0,04
 82 1 10 0,5 -0,03 0,49 0,04 0,01
 84 1 11 0,55 0,21 0,58 0,02 0,03
 85 1 12 0,6 0,33 0,63 0,02 0,03
 85 1 13 0,65 0,33 0,63 0,03 0,02
 85 1 14 0,7 0,33 0,63 0,02 0,07
 87 1 15 0,75 0,56 0,71 0,01 0,04
 87 1 16 0,8 0,56 0,71 0,04 0,09
 92 1 17 0,85 1,16 0,88 0,02 0,03
 92 1 18 0,9 1,16 0,88 0,03 0,02
 92 1 19 0,95 1,16 0,88 0,02 0,07
 92 1 20 1 1,16 0,88 0,07 0,12
 Mean 82,250 SD 8,416
 Dari tabel di atas diperoleh 𝑎𝑚𝑎𝑥 = 0,14. Sementara itu, nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 0,294 Sehingga diperoleh nilai 𝑎𝑚𝑎𝑥 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0
 diterima atau data hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen
 berdistribusi normal.
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 UJI HOMOGENITAS
 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 Kriteria pengambilan keputusan, jika 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙.
 Adapun hipotesisnya sebagai berikut :.
 𝐻0 = Varians dari kedua populasi sama.
 𝐻1 = Varians dari kedua populasi tidak sama.
 Diketahui nilai setiap varians adalah sebagai berikut:
 Varians preetest kontrol = 45,789
 Varians preetest eksperimen = 41,482
 Varians posttest kontrol = 91,053
 Varians posttest eksperimen = 35,461
 Varians angket kontrol = 66,358
 Varians angket eksperimen =70,829
 1. Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 45,789
 41,482
 = 1,1038
 Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,1038 harga ini
 selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang = 2 − 1 = 2 dan
 dk penyebut 40 − 2 = 38 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 4,10.
 Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(1,1038 < 4,10) maka dapat disimpulkan bahwa
 𝐻0 diterima atau data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.

Page 235
                        

219
 2. Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 70,829
 35,461
 = 2,5676
 Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,5676harga ini
 selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang = 2 − 1 = 2 dan
 dk penyebut 40 − 2 = 38 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 4,10.
 Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(2,5676 < 4,10) maka dapat disimpulkan bahwa
 𝐻0 diterima atau data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.
 3. Angket Kelas Kontrol dan Eksperimen
 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 91,053
 66,358
 = 1,372
 Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =1,372 harga ini
 selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang = 2 − 1 = 2 dan
 dk penyebut 40 − 2 = 38 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 4,10.
 Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙(1,372< 4,10) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0
 diterima atau data angket kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.
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 HASIL UJI F (ANAVA)
 Analisis Variansi yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Analisis
 Variansi Dua Variabel dengan Interaksi, yang merupakan pengujian beda tiga
 rata-rata atau lebih dengan dua faktor (perlakuan)yang berpengaruh dari pengaruh
 interaksi anatara kedua faktor tersebut diperhitungkan.
 Tabel Bantuan Anava
 Sumber Varians
 Jumlah Kuadrat
 Derajat Bebas
 Rata-Rata Kuadrat
 hitungF
 Rata-rata baris JKB b-1
 db
 JKBs 2
 1 24
 21
 1 s
 sf
 Rata-rata kolom JKK k-1
 db
 JKKs 2
 2 24
 22
 2 s
 sf
 Interaksi JKI (b-1)(k-1)
 db
 JKIs 2
 3 24
 23
 3 s
 sf
 Error JKE bk(n-1)
 db
 JKEs2
 4
 Total JKT bkn-1
 bkn
 TxJKT
 2b
 1i
 k
 1j
 n
 1c
 2ijc
 bkn
 T
 kn
 TJKB
 2
 b
 1i
 2i
 bkn
 T
 bn
 T
 JKK2
 k
 1j
 2j
 bkn
 T
 bn
 T
 kn
 T
 bn
 T
 JKI2
 k
 1j
 2j
 b
 1i
 2i
 b
 1i
 k
 1j
 2ij
 JKIJKKJKBJKTJKE
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 Tabel Anava dengan Interaksi
 Sumber
 Varians
 Jumlah
 Kuadrat
 Derajat
 Bebas
 Rata-Rata
 Kuadrat hitungF
 Rata-rata baris 530,371 2 265,186 5,192
 Rata-rata kolom 1574,560 1 1574,560 30,827
 Interaksi 233,092 2 116,546 2,282
 Error 1736,607 34 51,077
 Total 238325,375 39
 Uji Hipotesis
 a. Karena F0 = 30,827 > F0,05 (1;38) = 4,10, maka H0 ditolak dan nilai Sig. < 𝛼 =
 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
 signifikan antara strategi pembelajaran elaborasi dan model langsung
 terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi
 Samata.
 b. Karena F0 = 5,192 > F0,05 (1;38)= 4,10, maka H0 ditolak dan nilai
 Sig. < 𝛼 = 0,011 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
 perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah
 terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Guppi
 Samata.
 c. Karena F0 = 2,828 < F0,05 (1;38) = 4,10, maka H0 diterima dan nilai Sig. < 𝛼 =
 0,118 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
 interaksi antara strategi pembelajaran elaborasi terhadap pemahaman konsep
 matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VII SMP Guppi
 Samata.
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 Persentase Skor Pretest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol
 No Nama Siswa Nilai yang diproleh (%)
 I1 I2 I3 I4 I5 I6
 1 Annisa 50 33,33 50 25 40 3,33
 2 A. Muh. Alif S.R.I 50 33,33 50 25 20 16,67
 3 Anastasya Firda 50 66,67 50 50 40 3,33
 4 Andi 50 33,33 50 25 20 3,33
 5 Aprianos 50 66,67 50 25 20 16,67
 6 Ari Wibowo 50 33,33 50 50 40 16,67
 7 Eka Saputra 50 66,67 50 25 20 16,67
 8 Fahmi R 50 33,33 50 50 20 16,67
 9 Fardi Amir 50 33,33 50 50 20 16,67
 10 Fikram 50 33,33 50 25 20 16,67
 11 Firawati 50 66,67 50 75 40 16,67
 12 Firda Wulandari 50 66,67 50 75 20 16,67
 13 Haerul Akbar 50 33,33 50 50 20 16,67
 14 Mirnawati 50 66,67 50 75 20 3,33
 15 Muh. Eka Saputra 50 33,33 50 75 20 16,67
 16 Muh. Fajar 50 66,67 50 75 20 16,67
 17 Muh. Fadhil 50 33,33 50 25 20 16,67
 18 Muh. Ihsan 50 33,33 50 25 20 16,67
 19 Muh. Iksan 50 66,67 50 25 20 16,67
 20 Muhammad Ghalib 50 33,33 50 50 20 16,67
 Rata-Rata 50 46,67 50 45 24 14,00
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 Persentase Skor Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol
 No Nama Siswa Nilai yang diproleh (%)
 I1 I2 I3 I4 I5 I6
 1 Annisa 100 100 100 50 60 66,67
 2 A. Muh. Alif S.R.I 50 66,67 50 50 40 50
 3 Anastasya Firda 100 66,67 100 50 60 66,67
 4 Andi 100 100 100 75 40 50
 5 Aprianos 50 66,67 50 50 40 66,67
 6 Ari Wibowo 50 66,67 50 50 60 50
 7 Eka Saputra 100 66,67 100 50 60 50
 8 Fahmi R 100 100 100 50 40 50
 9 Fardi Amir 100 100 100 50 60 50
 10 Fikram 50 33,33 50 50 60 50
 11 Firawati 100 100 100 75 60 83,33
 12 Firda Wulandari 100 100 100 75 80 66,67
 13 Haerul Akbar 100 100 100 50 60 33,33
 14 Mirnawati 100 100 100 75 80 83,33
 15 Muh. Eka Saputra 100 100 100 50 60 50
 16 Muh. Fajar 100 100 100 50 80 50
 17 Muh. Fadhil 100 66,67 100 75 60 50
 18 Muh. Ihsan 100 66,67 100 50 40 50
 19 Muh. Iksan 100 66,67 100 50 60 50
 20 Muhammad Ghalib 100 100 100 50 40 66,67
 Rata-Rata 90 83,33 90 56,25 57 56,67
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 Persentase Skor Pretest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen
 No Nama Siswa Nilai yang diproleh (%)
 I1 I2 I3 I4 I5 I6
 1 Mustira 100 66,67 100 75 20 33,33
 2 Mutiara Reski 50 66,67 50 50 20 16,67
 3 Nur Fadla 50 33,33 50 25 20 16,67
 4 Nur Rina 50 33,33 50 75 20 16,67
 5 Nurwindah 50 33,33 50 50 20 16,67
 6 Rahmianti 50 66,67 50 75 20 16,67
 7 Randi Riadi 50 33,33 50 50 20 16,67
 8 Resky 50 33,33 50 75 20 33,33
 9 Riswan 50 66,67 50 50 40 33,33
 10 Syahrul 50 33,33 50 75 20 16,67
 11 Satriani 50 66,67 50 50 20 16,67
 12 Serli 50 66,67 50 75 20 16,67
 13 Suardi 50 33,33 50 25 20 16,67
 14 A. Tenri Maharaja 50 33,33 50 50 20 16,67
 15 Wahyu Wahid 50 33,33 50 25 20 16,67
 16 Wiradi 50 66,67 50 50 20 16,67
 17 Zulkifli 50 66,67 50 75 20 33,33
 18 Rini Astamia 50 33,33 50 50 20 16,67
 19 Nurlinda 50 33,33 50 75 20 16,67
 20 Rian 50 33,33 50 25 20 16,67
 Rata-Rata 52,5 46,67 52,5 55 21 20,00
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 Persentase Skor Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen
 No Nama Siswa Nilai yang diproleh (%)
 I1 I2 I3 I4 I5 I6
 1 Mustira 100 100 100 100 100 83,33
 2 Mutiara Reski 100 100 100 100 100 83,33
 3 Nur Fadla 100 100 100 75 80 83,33
 4 Nur Rina 100 100 100 100 100 83,33
 5 Nurwindah 100 100 100 75 80 83,33
 6 Rahmianti 100 100 100 100 80 66,67
 7 Randi Riadi 100 100 100 100 60 83,33
 8 Resky 100 100 100 100 100 83,33
 9 Riswan 50 100 50 100 80 83,33
 10 Syahrul 50 100 50 100 100 66,67
 11 Satriani 100 100 100 100 80 83,33
 12 Serli 100 100 100 100 100 66,67
 13 Suardi 100 100 100 100 100 66,67
 14 A. Tenri Maharaja 100 100 100 75 80 66,67
 15 Wahyu Wahid 100 100 100 75 100 66,67
 16 Wiradi 100 100 100 75 100 83,33
 17 Zulkifli 100 100 100 100 80 83,33
 18 Rini Astamia 100 100 100 100 80 66,67
 19 Nurlinda 100 100 100 75 80 66,67
 20 Rian 50 66,67 50 75 80 66,67
 Rata-Rata 92,5 98,33 92,5 91,25 88 75,83
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 Persentase Skor Indikator Motivasi Belajar Kelas Kontrol
 No Nama Siswa
 Nilai yang diperoleh (%) I1 I2
 1 Annisa 91,76 80 2 A. Muh. Alif S.R.I 76,47 80 3 Anastasya Firda 77,65 93,33 4 Andi 81,18 86,67 5 Aprianos 84,71 93,33 6 Ari Wibowo 74,12 86,67 7 Eka Saputra 89,41 66,67 8 Fahmi R 82,35 80 9 Fardi Amir 81,18 66,67 10 Fikram 68,24 86,67 11 Firawati 88,24 80 12 Firda Wulandari 84,71 66,67 13 Haerul Akbar 70,59 73,33 14 Mirnawati 89,41 93,33 15 Muh. Eka Saputra 88,24 66,67 16 Muh. Fajar 78,82 73,33 17 Muh. Fadhil 62,35 46,67 18 Muh. Ihsan 87,06 66,67 19 Muh. Iksan 65,88 46,67 20 Muhammad Ghalib 81,18 93,33
 Rata-Rata 80,18 76,33
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 Persentase Skor Indikator Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
 No Nama Siswa
 Nilai yang diperoleh (%) I1 I2
 1 Mustira 92,94 86,67 2 Mutiara Reski 91,76 93,33 3 Nur Fadla 92,94 86,67 4 Nur Rina 81,18 86,67 5 Nurwindah 82,35 80 6 Rahmianti 83,53 93,33 7 Randi Riadi 84,71 86,67 8 Resky 83,53 86,67 9 Riswan 85,88 93,33 10 Syahrul 62,35 66,67 11 Satriani 82,35 80 12 Serli 82,35 100 13 Suardi 76,47 73,33 14 A. Tenri Maharaja 76,47 60 15 Wahyu Wahid 85,88 93,33 16 Wiradi 81,18 73,33 17 Zulkifli 92,94 86,67 18 Rini Astamia 83,53 73,33 19 Nurlinda 80 86,67 20 Rian 63,53 53,33
 Rata-Rata 82,29 82,00
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